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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Penulis transliterasi pedoma tranliterasi berdasarkan keputusan bersama 
mentri Agama RI dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 
158 tahun 1987 dan  No. 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 




Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan ا
tidak dilambangkan 
 Ba B ب
Be 
 Ta T خ
Te 
 Sa ṡ ز
es (dengan titik di atas) 
 Jim J ض
Je 
 Ha ḥ غ
ha (dengan titik di 
bawah) 
 Kha Kh ؾ
ka dan ha 
 Dal D د
De 
 Zal Ż ر
zet (dengan titik di atas) 
 Ra R س
Er 
 Zai Z ص
Zet 
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 Sin S ط
Es 
 Syin Sy ػ
es dan ye 
 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 
bawah) 
 Dad ḍ ع
de (dengan titik di bawah) 
 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 
bawah) 
 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 
bawah) 
 ain„ ع
„ apostrof terbalik 
 Gain G ؽ
Ge 
 Fa F ف
Ef 
 Qaf Q ق
Qi 
 Kaf K ن
Ka 
 Lam L ي
El 
َ Mim M 
Em 
ْ Nun N 
En 
ٚ Wau W 
We 





ٞ Ya Y 
Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
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2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A ا  
 Kasrah I I اِ
 ḍammah U U ا ُ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya gabungan antara harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 




  ٜ  fatḥah dan yā‟ Ai a dan i 
 ْٛ  fatḥah dan wau Au a dan u ى 
Contoh: 
 kaifa : و ١ْف  
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3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 







  ٜ  …ا  | …
fatḥah dan alif 
atau yā‟ 
Ā 
a dan garis di 
atas 
ٜ kasrah dan yā‟ I 
i dan garis di 
atas 
 ḍammah dan wau Ū ىٛ
u dan garis di 
atas 
Contoh: 
اخ    ِ : mata 
 ٝ  ِ س  : rama 
  ًْ ل١ِْ : qila 
خُ   ْٛ ُّ  ٠ : yamutu  
 
4. Tā’ Marbūṭah 
Transliterasi untuk tā‟ marbūṭah ada dua, yaitu: tā‟ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā‟ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 
marbūṭah itu transliterasinya dengan (h). 
Contoh:  
حُ اأْل ْطف  يِ   ػ   ٚ س  : raudal al-at fal 
ِذ ٠ْٕ حُ اٌْف ا ِػٍ حُ    ّ ٌْ ا  : al-madinah al-fadilah 
ح  ّ ٌِْؽْى  al-hikmah :  ا 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh:  
تَّٕ ا  rabbana :س 
١ْٕ ا  najjainah :ٔ عَّ
6. Kata Sandang 
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan 
sesuai  dengan  bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  Huruf  "l"  (ي) 
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 
sandang tersebut.  
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya. 
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Contoh: 
ٍْغ ف حُ  ٌْف   al-falsafah :ا 
ٌْثاِل دُ   al-biladu :ا 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
a. Hamzah di Awal  
ْشخُ  ِ ُ  umirtu: ا
b. Hamzah Tengah 
  ْ ْٚ ُش ُِ  ta‟muruna: ذ أْ
c. Hamzah Akhir 
ء   ْٟ :ش   : Syai‟un 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi„il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.Bagi  
kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  yang  sudah lazim  
dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat  yang dihilangkan,  
maka  dalam  transliterasinya  penulisan  kata  tersebut  bisa dilakukan dengan dua 
cara; bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh:  
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Fil Zilal al-Qur‟an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafẓ al-Jalālah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Contoh: 
ُٓ َّلاَّ  ٙثِاDinullahِد٠ْ  billah اٌٍَّ
Adapun tā‟ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-Jalālah 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 
 ُْ ِح َّلاَّ   ُ٘  ّ ْؼ ْٟ س   Hum fi rahmatillah فِ
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  
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Contoh: 
Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur‟an 
Wa ma Muhammadun illa rasul 
A. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subhānahū wa ta„ālā 
saw.  = sallallāhu „alaihi wa sallam 
a.s.  = „alaihi al-salām 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS .../...:4  = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali „Imrān/3:4 
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ABSTRAK 
Nama : Susanti Inadjo 
Nim : 80700219002 
Judul : KHITAN PEREMPUAN PERSPEKTIF HADIS (Studi Kasus di Desa  
Sipayo Kecamatan Paguat Kabupaten Pohuwato Gorontalo). 
 
Khitan adalah memotong atau menghilangkan sebagian yang ada pada 
kemaluan. Khitan bagi laki-laki adalah memotong kulit yang menutupi zakat 
sehingga terbuka, bagi perempuan adalah memotong sedikit kulit selaput yang 
menutupi klitoris atau gumpalan jaringan kecil yang terdapat pada ujug lubang vulva 
bagian atas kemaluan perempuan. pokok masalah pada penelitian ini adalah khitan 
perempuan perspektif  hadis Nabi Saw. pokok masalah tersebut selanjutnya di 
rumuskan kedalam beberapa submasalah, yaitu : 1) bagaimana kualitas hadis tentang 
khitan perempuan?, 2) bagaimana praktek khitan perempuan di Desa Sipayo, 
Gorontalo?, 3) bagaimana khitan perempuan di Desa Sipayo Perspektif  hadis Nabi 
Saw.? 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian kualitatif 
yaitu data-data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, skema, gambar.Disamping 
itu, penelitian ini dilakukan dengan penelitian lapangan (field research).Yaitu 
penelitian yang turun langsung kelapangan atau masyarakat tempat penelitian untuk 
mengetahui secara jelas tentang berbagai sisi. 
Hasil kajian mendapati bahawa hadis-hadis mengenai khitan perempuan 
terbagi kepada dua kategori. Kategori pertama adalah hadis-hadis yang sahih namun 
matannya tidak menunjukkan khitan untuk perempuan. Kategori kedua ialah hadis-
hadis da„if yang tidak boleh dijadikan hujjah bagi khitan perempuan. kajian ini 
mendapati bahwa hukum khitan perempuan adalah dhaif. 
Adapun implementasi penelitian ini untuk meningkatan pemahaman tentang 
khitan perempuan baik dari segi hukum dan tatacara pelaksanaanya. Dalam 
masyarakat yang menjadikan tradi khitan perempuan sebagai sesuatu yang wajib 
dilakukan pada baby perempuan dan untuk setiap perempuan yang masuk agama 
Islam. Dalam kalangan ulama masih menjadi perselisihan mengenai hukum hitan 
perempuan. jadi bagi yang melaksanakan khitan atau pun tidak itu boleh tergantung 
kebiasaan atau tradisi yang biasa dilakukan akan tetapi sesuai dengan ketentun  
syariat. 






A. Latar Belakang 
Sebagai sumber hukum kedua setelah al-Qur‟an bagi umat Islam. Hadis Nabi 
Saw dijadikan sebagai pandangan dan pedoman hidup umat Islam, tentunya hadis 





sedangkan penggunaan hadis dhaif masih 
diperselisihkan. Namun, sebagian umat Islam menolak eksistensi hadis sebagai salah 
satu sumber hukum Islam, terutama hadis ahad karena mereka hanya menerima hadis 
yang berstatus mutawatir ataupun penolakan secara keseluruhan.‟
3
 
Mustafa as-Siba‟iy dalam „as-Sunah wamakanatuha fit Tasyri‟ilIslamy‟ 
menyatakan : bahwa umat Islam zaman dahulu dan zaman sekarang telah sepakat, 
terkecuali sekelompok orang yang berpaling menyalahinya, bahwa sunnah Rasulullah 
                                                             
1
Hadis sahih yang dimaksud adalah pemaknaan hadis shahih dalam tataran ulama hadis 
mainstreaming yakni hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh periwayat yang dhabit dan 
adil, tidak mengandung syadz dan illat. Lihat M. Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran Hadis: Ijtihad 
al-Hakim dalam Menentukan Status Hadis (Jakarta: Paramadina, 1999), h. 260 
2
Hadis hasan sama dengan hadis shahih, hanya saja hadis hasan kekuatan hafalan periwayat 
agak kurang sempurna apabila dibandingkan dengan periwayat hadis shahih. Lihat Nuruddin „Itr, 
Manhaj an-Naqdi fi‟Ulumi al-Hadis (Beirut: t.tp.; t.th), h. 242. Lihat juga Muhammad „Ajjaj al-
Khatib, Usulu al-Hadis „Ulumuhu wa Mustalahuhu (t.tp.; Dar al-Fikr, t.th. ), h. 304-332. 
3
Siti Aisyah, Imunitas Kritik Hadis dalam Kitab Shahih al-Bukhari „ Respon Pakar Hadis 









Meneliti kebenaran suatu berita, merupakan bagian dari upaya membenarkan 
yang benar dan membatalkan yang batil. Kaum muslim sangat besar perhatiannya 
dalam segi ini, baik untuk penetapan suatu pengetahuan atau pengambilan suatu dalil. 
Terlebih jika hal itu berkaitan dengan riwayat hidup Nabi mereka atau ucapan dan 
perbuatan yang dinisbahkan kepada beliau.Hal ini merupakan langkah pertama dan 
upaya realistis yang harus dilakukan sebelum melakukan pemahaman dan kajian 
lebih lanjut. 
Kewajiban kaum muslimin untuk memahami hadis dengan semua ciri khas 
dan karekteristik yang komprehensif, saling melengkapi, seimbang dan penuh 
kemudahan. Kaum muslimin juga harus memperhatikan dan berusaha memahami 
hadis Nabi dengan sebaik-baiknya dan berinteraksi dengannya dalam aspek hukum 
dan moral. Artinya, dalam pemahaman terhadap hadis, kontak dialogis antara nash 
dengan setting sosial budaya ketika hadis itu muncul harus dipahami. Langkah 




Mematuhi Rasulullah merupakan tolak ukur kepatuhan seseorang kepada 
Allah. Dengan perunjuk ayat maka jelas bahwa hadis atau sunnah Nabi Muhammad 
                                                             
4
Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Bandung: Angkasa, 1987), h. 45 
5
Quraish Syihab, „Hubungan Hadis dan al-Qur‟an‟ 





Saw merupakan sumber ajaran Islam di samping al-Qur‟an. Orang yang menolak 




Islam adalah agama yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, 
termasuk di dalamnya nilai kesetaraan semua manusia dan kesederajatan laki-laki dan 
perempuan dalam lingkungan sosial. Proses sosial yang timbul pada suatu kelompok 
manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan pada unsur-unsur dari suatu 
kebudayaan dengan sedemikian rupa, sehingga secara gradual unsur kebudayaan 
tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri, salah satu unsur 
kebudayaan adalah adat. 
Adat menjadi salah satu peraturan yang menata kehidupan manusia. Adat 
pertama kali dikenal oleh seseorang dari lingkungan keluarga, kemudian meluas 
menjadi bagian dalammasyarakat. Dari kedua lingkungan inilah adat turut 
membentuk kepribadian manusia, yaitu sebagai pembimbing dan pengarah dalam 
kehidupannya. Jadi adat dapat diartikan sebagai  aturan yang lazim yang dituruti atau 
dilakukan sejak dahulu kala, baik di lingkungan keluargamaupun di tengah 
masyarakat.
7
Di Indonesia, khitan baik laki-laki maupun perempuan telah menjadi 
tradisi sebagian mayoritas Muslim. Hal ini dapat dimaklumi karena masyarakat 
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Tradisi yang sampai saat ini masih dipertahankan oleh sebagian masyarakat 
Indonesia, khususnya Gorontalo yakni tradisi khitanan.Wilayah Gorontalo dihuni 
oleh berbagai suku yang berasal dari berbagai daerah. Suku Gorontalo sendiri 
merupakan salah satu diantara suku bangsa yang ada di Nusantara, memiliki 
kebudayaan sebagai peninggalan nenek moyang yang sangat berbeda latar 
belakangnya. Salah satu kebudayaan yang sampai saat ini masih dipertahankan adalah 
adat istiadat yakni khitanan baik bagi laki-laki maupun perempuan. 
Untuk mengembangkan kebudayaan nasional, salah satu usaha yang 
dilakukan oleh pemerintah Indonesia adalah menggali danmengembangkan tradisi 
yang tersebar di berbagai daerah, salah satunya adalah tradisi mopolihu lo limu yang 
terdapat pada masyarakat Gorontalo. Pelaksanaan adat Gorontaloada tahapan-tahapan 
yang di laluidi dalamnya terdapat nilai - nilai luhur yang merupakan cermin dari 
segala aktifitas kehidupan masyarakat yang ada di Gorontalo. Kenyataan ini 
menggambarkan bahwasanya kebudayaan itu tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
masyarakat khususnya di Gorontalo.
9
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Khitan sudah ada sejak zaman pra sejarah. Praktek khitan telah lama dikenal 
sejak zaman Mesir kuno. Hal ini dibuktikan dengan ditemukannya fenomena khitan 
pada mummi perempuan yang hidup pada abad ke-16 sebelum masehi (SM), jauh 
sebelum Islam datang.
10
Khitan yang lebih poluler kita kenal dengan istilah sunat di 
masyarakat, rasanya sering terdengar setiap laki-laki muslim semua menjalaninya 
dengan cara dipotong kulup (kepala) dzkar. Namun istilah khitan perempuan juga 
bukan suatu hal yang asing lagi bagi masyarakat, yang biasanya dilakukan oleh 
dukun bayi. Misalnya dengan memoles sepotong kunyit yang telah dibuang kulitnya 
pada klitoris (bagian kemaluan).
11
 
Sunat tidak hanya dilakukan untuk laki-laki tetapi juga untuk perempuan. 
Menurut Asriati Jamil dalam artikelnya menyebutkan praktek sunat berkembang di 
negara-negara Afrikapadaabad 16 SM.
12
 Jauh sebelum Islam datang,
13
Seluruh anak 
laki-laki maupun anak perempuan dikhitan sebelum memasuki usia balig. Akan tetapi 
untuk anak perempuan masihmenjadi pro kontra. Khitan sejatinya bukan tradisi 
ataupun syariat yang baru muncul pada masa Islam berbagai referensi sejarah 
menunjukkan bahwa beberapa bangsa kuno sebelumnya telah mengenal khitan. 
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Bangsa Arab jahiliyah pun sudah biasa melakukan khitan karena mengikuti tradisi 
leluhur mereka yaitu Ibrahim.
14
 
Sunat perempuan cukup berkembang di kalangan Bani Israil, namun tidak 
ditemukan dasar perintah agama. Sunat perempuan dipraktekkan secara kultural di 
masyarakat yang didasari mitos-mitos tradisi. Sami al-Daybdalam penelitiannya 
mengenai praktek sunat pada agama Yahudi, Nasrani dan Islam, menegaskan bahwa 
tidak ditemukan pernyataan dari kitab suci Taurat dan Injil yang memerintahkan 
sunat untuk perempuan.
15
Bahkan sebagian pemeluk Yahudi mengklaim tradisi sunat 
perempuan bukan berasal dari zaman Ibrahim dan Ishaq, melainkan berasal dari 
tradisi di zaman Raja Sulaiman.
16
 
Praktek sunat perempuan yang mentradisi di Mesir tersebut kemudian 
menyebar ke wilayah-wilayah lain di kawasan benua Afrika. Lalu melebar keluar 
sampai ke Jazirah Arab yang pada akhirnya tradisi itu sampai ke kota Madinah. 
Masyarakat Makkah belum mengenal tradisi sunat perempuan sama sekali, tradisi itu 
baru dijumpai Rasulullah setelah berhijrah ke kota Madinah.
17
Sebagaimana 
Rasulullah Saw bersabda: 
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Abdullah bin Abdirrahman, Keajaiban Khitan (al-Qwam: Cet. 1, Cemani Baru, 2008), h.17-
18 
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Sami „Arad al-Dayb, Khitan al-Dhukur wa al-Inatb „inda al-Yahud wa al-masibiyyin wa al-
muslimin: al-Jadal al-Dini, h. 122 
17





ذَّ ذَّش  ؼ   ُّٟ ل اال  ؼ  ِؼ ُِ اأْل ْشع  ِؼ١ ُٓ ػ ْثِذ اٌشَّ َّ٘اِب ْت  ٛ ٌْ ػ ْثذُ ا  ٚ  ُّٟ ْشِم  ِ ِٓ اٌذِّ  ّ ْؼ ُٓ ػ ْثِذ اٌشَّ ُْ ْت ا  ّ شٕ  ا ٕ ا ُعٍ ١ْ
 ْٓ ١ٍْش ػ   ّ ِٓ ػُ ٍِِه ْت  ّ ٌْ ْٓ ػ ثِْذ ا ُّٟ ػ  ٌُْىٛفِ َّ٘اِب ا  ٛ ٌْ ْ  ل اي  ػ ْثذُ ا غَّا ُٓ ؼ  ذُ ْت َّّ ؽ  ُِ ذَّشٕ  ا  ُْ ؼ  ا  ٚ ْش َِّ ػ ِط١َّح  ِ 
ُ أ
ُ  ال   ع ٍَّ  ٚ  ِٗ ُ ػ ٍ ١ْ ٍَّٝ َّلاَّ ُّٟ ط  ٙ ا إٌَّثِ ِذ٠ٕ ِح ف م اي  ٌ   ّ ٌْ ُٓ تِا أ جً و أ ْد ذ ْخرِ ش  ِْ َّْ ا اِس٠َِّحأ  ْٔظ  ٌِه  اأْل  َّْ ر  ِىٟ ف نِ ِٙ ْٕ ُ  ذ
 ًِ ث ْؼ ٌْ ةُّ ِإٌٝ  ا أ ؼ   ٚ ْشأ جِ   ّ ٍْ ٌِ  أ ْؼظ ٝ 
 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin 'Abdurrahman Ad Dimasyqi 
dan Abdul Wahhab bin Abdur Rahim Al Asyja'i keduanya berkata: telah 
menceritakan kepada kami Marwan berkata: telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Hassan Abdul Wahhab Al Kufi berkata- dari Abdul 
Malik bin Umair dari ummu Athiyah Al Anshariyah berkata: Sesungguhnya 
ada seorang perempuan di Madinah yang berkhitan, lalu Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda kepadanya: "Janganlah engkau habiskan semua, 





Menurut riwayat Ummu Atiyyah menceritakan bahwa masyarakat yang 
tinggal di kota Madinah telah mentradisikan sunat perempuan. Pada saat hijrah ke 
kota Madinah Rasulullah menjumpai praktek sunat itu kemudian beliau menasihatkan 
agar tidak dilakukan secara berlebihan.
19
 
Khitan merupakan praktik kuno yang dilakukan olehberbagai kalangan 
masyarakat untuk alasan-alasan agama maupun sosial budaya, dan sampai saat ini 
masih terus berlangsung. Jika ditinjau dari sisi sejarah khitan telah dikenal kira-kira 
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Abu Dawud Sulaiman ibn al-Ash‟ath al-Sajastani, Sunan abu Dawud, dan Muhammad 
Nasir al-Din al-Albani, Cet. II (Riyad: Maktabah al-a‟arif, 1424 H), h. 952 
19
Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Maktabatur Rusyd,Cet. II (Riyad: Maktabah al-a‟arif, 





100 tahun SM. Para antropolog menemukan bahwa budaya khitan telah ada sejak pra-
Islam yang dibuktikan dengan ditemukannya mumi perempuan di Mesir kono pada 
abad 16 SM yang memiliki tanda clitoridectomy atau pemotongan yang merusak 
kelamin. Pada abad ke-2 SM khitan perempuan dijadikan sebagai prosesi perkawinan. 
Dalam penelitian lain ditemukan khitan telah dilakukan oleh pengembara Smit Hamid 
dan Hamitoi di Asia Barat Daya dan Afika Timur, beberapa bangsa Negro di Afrika 
Timur dan Afrika Selatan. Di Indonesia sendiri tempatnya di Museum Batavia 
terdapat benda kuno yang memperlihatkan zakar telah di khitan.
20
 
Adapun di Indonesia sendiri melakukan khitan perempuan ini sebagai negara 
yang kaya akan tradisi. Ada yang berasal dari Islam dan ada juga bukan dari 
Islam.Khitan adalah salah satu tradisi yang dilakukan di Indonesia yang juga 
merupakan salahsatu perwujudan dari amalan keagamaan.Untuk itu penulis ingin 
menggali lebih dalam mengenai khitan perempuan agar menjadi sebuah kejelasan, 
mengingat bahwa khitan merupakan tradisi masyarakat kuno yang sudah menjadi 
kebiasaan turun temurun sampai saat ini.
21
 
Ternyata dalam beberapa penelitian menyebutkan bahwa praktek khitan bisa 
menimbulkan dampak yang fatal selain melanggar hak dasar perempuan baik dari 
kajian medis maupun agama, praktik Female Genital Mutilation/Cutting (FGM) atau 
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Masayu Mashita Maisarah, Polemik Khitan Perempuan: Tinjauan dari Berbagai Aspek, 
Jurna al-Huda, Volume 7, 2015. 
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Ristiani Musyarofah (dkk), Khitan Perempuan: Antara Tradisi dan Ajaran Agama 
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pemotongan/pelukaan  Genital  perempuan (P2GP) atau biasa disebut sunat 
perempuan tidak memiliki manfaat bahkan justru membahayakan bagi 
perempuan.
22




Hal ini tidak hanya berlaku untuk laki-laki namun juga berlaku untuk 
perempuan.Hal yang sama juga sering terjadi dalam kalimah pembuka 
yangdisampaikan oleh para mubaligh dalam acara walimah al-Khitan.
24
Tidak ada 
dalil dalam al-Qur‟an yang berbicara secara jelas mengenai khitan baiklaki-laki 
maupun perempuan, begitupun dengan hadis yang menjadi sumber hukum kedua 
dalam Islam, sedikit sekali berbicara tentang khitan. Sehingga menimbulkan 
penafsiran dan kesan bahwa khitan ini hanya merupakan persetujuan dari Nabi saw.
25
 
Masyarakat memandang bahwa khitan perempuan sesuatu yang dianjurkan 
oleh agama dan menjadikannya sebagai syariat umat Islam.
26
Dalam al-Qur‟an Allah 
swt berfirman: 
(  ٓ َّْ َّلاَّ  ال ٠ُِؽةُّ اٌْى افِِش٠ ا ف نِ ْٛ ٌَّ  ٛ ْ ذ  ُعٛي  ف نِ اٌشَّ  ٚ ًْ أ ِط١ؼُٛا َّلاَّ    (٢٣لُ
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Membutuhkan Sunat, di akses tanggal 13 Agustus 2021.  
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diakses pada tanggal 10 november 2020. 
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Abdul Wahhab Khallaf, IlmuUshul al-Fiqh (Dar al-Ilm, 1977), h. 106 
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Juliar Nurbaiti al-Tamimi, Khitan, Tempo (3 Oktober 1992), h. 96 
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“Katakanlah:‟Ta‟atilah  Allah  dan Rasul-Nya;  jika  kamu  berpaling,  maka 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir‟.(QS. Ali Imran: 32)
27
 
 Adapun berkaitan dengan hal khitan, hadis yang diriwayatkan oleh at-
Turmudzi dari Aisyah ra.Rasulullah Saw. bersabda:  
 ُٓ ١ٌِذُ ْت  ٛ ٌْ ذَّشٕ  ا ا َّٝ ؼ  صٕ  ُّ ٌْ ُٓ ا ذُ ْت َّّ ؽ  ُِ ٛع ٝ  ُِ ذَّشٕ  ا أ تُٛ  ْٓ ػ ْثِذ اؼ  ِ ػ  ّٟ اِػ ص  ْٚ ْٓ اأْل  ٍُ ػ  ٍِ ْغ ُِ ِٓ ِٓ ْت  ّ ْؼ ٌشَّ
 ْٓ ُِ ػ  ٌْم اِع ْٓ ػ ائِش ح  ل اٌ رْ ا ِٗ ػ  ِ أ ت١ِ ُعُٛي َّلاَّ س   ٚ ٔ  ا  ٍْرُُٗ أ ًُ ف ؼ  ٌْغُْغ ة  ا ظ   ٚ ْ  ف م ذْ  ٌِْخر ا ُْ ا ٌِْخر ا ص  ا  ٚ ا نِر ا ظ 
ٍْٕ ا ُ  ف اْغر غ  ع ٍَّ  ٚ  ِٗ ُ ػ ٍ ١ْ ٍَّٝ َّلاَّ  ط 
 
Artinya:  
„Telah menceritakan kepada kami Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna 
berkata: telah menceritakan kepada kami Al Walid bin Muslim dari Al 
Auza'i dari Abdurrahman bin Al Qosim dari ayahnya dari 'Aisyah ia 
berkata: „Jika khitan bertemu khitan maka telah wajib mandi. Aku pernah 
melakukan dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu kami 




Secara khusus Majelis Ulama Indonesia telah membahas masalah khitan 
perempuan. Khususnya setelah mendapat pertanyaan dari kementerian Negara. Juga 
dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan population council terhadap pelaksanaan 
khitan perempuan di 6 Provinsi di Indonesia yang dibiayai oleh USAID dan Ford 
Foundation. Bahkan terkait dengan hal itu. Departemen Kesehatan RI, cq. Dirjen 
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At- Thayyib, al-Qur‟an Transliterasi Perkata dan Terjemahan Perkata (Bekasi: Cipta 
Bagus Segara, 6 Februari 2012), h.54 
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Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah at-Tirmidzi, aplikasi haditssoft, kitab Bersuci, bab 





Bina Kesejahteraan Masyarakat telah mengeluarkan suratedaran tentang larangan 
melaksanakan khitan perempuan bagi petugas kesehatan.
29
 
Disisi lain telah terjadi beragam tata cara penerapan khitan bagi perempuan 
yang tidak jarang berimplikasi terhadap adanya bahaya secara eksklusif ditunjukan 
kepada perempuan dan anak perempuan yang dapat menjadikan masalah kesehatan 
hingga memicu depresi dan trauma.
30
Dalam penelitian yang dilaksanakan diberbagai 
daerah di Indonesia pun telah terjadi keragaman praktek khitan perempuan. Ada yang 




Mencermati perbincangan yang ada keberadaan khitan perempuan hingga saat 
ini masih dalam posisi dilematis. Pada satu sisi masyarakat tetap ingin melestarikan 
tradisi yang sudah berjalan secara turun temurun, berangkat dari pemikiran tersebut 
tulisan ini mencoba mengkaji ulang tentang khitan bagi perempuan perpektif hadis 
Nabi saw. dengan harapan masyarakat mendapatkan pemahaman yang lebih memadai 
terhadap khitan perempuan tersebut khususnya di Gorontalo yang merupakan daerah 
terbesar yang melakukan tradisi khitan perempuan di Indonesia. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada Khitan Perempuan Perspektif Hadis (Studi 
Kasus di Desa Sipayo Kecamatan Paguat Kabupaten Pohuwato, Gorontalo) yang 
masih butuh penjelasan dan pemahaman lebih jauh lagi mengenai khitan perempaun 
perspektif hadis. Semua masyarakat percaya bukan hanya sebagian dari agama akan 
tetapi sudah menjadi tradisi turun temurun. Dan cara pelaksananyapun berbeda-beda 
disetiap daerah termaksud diDesa Sipayo Kecamatan Paguat Kabupaten Pohuwato 
Provinsi Gorontalo. 
2. Deskripsi Fokus 
Judul tesis ini adalah Khitan Perempuan prespektif Hadis (Studi Kasus di 
Desa Sipayo Kecamatan Paguat Kabupaten Pohuwato Gorontalo‟ sebagai langkah 
awal untuk membahas Tesis ini, agar tidak terjadi kesalah pemahaman maka penulis 
memberikan uraian dari judul penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Khitan berasal dari bahasa Arab al-khitan. Secara bahasa berasal dari kata-
kata khatana, yang berarti tempat dipotong, baik pada laki-laki maupun pada 
perempuan.Dalam istilah, ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan.Yang 
dimaksud khitan untuk laki-laki adalah memotong kulit yang berada dibagian 
paling atas penis (atau yang dinamakan kulup).Imam al-Nawawi hanya 





untuk dikatakan sebagai memotong (meski sangat sedikit, yang penting 
dipotong).
32
Khitan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sama dengan sunat. 
Khitan memiliki arti dalam kelas verbal atau kata kerja sehingga khitan dapat 




2. Perspektif adalah kerangka konseptual, perangkat asumsi, perangkat nilai dan 
perangkat gagasan yang mempengaruhi persepsi seseorang sehingga pada 
akhirnya akan mempengaruhi tindakan seseorang dalam situasi tertentu.Suatu 
cara pandang terhadap suatu masalah yang terjadi, atau sudut pandang tertentu 
yang digunakan dalam melihat suatu fenomena.cara pandang atau sudut 
pandang kita terhadap sesuatu. 
C. RumusanMasalah 
Bertolak dari deskripsi fokus diatas, maka yang menjadi pokok permasalahan 
dalam penelitan ini adalah khitan perempuan perspektif hadis (studi kasus di Desa 
Sipayo Kecamatan Paguat Kabupaten Pohuwato Gorontalo) dari pokok permasalahan 
tersebut, maka yang menjadi sub-sub masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana Kualitas Hadis tentang Khitan Perempuan? 
2. Bagaimana Praktek KhitanPerempuan di Desa Sipayo, Gorontalo? 
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Abu Zakariyah Yahya bin Syaraf ibn Murri al-Nawawi, Syarah al-Nawawi ala sahih 
Muslim, Juz 3, terj., „Syarah Shahih Muslim Imam an- Nawawi‟ ( Beirut: Dar Ihya al-Turas al-Arabi, 
1392 H), h. 148 
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3. Bagaimana Khitan Perempuan di Desa Sipayo Perspektif Hadis Nabi Saw? 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pengkajian penulis terhadap masalah yang diteliti,Maka dari itu, 
karena tidak menutup kemungkinan terdapat kemiripan dalam penulisan baik dengan 
buku, jurnal maupun krispsi-skripsi, tesis-tesis terdahulu. Pengkajian penulis terhadap 
buku-buku yang membahas tentang masalah yang dikaji ini, ditemukan ada beberapa 
buku, jurnal,skripsi, tesis, yang relevan dengan masalah yang dikaji, yaitu: 
1. Ratna Suraiya. Jurnal, Sunat Perempuan dalam Perspektif Sejarah, Medis dan 
Hukum Islam (respon terhadap pencabutanaturan larangan sunat perempuan di 
Indonesia. Yang membedakan penelitian saya dengan jurnal ini ialah Ratna Suraiya 
mengatakan dalam jurnalnya ialah ilmu kedokteran mengamati bahwa sunat 
perempuan tidak memberikan manfaat bagi perempuan, tapi justru mengakibatkan 
kerusakan jaringan-jaringan pada organ kewanitaan sehinggamengancam kesuburan 
reproduksi dan menurunnya tingkat agresifitas perempuan. Atas dasar itu, Menteri 
Kesehatan RI pernah mengeluarkan aturan pelarangan khitan perempuan dan hanya 
dibolehkan melakukannya secara simbolik. Aturan tersebut kemudian dicabut karena 
menuai aksi protes dari elemen masyarakat muslin yang menganggapnya sebagai 
perintah syariat. Kemudian yang membedakan dengan penelitian saya ialah, 
penelitian saya membahasa kualitas hadis yang berbicara tentang tata cara khitan 
perempuan studi kasus di Desa Sipayo dimana masyarakat setempat melaksanakan 





2. Himpunan Fatwa Majelis Indonesia.Jurnal, Hukum Pelarangan Khitan Terhadap  
Perempuan. Dalam jurnal ini mengatakan bahwa khitan perempuan harus di lakukan 
karena merupakan syariat agama. Dan penulis menemukan persamaan bahwa 
penelitian ini sejalan dengan penelitian penulis, dalam aspek syariat. Yaitu hadis Nabi 
Saw. yang menyampaikan tentang praktek khitan perempuan.  
3. Taufik Hidayahtulah. Skripsi, Khitan Wanita Perspektif Hukum Islam dan 
Kesehatan.Yang membahas tentangkhitan wanita berusaha dianalisa menggunakan 
pendekatan normatif dan pendekatan historis, normative dan medis. Pendekatan 
normative berkaitan dengan dasar hukum yang digunakan ulama mazhab, sedangkan 
pendekatan historis berkaitan dengan timbulnya khitan wanita. Perbedaan yang 
penulis temukan dalam penelitian ini ialah penelitian penulismembahas kualitas hadis 
tentang tatacara pelaksanaan khitan perempuan yang studi kasusnya di angkat dari 
Desa Sipayo. Dimana masyarakat disana melaksanakan khitan perempuan, yang telah 
menjadi tradisi masyarakat secara turu temurun. 
4. Mahmud Syaltut „al-Fatawa‟ berisi tentang fatwa-fatwa syaltut tentang berbagai 
persoalan-persoalan agama yang dinyatakan kepadanya. Di dalamnya termuat 
pemikiran keagamaan yang konflik. Memuat permasalahan yang berkaitan dengan 
hal aqidah, ghaib, adat, bid‟ah, hukum keluarga, dll. Dalam bukunya beliau 
mengatakan bahwa hukum khitan perempuan hukumnya lemah tidak bisa dijadkan 





sebelum Islam datang. Penulis melihat bahwa buku ini bisa dijadikan sebagai salah 
satu referensi.  
5. Jurnal, Agus Hermanto, Khitan Perempuan Antara Tradisi dan Syari‟ah. Dalam 
jurnalnya iya menyebutkan bahwa praktek khitan bisa menimbulkan dampak yang 
fatal yang bertentangan dengan hakikat pembentukan syariat Islam yaitu mewujudkan 
kemaslahatan manusia. Untuk membedakan penelitian penulis dengan penelitian 
Agus Hermanto adalah penelitian penulis mengenai praktek khitan perempuan sesuai 
hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Ummu Athiyah, kualitas hadis tentang khitan 
perempuan, yang mengangkat permasalahan di Desa Sipayo Kecamatan Paguat 
Kabupaten Pohuwato Gorontalo. Membandingkan dengan jurnal Agus Hermanto 
yang mengatakan khitan perempuan bertentangan dengan syariat yang lebih 
mengutamakan kebaikan umat, dimana diyakini khitan ini hanya akan merusak alat 
kelamin perempuan. 
6. Moch. Zihad Islami dan Yulia Rosdiana Putri „ Ilmu Budaya, Nilai-nilai Filosofis 
dalam Upacara Adat Mongubingo pada Masyarakat Suku Gorontalo‟, Jurnal. 
Membahas mengenai ilmu budaya, nilai filosofis pada adat mongubingo, pada suku 
Gorntalo. Yang membedakan penelitian penulis dengan penelitian ini adalah penulis 
meneliti praktek khitan perempuan sesuai hadis Nabi Saw. Yang diriwayatkan oleh 
Ummu Athiyah. Jurnalnya moch Zihad dkk.nya membahas Budaya, dan nilai-nilai 
filosofis pada adat mongubing. Yang menjadi salah satu rujuan penulis dalam 





7. Fatma Djibu „Makna dan Nilai-nilai Tradisi Mopolihu lo Limu pada Masyarakat 
Gorontalo‟. penulis membaca penelitian ini dan menemukan bahwa perbedaan 
penelitian penulis dan penelitian Fatma Djibu adalah penulis meneliti hal-hal yang 
berhubungan dengan praktek khitan perempuan sesuai hadis Nabi Saw, dan 
menelitikualitas hadisnya yang di riwayatkan oleh Ummu Athiyah. Dimana penelitian 
saudari Fatma Djibu ini dianggap perlu dan bisa di jadikan salah satu rujuan penulis. 
8. Medi Botutihe dan Parha Daulima „Tata Upacara Adat‟ (dari upacara adat 
keahiran, perkawinan, penyambutan tamu, penobatan, dan pembersihan gelar adat 
sampai upacara adat pemakaman). Mengutip dalam bukunya, dimana di dalamnya 
membahas adat-adat yang ada di Gorontalo. dimana penulis menganggap penting 
untuk menjadikan buku ini salah satu sebagai rujukan. Yang juga membahas tentang 
tradisi adat mongubingo dan tatacara yang ada di daerah Goronalo. Yang berkaitan 
langsung dengan penelitian penulis dengan tema „khitan perempuan perspektif hadis 
nabi, studi kasus di Desa Sipayo, Gorontalo. 
9. Hassanudin dan Basri Amin „Gorontalo dalam Dinamika Sejarah Masa 
Kolonial‟Jurnal. Peneliti menemukan bahwa penelitian ini membahas tentang sejarah 
adat yang ada di Gorontalo. penulis menemukan perbedaan dengan penelitian ini 
adalah penulis meneliti tentang praktek khitan perempuan di Gorontalo yang di dasari 
oleh hadis dari Ummu Athiyah Yang berbicara tentang tatacara khitan perempuan. 





dengan tema penulis.Walau mempunyai perbedaan secara jelas dari segi 
penelitiannya. 
10. Huzaemah Tahido Yanggo „Fiqih Anak‟ buku ini berisi masalah seputar metode 
Islam dalam mengasuh dan mendidik anak serta hukum-hukum yang berkaitan 
dengan aktivitas anak. Peneliti memasukan buku ini menjadi salah referensi karena 
menggap penting dimana buku ini membahas seputar anak. Menyadari bahwa 
penelitian penulis tidak lepas dari pembahasan seputar anak. 
11. Husein Muhammad „Fiqih Perempuan‟dalam bukunya beliau menulis bahwa 
khitan untuk laki-laki jelas efeknya untuk kesehatan, akan tetapi untuk seorang 
perempuan khitan jika dilakukan dengan memotong sebagian atau seluruh clitoris 
perempuan akan menimbulkan akibat yang fatal, baik secara fisik dan psikis. Cukup 
dengan mengiris sedikit alat kelamin (clitoris) atas sampai berdarah dan tidak perlu 
membuangnya. Peneliti menjadikan buku ini sebagai salah satu referensi, karena 
menganggap bahwa perlu untuk menjadikan sebagai bahan pertimbangan penelitian, 
dimana dalam buku ini membahas tentang perempuan. 
E. Tujuandan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk meneliti kualitas hadis Nabi Saw tentang praktek khitan perempuan. 
b. Untuk mengetahui praktek khitan perempuan di Desa Sipayo Kecamatan Paguat 





c. Untuk Memperoleh Informasi MengenaiKhitan  Perempuan di Desa Sipayo 
apakah sudah sesuai dengan Hadis Nabi saw. 
2. KegunaanPenelitian 
a. Diharapkan tulisan ini memiliki nilai akademis yang memberikan kontribusi 
pemikiran, solusi dan menambah Informasi dan memperkaya khazanah intelektual 
Islami sesuai ajuran hadis Nabi saw. khususnya masyarakat di desa Sipayo 
Kecamatan Paguat Kabupaten Pohuwato Gorontalo. 
b. Dapat mencapai tujuan dan kegunaan yang diinginkan oleh masyarakat khusunya 
di Desa Sipayo Kecamatan Paguat Kabupaten Pohuwato Gorontalosesuai anjuran 
hadis Nabi saw. 
c. Dapat memahami pesan yang disampaikan, khususnya pemahaman tentang khitan 
perempuan untuk Masyarakat yang berada di Desa Sipayo Kecamatan Paguat 
Kabupaten Pohuwato Gorontalo yang sesuai dengan hadis Nabi saw. Serta dapat 
mengungkapkan hal-hal yang menjadi perbincangan seputar khitan perempuan 













A. Pengertian Khitan  
Secara etimologi istilah khitan berarti memotong. Berbagai literatur fikih 
klasik menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan khitan adalah memotong kuluf  
(menghilangkan sebagian kulit) yang menutupi kasyafah atau ujung kepala penis. 
Konsep sunat perempuan tidak bisa dilepaskan dari konsepsi sunat pada laki-laki. 
Sunat umumnya dikenal dengan istilah khitan. Secara etimologis (lughawi) 
merupakan bentuk masdar (verbal noun) dari fi'il madi khatana yang berarti 
memotong.
34




Sunat dalam bahasa Arab disebut : (al-Khitan), diambil dari kata dasar 
(khatana). Ibn Manzur dalam kamus Lisan al-„Arab mengartikan kata khitan sebagai: 
pemotongan bagian quluf untuk laki-laki dan nawah untuk perempuan.
36
Quluf adalah 
kulit yang menutupi hashafah (alat kelamin laki-laki), sedangkan nawah adalah kulit 
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Adapun khitan perempuan dalam bahasa arab disebut khifadh yang berasal 
dari kata khafdh, artinya memotong ujung klitoris pada vagina.
38
Sunat pada anak 
perempuan memotong kulit yang berbentuk „jengger ayam jantan‟
39
di bagian atas alat 




Secara literal, khitan dan khatnah berasal dari kata khatnu yang bermakna 
memotong kulit (kulfah) dari penis laki-laki dan memotong biji (nawah)  dari vagina  
wanita. Khitan juga digunakan sebagai nama tempat pemotongan.
41
Senada dengan 
kata khitan, kata al-khafdhu dan al-I‟dar. Secara literal kata al-khafdu bisa bermakna 
menurunkan, merendahkan atau mengurangi (toreduce), menyederhanakan 
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Khitan dalam arti tempat yang dipotong tersebut didalam hadist Nabi dinyatakan „bilamana 
bertemu dua khitan maka majib mandi‟. hadis ini seringkali dijadikan dalil kewajiban khitan. Padahal 
hadist ini tidak sedang bicara khitan, melainkan berbicara kewajiban mandi setelah melakukan 
senggama.  senggama seperti apa yang mewajibkan mandi? yaitu apabila telah bertemu kedua tempat 
kelamin laki-laki dan prempuan yang dikhitan. Dari hadis tidak dapat disimpulkan bahwa khitan 
adalah wajib atau sunnah, sebab bisa jadi Nabi menyatakan  fakta yang sesungguhnya  yaitu bahwa 





(minimize), mengambil sedikit (take easy) dan dilakukan secara pelan (lower).  
Sementara al-I‟dar semakna dengan khitan yang berarti memotong atau melebih-
lebihkan (al-mubalaghah). Sebab itu sebagian ulama menggunakan kata khitan untuk 
laki-laki, khafdhu untuk perempuan dan al-i‟dar untuk kedua-duanya. Bahkan Ibnu 
Abdin, ahli fiqih bermazhab Hanfi mengatakan „la yuqalu fi haqqi al-mar‟ati  khitan, 
wa innama yuqalu khifadh‟ ( untuk perempuan tidak boleh disebut khitan, melainkan 
khifad). Ibnu Abidin menilai penggunakan kata “khitan al-mar‟ah”adalah salah, yang 
benar adalah khifad al-mar‟ah. Sebab dalam praktek sunat perempuan seharusnya 
tidak ada pemotongan secara berlebihan.
42
 
Istilah khitan perempuan adalah terjemahan dari bahasa arab (khitan al-untsa) 
atau (khitan al-banat) khitan perempuan. Dan dikatakan juga (khafdh al-banat) 
menurunkan kepekaan alat kelamin anak perempuan, kerena dengan mengkhitankan 
anak perempuan, berarti kepekaan alat kelaminnya tidak terlalu tinggi, sehingga 
libido (kekuatan seksual) dimasa remaja dapat dikendalikan.
43
 
Khitan perempuan pada mulanya hanya merupakan tradisi masyarakat, bukan 
ajaran agama. Akan tetapi ketika agama berjumpa dengan tradisi itu, maka kemudian 
agama memberi respon. Respon agamayang mengakomodir tradisi itu kemudian 
menjadi ajaran. Ketika ajaran itu tersebar ke wilayah lain di luar masyarakat yang 
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mempraktikkan khitan perempuan tersebut, maka ajaran yang semula hanya respon 
itu juga ikut terbawa menjadi salah satu ritual keagamaan yang bersifat tradisional.
44
 
Khitan yang sering juga disebut “sunat” merupakan amalan atau praktek yang 
sudah dikenal di masyarakat yang telah diakui agama-agama di dunia. Khitan tidak 
hanya diberlakukan untuk laki-laki, tapi juga terhadap perempuan. Dalam berbagai 
kebudayaan sering kali dipandang sebagai peristiwa sakral seperti halnya perkawinan. 
Kesakralannya tampak dalam hal-hal yang dilakukan (selenggarakan) untuk 




Istilah sunat berasal dari bahasa jawa, sedangkan dalam bahasa sunda disebut 
sudat, memang bahasa Sunda mudah menambah huruf nun atau mim, mudah 
memindahkan pengertian asal kata, karena itu istilah anak disunatan dan disundatan. 
Bahasa halusnya disepitan, berasal dari sebitan, istilah yang paling baik adalah 
dibersihkan. Sesebitan adalah kain-kain kecil sisa memotong baju. Disebutkan juga 
berarti disobekkan.Misalnya daun pisang atau daun enou disebitan yaitu diambil 
bagian tengahnya yang bagus. Salah satu macam tata cara Islam adalah istilah 
selamatan atau menyelamatkan anak ini. Di jawa atau di melayu ada istilah bedah 
suntik. Istilah disundatan atau disebitan menjadidisundatan atau disebitan, sampai 
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h.  332. 
45





sekarang, Atau khitan perempuan dibarengkan dengan kendurian (selamatan), 
berdabung gigi sebagai tanda atau ditindik.
46
 
Pelaksanaan khitan laki-laki hampir sama di setiap tempat, yaitu dengan 
memotong sebagian kulit yang menutupi kepala penis (kasyafah).Sedangkan khitan 
perempuan pelaksanaannya berbeda di setiap tempat, Ada yang dilakukan hanya 
secara simbolis saja atau membuang sebagian klentit (klitoris) dan ada yang 
memotong bibir vagina (labia minora).
47
Ada yang dilakukan dengan mengiris kulit 
yang paling atas pada alat kelamin yang berbentuk seperti biji-bijian, atau bagaikan 
jengger ayam jago.Dan yang menjadi kewajiban adalah mengiris kulit bagian atas alat 
tersebut dengan tidak melepaskan potongannya.
48
 
Hal senada disampaikan oleh Syaikh Zainuddin, bahwa khitan laki-laki adalah 
memotong kulit yang menutupi dzakar, sehingga menjadi terbuka, sedangkan khitan 
perempuan adalah dengan memotong sedikit daging yang terletak di sebelah atas 
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Menurut penjelasan Syaikh Sayyid Sabiq, khitan laki-laki dilakukan dengan 
memotong kulit yang menutupi khasyafah agar tidak menyimpan kotoran, mudah 
dibersihkan ketika kencing, dan dapat merasakan kenikmatan jima‟ dengan tidak 
berkurang.Sedangkan untuk perempuan adalah dengan memotong bagian teratas dari 
faraj-nya. Menurutnya khitan merupakan tradisi kuno (sunnah qadimah).
50
 
Hasbi Ash-Shiddieqy dalam bukunya yang berjudul „2002 Mutiara 
Hadis‟menyebutkan sunat perempuan adalah  memotong sedikit kulit (selaput) yang 
menutupi ujung klitoris (preputium clitoris), atau membuang sedikit dari bagian 
klitoris (kelentit), atau gumpalan jaringan kecil yang terdapat pada ujung lubang 
vulva di bagian atas kemaluan perempuan, atau memotong kulit yang berbentuk 
jengger ayam jantan di bagian atas farji anak perempuan.
51
 
Penjelasan Sayyid Sabiq diatas diperkuat oleh pendapat Husain Muhammad 
yang mengatakan bahwa khitan laki-laki yang dilakukan dengan memotong kulup 
merupakan tindakan positif. Karena kulup, selain berpotensi menyimpan penyakit 
kelamin, ia juga menyebabkan terjadinya pemancaran dini (ejaculitio seminis), sebab 
kepala penis berkulup lebih sensitif terhadap yang tidak berkulup. Dengan demikian, 
khitan dengan memotong kulup bagi anak laki-laki adalah sehat secara medis, dan 
menambah kenikmatan dan juga akan memperlama berlangsungnya hubungan 
seksual sehingga secara optimal laki-laki dapat menikmati pemenuhan kebutuhan 
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biologisnya. Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pelaksanaan khitan perempuan 
cukup dengan mengiris sedikit alat kelamin tersebut (klitoris) atas sampai berdarah, 
dan tidak perlu membuangnya.
52
 
Praktek khitan perempuan dalam masyarakat pun cukup beragam.Ada 
perbedaan signifikan dari satu tempat dengan tempat lainnya. Dalam kasus di Afrika 
pelaksanaan khitan perempuan cukup menegangkan dan bahkan dapat mengancam 
nyawa perempuan, yakni dengan menyayat sebagian besar atau seluruh bagian 
klitoris.Cara khitan yang sadis dalam bentuk excition atau clitory dectomy biasanya 
dengan memotong klitoris dan mengangkat labia minora. Adapun khitan dengan 
carainfibulasi atau pharaonic cimcurcision dengan memotong klitoris dan 
mengangkat labia mayora serta menempelkan kedua sisi vagina denganjalan menjahit 
atau menyatukan secara alami jaringan yang terluka dengan menggunakan benang 
atau lainnya. 
Khitan bagi perempuan dalam bentuk infibulasi amat membahayakan 
kesehatan dan merusak alat reproduksi perempuan karena menutup lubang vagina dan 
cuma menyisakan lubang kecil sebesar kepala korek api untuk keluarnya cairan 
menstruasi. Terlebih lagi khitan perempuan yang ekstrim tersebut biasanya dilakukan 
dengan menggunakan alat pemotong tradisional yang tidak steril, seperti gunting, 
pinset, pecahan kaca, besi tipis, jarum, dan benda-benda tajam lainnya. 
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Namun demikian, pada banyak wilayah, khitan perempuan dilakukan dengan 
tidak memotong klitoris sama sekali, hanya memoles klitoris dengan kunyit yang 
sudah dibuang kulitnya. 
Pelaksanaan khitan perempuan tidak ditentukan setiap masyarakat punya 
kebiasaan yang berbeda dari satu tempat dengan tempat yang lain. Biasanya 
tergantung pada adat dan kebudayaan masyarakat setempat.Indonesia pada umumnya 
khitan perempuan dilakukan pada saat anak perempuan masih bayi yaitu pada hari 
ketujuh setelah kelahiran dan biasanya dilakukan oleh dukun bayi dan tenaga medis, 
seperti bidan dan dokter, dengan menggunakan alat-alat tardisional (pisau, sembilu, 
bambu, jarum, kaca dan kuku)hingga alat modern (gunting, scapula).53 
Sejumlah studi menyimpulkan khitan perempuan pertama kali dilakukan di 
Mesir sebagai bagian dari upacara adat yang diperuntukkan khusus bagi perempuan 
yang sudah beranjak dewasa.Tradisi khitan perempuan di Mesir ini merupakan 
akulturasi budaya antara penduduk Mesir dan orang-orang Romawi yang saat itu 
tinggal di Mesir.Data historis mengungkapkan bahwa khitan perempuan telah 
diperkenalkan dalam kitab suci Taurat yang dibawa oleh Nabi Musa as.untuk diimani 
dan ditaati orang-orang Yahudi dan Bangsa Israil. 
Sampai kini khitan perempuan dalam realita sosiologis masih banyak 
dilakukan di negara-negara Islam atau wilayah yang berpenduduk mayoritas muslim. 
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Paling tidak, khususnya masyarakat muslim madzhab al-Syafi‟i di Afrika, seperti 
Mesir, Kamerun, Kenya, Tanzania, Ghana, Mauritania, Sierra Loene, Chad, 
Botswana, Mali, Sudan, Somalia, Eithopia, dan Negeria.
54
 Sedangkan di Asia, 




Tradisi khitan juga dilakukan umat Islam yang tinggal di Brazil, Meksiko 
bagian Timur, dan Peru. Masyarakat muslim yang bermukim di beberapa negara 
Barat, seperti Belanda, Swedia, Inggris, Prancis, Amerika, Kanada, Australia, juga 
masih melakukan khitan perempuan, meskipun undang-undang setempat telah 
melarangnya. 
Selain itu, khitan parempuan juga dipraktekkan di Yaman Selatan, Bahrain, 
dan Oman. Perlu dicatat, praktek khitan perempuan bukan hanya ditemukan di 
kalangan muslim, melainkan juga non muslim, seperti penganut Kristen Koptik di 
Mesir dan penganut Yahudi di Palistina. Tetapi menarik juga diungkapkan bahwa 
praktek khitan perempuan justru tidak umum dilakukan di wilayah asal-usulnya 
Islam, yaitu Saudi Arabia.Demikian juga wilayah Islam lainnya,seperti Suriah, 
Libanon, Iran, Iraq, Yurdania, Maroko, Aljazair dan Tunisia.Bahkan Turki yang 
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mayoritas madzhab Hanafi tidak mengenal khitan perempuan.Begitu juga di negara-
negara Afrika lainnya. Sebagaimana diungkapkan Musdah Mulia, ketika berkunjung 
ke Suriah tahun 2000 menemukan bahwa kelompok perempuan pelajar di sana sama 




Khitan merupakan ajaran dari Nabi Ibrahim as. yang turun temurun dianut 
oleh umat-umat setelahnya sampai dikuatkan kembali dalam ajaran Islam. 
Sebagaimana disampaikan oleh Abu Ishaq bahwa Nabi Ibrahim dikhitan di 
Qudum,
57
yaitu nama suatu desa yang berada di wilayah negeri Syam. Selanjutnya 
khitan tersebut juga diterapkan kepada anaknya yang bernama Ishaq dan Ismail. 
Sebagaimana riwayat Makhul yang telah dikemukakan oleh Ibnu Qoyyim al-
Jauziyyah yang mengatakan bahwa: “Nabi Ibrahim mengkhitan anaknya yang 




B. Seputar Masalah Khitan Perempuan  
Sebagian masyarakat melaksanakan al-khafdh atau khitan bagi perempuan, 
karena berasumsi bahwa hukumnya wajib atau sunnah, akan tetapi sebagian 
masyarakat yang lain bersikap pasif. Meskipun, khitan bagi perempuan belum 
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ditemukan keuntungannya secara medis. Selama ini, praktik pemotongan alat kelamin 
perempuan tidak terlepas dari kultur yang mempengaruhinya. Adanya mitos bahwa 
perempuan adalah makhluk nomor dua yang tidak pantas untuk mengekspresikan 
kebutuhan seksualnya, menjadikan khitan perempuan sebagai salah satu cara untuk 
meredam dan mengebiri kebutuhannya itu.
59
 Banyak di antara mereka yang menyayat 
klitoris secara berlebihan dan tidak menyayat tipis saja, seperti ajaran sunnah. 
Mayoritas umat meremehkan masalah ini, bahkan tidak melaksanakannya. 
Banyak orang tua enggan mengkhitan anak perempuannya dengan alasan banyak 
orang yang tidak melaksanakannya atau karena takut akan dampak negatif terhadap 
jasmani dan rohani. Pada umumnya mereka mengikuti pendapat bahwa khitan untuk 
para perempuan itu hanya dipandang baik (kehormatan). Syaikh Syaltut pernah 
berkomentar bahwa „praktik khitan merupakan praktik kuno yang dikenal banyak 
kalangan sejak sejarah peradaban manusia muncul dan terus berlanjut hingga ajaran 




Mahmud Syaltut menambahkan bahwa khitan bagi perempuan tidak perlu 
dilakukan, karena pendapat ulama dan para dokter itu dipandang berlebihan dan 
mencari-cari alasan sebagai „legitimasi‟ bahwa khitan bagi perempuan untuk 
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mengurangi nafsu, dikarenakan dorongan seksual yang sangat kuat. Akan tetapi, ada 
pula yang berpendapat bahwa khitan bagi anak perempuan akan mengakibatkan 
frigid. Oleh sebab itu, Mahmud Syaltut memberikan natijah (penilaian) terhadap dua 
pendapat di atas bahwa kuat atau lemahnya syahwat seorang perempuan tergantung 
pada kondisi tubuh dan kelenjar-kelenjar tertentu. Terjerumus atau tidaknya 
seseorang melakukan kejahatan seks, tergantung pada budi pekerti, lingkungan, 
pendidikan dan pengawasan yang intensif.
61
 
Menurut Imam Ibnul Qayyim, alat kelamin perempuan terdiri atas dua bagian. 
Bagian pertama merupakan simbol kegadisannya dan kedua adalah bagian yang harus 
dipotong saat ber-khitan. Bentuknya seperti jengger ayam jantan, terletak di bagian 
farji paling atas di antara dua tepinya. Jika ini dipotong, sisanya akan berbentuk 
seperti biji kurma. Cara memotongnya tidak boleh berlebihan. Hal itu berdasarkan 
sabda Nabi Muhammad Saw kepada Ummu „Athiyah bahwa „berkhitan-lah dan 
jangan berlebihan, karena bila tidak berlebihan dapat menjadikan wajah lebih ceria 
dan lebih nikmat dalam berhubungan badan.‟ Hadis lain yang juga dari Ummu 
„Athiya ra bahwa ada seorang perempuan yang meng-khitan di Madinah, lalu Nabi 
Muhammad Saw bersabda kepadanya bahwa „janganlah kamu memotong berlebihan, 
sebab yang demikian itu paling membahagiakan perempuan dan paling disukai oleh 
suaminya.‟
62
 Ibn Hajar mengatakan bahwa “hadis tersebut ada syahid (penguatnya) 
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dari dua hadis lainnya. Yakni, hadis Anas dan Ummu Aiman dari Abu Syekh, dalam 
kitab al-Aqiqah. Di dalam riwayat lainnya, dari adh Dhahhak bin Qais dari Imam 
Baihaki. Hadis tersebut meskipun dikatakan dha‟if, tetapi apabila telah ditopang oleh 
beberapa hadis lainnya, maka kedudukannya menjadi kuat.
63
 
Para ahli fikih umumnya sependapat dengan pendapat di atas. Lebih lanjut, 
Ibnu Taimiyah menerangkan bahwa tujuan utama khifadh untuk menstabilkan 
syahwat, sebagai salah satu cara guna menanggulangi perbuatan keji, seperti zina. 
Sebaliknya, jika khifadh dilakukan secara berlebihan, maka bisa menimbulkan lemah 




Ibn al-Hajj mengatakan bahwa berkenaan dengan khitan perempuan diikhtilaf-
kan oleh para ulama. Apakah perlu dipotong (kulitnya) atau memang perlu dibedakan 
antara perempuan Timur dan Barat? Sehingga, karena adanya kelebihan yang dimiliki 
sejak awal kejadiannya, perempuan Timur perlu dipotong (kulitnya). Sedangkan, 
perempuan Barat karena tidak mempunyai kelebihan kulit, maka mereka tidak perlu 
dipotong (khitan). Tentu saja hal itu dikembalikan kepada sikap argumentatif dari 
mereka yang dilahirkan dalam keadaan ber-khitan. Kedua pendapat di atas juga 
mempunyai sikap yang persis berkenaan dengan masalah anak yang lahir dalam 
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keadaan ber-khitan. Berkenaan dengan ini, tidak perlu aneh, jika kondisi iklim dan 
udara di Barat mempunyai pengaruh khusus bagi kaum perempuan Barat. Sebab, 
Allah memberikan keistimewaan tertentu bagi makhlukNya.
65
 
Syaikh Mahmud Syaltut, dalam bukunya al-Fatawa membandingkan pendapat 
para fuqaha tentang khitan perempuan. Ia menegaskan bahwa khitan adalah praktek 
masyarakat masa lalu. Sejak awal sejarah manusia sudah mengetahui praktek 
tersebut. Mereka melakukan praktek khitan terus-menerus sampai datangnya Islam, 
kebanyakan manusia baik laki-laki maupun perempuan melakukan khitan.
66
 
Menurut Madzhab al-Syafi‟iyah dan Hanabilah, sebagaimana dikutip Husain 
Muhammad bahwa hukum mengkhitan adalah wajib bagi anak laki-laki.
67
Hal itu 
berdasarkan pada ayat al-Qur‟an surat Ali Imron ayat 95: 
(  ٓ ْشِشِو١ ُّ ٌْ ٓ  ا ِ   ْ ا و ا  ِ  ٚ ١ِٕفًا  ُ  ؼ  ١ ِ٘ ا ٍَّح  إِْتش  ِ ُ ف اذَّثِؼُٛا  ذ ق  َّلاَّ ًْ ط   (٥٩لُ
 
Terjemahannya:  
„Katakanlah: "Benarlah (apa yang difirmankan) Allah". Maka ikutilah agama 
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Maksud perintah untuk mengikuti agama Nabi Ibrahim pada ayat tersebut 
adalah pelaksanaan seluruh ajarannya, termasuk di dalamnya khitan. Maka ayat ini 
sebagai dasar diwajibkannya khitan bagi laki-laki dalam agama Islam. 
Semantara Zainuddin berpendapat bahwa kewajiban khitan bagi laki-laki dan 
perempuan didasarkan pada QS. Al-Nahl: 123 
(  ٓ ْشِشِو١ ُّ ٌْ ٓ  ا ِ   ْ ا و ا  ِ  ٚ ١ِٕفًا  ُ  ؼ  ١ ِ٘ ا ٍَّح  إِْتش  ِ ِْ اذَّثِْغ  ١ْٕ ا إٌِ ١ْه  أ  ؼ  ْٚ َُّ أ   (٣٣٢شُ
Terjemahannya:  
„kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "Ikutilah agama 
Ibrahim seorang yang hanif" dan bukanlah Dia Termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan tuhan.
69
“Ikutilah agama Ibrahim seorang yang hanif”. 
Di antara ajaran agamanya adalah khitan. Ia melakukan khitan ketika berusia 
80 tahun. Ada juga yang mengatakan khitan bagi laki-laki hukumnya wajib, dan bagi 
perempuan hukumnya sunah. 
Nampaknya para ulama tidak sependapat tentang hukum khitan. Sebagaimana 
penjelasan Syaikh Hasanain Muhammad Makhluf bahwasannya di kalangan fuqaha 
berbeda pendapat dalam menetapkan status hukum khitan bagi setiap laki-laki dan 
perempuan. Madzhab Syafi‟iyyah sebagaimana disebutkan oleh Imam al-Nawawi 
dalam kitabnya al-Majmu‟, mengatakan wajib hukumnya bagi laki-laki dan 
perempuan. Pendapat semacam ini merupakan pendapat yang banyak diikuti jumhur 
ulama. Sedangkan madzhab Hanabilah sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu 
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Qadamah dalam kitab al-Majmu‟, mengatakan wajib hukumnya bagi laki-laki dan 
tidak wajib atau sunnah dan lebih bagus bagi perempuan. Nampaknya pendapat inilah 
yang diikuti oleh kebanyakan ahli ilmu kesehatan. 
Lebih lanjut ditegaskan oleh Mahjudin dalam bukunya “Masa‟il al-Fiqh” 
bahwa khitan bagi laki-laki hukumnya wajib, berdasarkan beberapa keterangan di 
atas disertai dengan alasan bahwa khitan itu merupakan wahana untuk melakukan 
thaharah dari najis (hadis) yang status hukumnya wajib. Sedangkan khitan terhadap 
perempuan, Mahjudin memberikan kesimpulan sunah berdasarkan hal tersebut di atas 
disertai dengan alasan bahwa tidak ada alat kelamin perempuan yang perlu dibuang 
untuk kepentingan thaharah. Dan disunahkan bagi perempuan agar khitan hanya 
sebagai ikatan terhadap ajaran Nabi Ibrahim as. bila disanggupinya.
70
 
Menurut Ibnu Hajar al-Atsqalani ada dua pendapat hukum khitan, yaitu: 1) 
Mengatakan bahwa khitan itu wajib, baik bagi laki-laki maupun perempuan. Pendapat 
ini dipelopori oleh Imam Syafi‟i dan sebagian besar ulama‟ madzhabnya. Dan 2) 
khitan itu tidak wajib sebagaimana dinyatakan oleh mayoritas ulama dan sebagian 
pendapat ulama Syafi‟i. 
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Ibnu Hajar melanjutkan bahwa untuk khitan perempuan, dalam madzhab al-
Syafi‟i sekalipun pada prakteknya banyak perbedaan pendapat yang mengatakan 
khitan wajib untuk perempuan, namun ada juga yang mengatakan ia hanya wajib bagi 
perempuan yang klentitnya cukup menonjol, seperti para perempuan daerah timur. 




Semantara dalam pandangan imam al-Syaukani, terdapat tiga pendapat ulama 
terkait dengan khitan. Ada yang berpendapat wajib bagi laki-laki dan perempuan, 
sunah bagi keduanya dan wajib bagi laki-laki dan sunah bagi perempuan. Sementara 
Wahbah Zuhaili melihat bahwa „Khitan bagi laki-laki mengikuti madzhab Hanafi dan 
Maliki adalah sunah mu‟akkadah (sunah yang dekat kepada wajib), dan bagi 
perempuan adalah sunah kemuliaan (yang kalau dilaksanakan) disunahkan untuk 
tidak berlebihan sehingga bibir vaginanya tidak terpotong agar ia tetap mudah merasa 
kenikmatan jima‟ (hubungan seksual). Menurut Imam al-Syafi‟i, khitan adalah wajib 
bagi laki-laki dan perempuan. Sedangkan Imam Ahmad berpendapat bahwa khitan 
wajib bagi laki-laki dan suatu kemuliaan bagi perempuan yang biasanya dilakukan di 
daerah-daerah yang beriklim panas.
72
 
Husein Muhammad menjelaskan bahwa para ulama menyadari adanya 
perbedaan pendapat mengenai khitan baik bagi laki-laki maupun perempuan. 
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Perbedaan ini mengisyaratkan kemungkinan adanya intervensi budaya yang 
mempengaruhi kebijakan pengambilan hukum (ijtihad) para ulama dalam menerima 
dan memahami teks-teks agama, khususnya hadis-hadis Nabi saw. Sebab tradisi 
khitan sudah mengakar dalam masyarakat Yahudi, Arab dan masyarakat lain sebelum 
Islam datang. 
Beberapa hal yang dikemukakan oleh ulama‟ Syafi‟i untuk mendukung 
pendapat berkhitan adalah wajib, kebanyakan berkaitan dengan khitan laki-laki. 
Sesuatu yang biasa dikaitkan dengan khitan perempuan adalah bahwa khitan 
merupakan suatu kewajiban, ibadah dan syi‟ar agama, pernyataan ini tentu 
berdasarkan dengan teks agama yang otoritatif. 
Dalam pandangan Mahmud Syaltut, khitan baik untuk laki-laki maupun 
perempuan tidak berkaitan secara langsung dengan teks-teks agama karena tidak ada 
satu hadis shahih yang membicarakan mengenai khitan. Alasan yang dikemukakan 
oleh para ulama yang sepakat dengan wajibnya khitan adalah sangat lemah. Lebih 
lanjut ia menjelaskan bahwa fikih hanya mengakomodasi lewat kaidah bahwa 




Tradisi khitan yang berkembang di berbagai lapisan masyarakat muslim 
Indonesia, terutama sejak era reformasi ini, muncul karena kekeliruan dalam 
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menafsirkan ajaran Islam. Akibat keliru manafsirkan sebagian besar masyarakat 
Islam memahami praktek khitan bagi laki-laki dan perempuan adalah keharusan dan 
bahkan dianggap sebagai syarat bagi ke-Islam-an seseorang. 
Adapun argumen teologis yang sering digunakan oleh kelompok yang 
mendukung khitan perempuan bukan berasal dari al-Qur‟an, melainkan hanya dilihat 
dari kitab fikih dan dilihat dari hadis, antara lain hadis yang diriwayatkan oleh 
Ahmad Ibnu Hanbal: 
ْٓ أ تِٟ  اضِ ػ  عَّ ؽ 
ٌْ ِٓ ا َِ ػ  ا َّٛ ٌْؼ  ٓ  ا ذَّشٕ  ا ػ ثَّاد  ٠ ْؼِٕٟ اْت ٠ْط  ؼ  دَّشٕ  ا ُعش   ّ َّْ ِٗ أ  ْٓ أ ت١ِ ح  ػ   ِ ِٓ أُع ا ١ٍِػِ ْت  ّ
ٌْ ا
ح  ِ ْىُش  ِ اِي  ظ  ٌٍِّشِ ُْ ُعَّٕح   ٌِْخر ا ُ  ل اي  ا ع ٍَّ  ٚ  ِٗ ُ ػ ٍ ١ْ ٍَّٝ َّلاَّ َّٟ ط   إٌَّثِ
Artinya:  
„Telah menceritakan kepada kami Suraij, telah menceritakan kepada kami 
'Abbad yaitu Ibnu Awwam dari Al Hajjaj dari Abul Malih bin Usamah dari 
Ayahnya bahwa Nabi Shallalahu 'Alaihi Wasallam bersabda: "Khitan itu 




Seorang ulama kontemporer Anwar Ahmad menyatakan bahwa perintah 
khitan pada agama hanya diperintahkan kepada laki-laki. Sebab tuntunan khitan 
termasuk kategori sunnah al-fitrah yang ditujukan kepada laki-laki sebagaimana 
memelihara jenggot dan mencukur kumis, seperti halnya yang tertulis dalam hadis-
hadis lain. Oleh karena itu banyak ulamak mazhab yang tergolong tekstual maupun 
rasional tidak menerima pendapat tentang khitan perempuan. 
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Imam al-Syaukani memberikan catatan kepada seluruh teks hadis yang 
berkaitan dengan kewajiban khitan baik untuk laki-laki maupun untuk perempuan. 
Dan ia berkata: Yang benar adalah bahwa tidak ada dasar hukum yang shahih yang 
menunjukkan kewajiban khitan. Hukum yang bisa diyakini adalah sunnah, seperti 
yang dinyatakan dalam hadis lima fitrah yang wajib semisal dengannya (dalam hal 
ini) wajib mengikuti hal yang sudah diyakini sampai ada suatu yang mengubahnya”.
75
 Mengenai alasan pemenuhan kepuasan seksual, al-Qur‟an dalam hal ini 
menentukan laki-laki dan perempuan dalam hal yang sama sebagaimana dijelaskan 
dalam QS. al-Baqarah: 187. 
ُْ ٌ ١ٍْ ح   ًَّ ٌ ُى ُْ أُِؼ ْٕرُ ُْ ُو َُّى  ٔ ُ أ ُ  َّلاَّ ٍِ َّٓ ػ  ُٙ ٌِث اط  ٌ   ُْ ْٔرُ أ   ٚ  ُْ ٌِث اط  ٌ ُى  َّٓ ُ٘  ُْ ف ُس إٌِٝ  ِٔغ ائُِى َِ اٌشَّ ١ ا اٌِظّ
وُ   ٚ  ُْ ُ ٌ ُى ا و ر ة  َّلاَّ  ِ اْتر غُٛا   ٚ  َّٓ ُ٘ ْ  ت اِشُشٚ ُْ ف ا٢ ُْٕى ػ ف ا ػ   ٚ  ُْ ُْ ف ر اب  ػ ٍ ١ُْى ْٔفُغ ُى ْ  أ  ٍُٛا ذ ْخر أُٛ
اشْ  َ  إٌِٝ ٚ  ١ ا ٛا اٌِظّ ُّّ َُّ أ ذِ ٌْف ْعِش شُ ٓ  ا ِ ِد   ٛ ١ِْط األْع ٌْخ  ٓ  ا ِ ١ُْط األْت١ ُغ  ٌْخ  ُُ ا ٓ  ٌ ىُ رَّٝ ٠ ر ث ١َّ تُٛا ؼ   ش 
ٌِه  ٠ُث ١ِّ  ٘ ا و ز  تُٛ ِ ف ال ذ ْمش  ٍْه  ُؼذُٚدُ َّلاَّ غ اِظِذ ذِ  ّ ٌْ ْ  فِٟ ا ُْ ػ اِوفُٛ ْٔرُ أ   ٚ  َّٓ ُ٘ ال ذُث اِشُشٚ  ٚ  ًِ ُ  ُٓ ا١ٌٍَّْ َّلاَّ
(  ْ ُْ ٠ رَّمُٛ ُٙ َّ ٍَّٕاِط ٌ ؼٍ  ٌِ  ِٗ  (٣٨١آ٠ اذِ
Terjemahannya:  
„Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampurdengan 
isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dankamupun adalah 
pakaian bagi mereka. Allah mengetahuibahwasanya kamu tidak dapat 
menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi 
ma'afkepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang 
telah ditetapkan Allah untukmu, dan Makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, Yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah 
puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka 
itu, sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, Maka 
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janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.
76
 
Ini mengandung arti bahwa perempuan dan kenikmatan seksual secara paralel 
adalah hak dan kewajiban sekaligus kewajiban laki-laki dan perempuan.Dalam 
konsep al-Ghazali, seperti dikatakan Fatimah Mernisi, kepuasan adalah hak dan 
kewajiban suami-isteri, seorang suami berhak mendapatkan kepuasan dari isterinya 
dan kewajiban memuaskan isterinya, juga sebaliknya. Oleh karena itu, ketika sang 
isteri puas hanya dengan hubungan seks (coitus) misalnya warming up menjadi wajib 
kepada suami untuk menghantarkan isterinya mencapai kepuasan.
77
 
Teks-teks khitan dianggap tidak valid maka pertimbangan kemaslahatannya 
yang menjadi hukum. Dalam hal ini, apabila kepuasan seksual jadi salah satu 
pertimbangan dalam hal menentukan hukum khitan laki-laki maka penentuan hukum 
khitan perempuan juga harus didasarkan pada pertimbangan yang sama karena hak 
untuk memperoleh kepuasan seksual adalah sama antara laki-laki dan perempuan. 
Oleh karena itu, apabila praktek khitan akan menyebabkan perempuan tidak dapat 
atau kurang mempengaruhi kepuasan (kenikmatan) jima‟ maka khitan tidak boleh 
dilaksanakan. Apalagi kalau terbukti praktek khitan merusak kesehatan perempuan, 
bahkan meninggalkan trauma psokologis bagi sebagian mereka.
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Masyarakat di berbagai belahan dunia, termasuk juga masyarakat Islam telah 
menghapuskan berbagai upaya praktek sunat perempuan karena amat membahayakan 
anggota tubuh dan juga jiwa perempuan. Bahkan dalam banyak kasus ditemukan 
sunat perempuan adalah suatu bentuk upaya menindas dan menghancurkan 
perempuan. 
Sebagai contoh di negara Mesir telah ditetapkan Undang-Undang yang 
melarang keras pelaksanaan sunat perempuan.Undang-Undang tersebut merujuk 
kepada Fatwa Ulama Mesir tahun 2007 yang melarang melaksanakan sunat 
perempuan. Demikian juga di tingkat International, PBB melalui pasal 12 CEDAW 
(Konvensi PBB tahun 1979 tentang penghapusan segala bentuk diskriminasi dan 
kekerasan terhadap perempuan) secara tegas melarang praktek sunat perempuan dan 
menganggapnya sebagai bentuk nyata kekerasan terhadap perempuan.
79
 
Pemerintah Indonesia, sebagai negara yang berpenduduk muslim terbesar di 
dunia, Melalui Kementerian Kesehatan, telah menerapkan peraturan melalui Dirjen 
Kesehatan tentang pelarangan praktek medikalisasi sunat perempuan sejak tahun 
2004. Sebab, sejauh ini praktek sunat perempuan tidak mendatangkan kemaslahatan 
sedikitpun. Bahkan secara medis kemaslahatannya juga tidak terbukti bagi kaum 
peremuan. Kemunculan peraturan Menkes Tahun 2010 dianggap oleh banyak pihak, 
terutama kalangan pemerhati anak, sebagai hal yang aneh dan merupakan hal yang 
ambigu.Dalam hal ini, Musdah Mulia mengajak kepada masyarakat untuk 
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menyuarakan pentingnya mengakhiri kekerasan terhadap perempuan dalam bentuk 




Mahmud Syaltut mengatakan bahwa khitan, baik untuk laki-laki maupun 
perempuan, tidak berkaitan secara langsung dengan teks-teks agama karena tidak ada 
satu hadis shahih yang membicarakan mengenai khitan dan bahwa alasan yang 
dikemukakan oleh para ulama yang sepakat denga wajibnya khitan adalah sangat 
lemah. Fikih hanya mengakomodasi lewat kaidah bahwa melukai anggota tubuh 




Menurut Imam al-Syaukani, dalam hal khitan, ulama‟ membagi tiga pendapat, 
wajib bagi laki-laki dan perempuan, sunah bagi keduanya dan wajib bagi laki-laki dan 
sunah bagi perempuan.
82
Wahbah Zuhaili mendefinisikan perbedaan pendapat ulama 
madzhab tentang hukum khitan dalam ensiklopedi fikihnya sebagaimana berikut:  
Khitan bagi laki-laki, mengikuti madzhab Hanafi dan Maliki, adalah sunah 
mu‟akkadah (sunah yang dekat kepada wajib), dan bagi perempuan adalah sunah 
kemuliaan (yang kalau dilaksanakan) disunahkan untuk tidak berlebihan sehingga 
bibir vaginanya tidak terpotong agar ia tetap mudah merasa kenikmatan jima‟ 
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(seksual), menurut Imam al-Syafi‟i, khitan adalah wajib bagi laki-laki dan 
perempuan. Sedangkan Imam Ahmad berkata bahwa khitan wajib bagi laki-laki dan 
suatu kemuliaan bagi perempuan yang biasanya dilakukan di daerah-daerah yang 
beriklim panas. Secara medis, khitan perempuan sebagaimana didefinisikan WHO 
menyatakan sebagai tindakan kekerasan terhadap perempuan dan harus diakhiri.
83
 
Umumnya khitan dikerjakan oleh perempuan yang dituakan dalam 
masyarakat. Biasanya mereka berprofesi sebagai dukun, bidan, perawat, dan dokter. 
Sunat perempuan selalu mengakibatkan sakit yang luar biasa, baik pada saat 
berlangsung maupun setelah khitan. Sungguh aneh karena kebanyakan sunat 
perempuan justru dilakukan oleh kaum perempuan sendiri, dan jarang dilaksanakan 
oleh laki-laki. Artinya, seharusnya perempuan menjadi peka melihat perlakuan tidak 
manusiawi terhadap kaumnya dan segera memutuskan dan untuk tidak mengulangi 
kesalahan yang fatal tersebut.
84
 
Praktek khitan penemuan dalam masyarakatpun beragam. Ada perbedaan 
signifikan dari satu tempat ke tempat lain. Contohnya di Afrika; di Negara tersebut 
cara menyunat perempuan cukup menegangkan dan bahkan dapat mengancam nyawa 
perempuan, yakni dengan menyayat sebagian besar atau seluruh bagian klitoris. 
Cara khitan yang sadis dalam bentuk excision atau clitory dectomy biasanya 
dengan memotong klitoris dan mengangkat labia minora. Adapun khitan dengan cara 
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infibulasi atau pharaonic circumcision dengan memotong klitoris dan mengangkat 
labia mayora serta menempelkan kedua sisi vagina dengan jalan menjahit atau 
menyatukan secara alami jaringan yang terluka dengan menggunakan benang atau 
lainnya. 
Khitan dalam bentuk infibulasi amat membahayakan kesehatan dan sangat 
merusak alat reproduksi perempuan karena menutup lubang vagina dan cuma 
menyisakan lubang kecil sebesar kepala korek api untuk keluarnya cairan menstruasi. 
Tambahan pula, praktek khitan perempuan yang ekstrim tersebut yang biasanya 
dilakukan dengan menggunakan alat pemotong tradisional yang tidak steril, seperti 
gunting, pinset, pecahan kaca, besi tipis, jarum, dan benda-benda tajam lainnya. 
Cara lain yang tidak kalah sadisnya sunat dalam bentuk infibulasi. Kata 
infibulasi berasal dari bahasa Romawi “fibula” yang artinya menyatukan atau 
menempelkan. Saat itu, masyarakat Romawi menerapkan infibulasi pada para budak 
perempuan untuk meningkatkan daya jual mereka di pasar. Sementara masyarakat 
Mesir mengadopsi praktek infibulasi ini dengan tujuan dengan membuat perempuan 
Mesir lebih diminati dan sekaligus untuk menjaga keperawanan mereka. Perempuan 
yang diinfibulasi tidak akan memiliki lubang vagina yang normal. 
Tujuan utama infibulasi adalah mempertahankan virginitas atau keperawanan 
perempuan yang belum menikah. Karena itu, lubang vagina sengaja diperkecil agar 





perempuan yang mengalami infibulasi hendak melakukan hubungan seksual, maka 
bekas jahitan tersebut harus dibuka kembali atau defibulasi, dan artinya juga akan 
dibuka lebih lebar laki untuk kepentingan persalinan. 
Khitan perempuan di masyarakat Indonesia pun dilakukan dengan beragam 
cara. Di antaranya, dengan memotong sedikit atau melukai sebagian kecil alat 
kelamin bagian luar atau ujung klitoris. Tidak sedikit masyarakat Islam 
melakukannya secara simbolis, yaitu dengan menorehkan kunyit yang sudah dibuang 
kulitnya pada bagian klitoris bayi atau anak perempuan. 
Sejumlah hasil observasi terhadap sunat perempuan di Indonesia 
menunjukkan, telah terjadi pemotongan genitalia sekitar 75% kasus, dan dari kasus 
tersebut, banyak mengeluhkan timbulnya rasa sakit. Hal ini membuktikan sunat 
perempuan dilakukan tanpa persetujuan dari anak perempuan itu sendiri maupun dari 
orang tuanya mereka. Dan ternyata sunat perempuan tidak memberikan manfaat apa 
pun. Bahkan sunat perempuan dapat dikatagorikan sebagai pelanggaran hak asasi 
manusia, terutama hak anak dan hak seksualitas serta hak-hak reproduksi perempuan 
sebagaimana dijamin dalam konvensi tentang hak-hak anak yang telah diratifikasi 
pemerintah Indonesia pada tahun 1990. 
Menarik untuk dicatat ada kecenderungan menguatnya khitan perempuan 
setelah era reformasi seiring dengan menguatnya gerakan Islamisme di Indonesia 





seperti terdengar akhir-akhir ini, bahkan di sebagian tempat muncul gerakan khitan 
masal bagi perempuan, sebelumnya khitan masal hanya dikenal untuk laki-laki. 
Menurut paparan Musdah Mulia, pada tahun 2004 beliau mengunjungi kegiatan 
khitan masal bagi perempuan yang mengerikan di sejumlah wilayah, antara lain; Jawa 
Barat dan Madura. 
Dari beberapa penjelasan di atas, maka khitan perempuan menjadi hal yang 
perlu untuk dikaji terkait dengan „illat hukumnya. Baik dari segi historis (sejarah), 
medis, sosiologis, antropologis, psikis secara interdisipliner, sehingga dapat 
menimbulkan hukum yang maslahat, dari segi kekuatan dasar baik al-Qur‟an maupun 
hadis secara tekstual maupun kontekstual. Karena ternyata praktek khitan dilakukan 
berbeda-beda di setiap tempat, dan dari perbedaan praktik itulah banyak 
menimbulkan beberapa kontroversi di kalangan ulama‟, baik oleh kelompok klasik, 
moderat maupun radikal. Peradaban-peradaban masa lampau mengintimidasi kaum 
perempuan selalu dibawah dari kaum laki-laki.
85
 
C. SejarahKhitan Perempuan  
1. Khitan Pra Islam 
 Bermula dari sejarah pemerintahan Yunani Kuno yang menempatkan 
perempuan sebagai tahanan istana, sedangkan kalangan bawahnya memperlakukan 
perempuan sebagai dagangan yang diperjual belikan. Sebelum menikah perempuan 
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berada dibawah kuasa ayahnya, setelah menikah berada di tangan suami. Kekuasaan 
suami ini mutlak, termaksud bisa menjual, mengusir, memukul, menganiaya, bahkan 
membunuhnya. Fakta tersebut berlangsung hingga abad ke-6 Masehi. Di masyarakat 
Hindu, pra abad ke-7 M. seringkali menjadikan wanita sebagai tumbal untuk pada 
Dewa. Hak hidup istri berakhir dengan meninggalnya suami. Istri harus di bakar pada 
saat mayat suaminya di bakar. Ajaran Budha, memastikan setiap perempuan selalu 
patuh pada laki-lakim, bahkan seorang ibu harus patuh pada anak laki-lakinya. Jika 
seorang istri mandul harus di ceraikan oleh suaminya, karena istri hanya akan 
digunakan untuk melahirkan anak. Perempuan di gambarkan sebagai mahluk jahat, 
kotor, hanya dipergunakan sebagai alat saja.
86
 
 Dalam peradaban Cina, terdapat petuah-petuah yang tidak memanusiakan 
perempuan. Ajaran Yahudi mengklaim perempuan sebagai sumber laknat dan fitnah 
karena Hawa menjadi penyebab Adam terusir dari Syurga. Dan anak perempuan 
boleh di jual jika si ayah tidak mempunyai anak laki-laki. Tradisi Nasrani tidak jauh 
berbeda, dalam komisili yang di adakan pada abad ke-5 M. dinyatakan bahwa 
perempuan tidak memiliki ruh yang suci. Selanjutnya, pada abad ke-6 M. konsili 
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 Menurut ahli sejarah, perlakuan kekerasan dan anggapan perempuan sebagai 
kaum lemah, pelayan, yang hak dan kewajiban juga hidupnya, ditentukan oleh kaum 
laki-laki dan sebagainya. Sejak dahulu sangat berpengaruh terhadap perlakuan social-
budaya terhadap perempuan, dan di masa selanjutnya produk budaya tersebut 
dipasarkan kepada perempuan lewat salah satu tradisi yaitu khitan perempuan. 
Sejarah awal adanya khitan perempuan, asal usulnya belum diketahui secara pasti, 
tetapi dari catatan catatan sejarah membuktikan bahwa praktek khitan perempuan 
telah dimulai sebelum Islam.
88
 
 Khitan perempuan bisa dilihat dari dua aspek yaitu: agama dan budaya. Hal 
ini, tidak lepas dari asal usulnya yang ternyata mengndikasikan nilai budaya lebih 
dahulu ketimbang agama. Tradisi khitan perempuan pada masyarakat Mesir Kuno 
misalnya dilihat dari lukisan tembok taqqara yang ditemukan di makam Ankh-Mahor 
dari dinasti VI Old Kingdom (2350 SM).Bandingkan dengan tradisi Khitan 
perempuan yang pertama di catat di Alkitab pada masa Abraham (kurang lebih 1900 
SM). Ritual khitan perempuan telah dikenal qabilah Arab pra-Islam, seperti yang 
disebut oleh Flavius Yosephus, sejarawan Yahudi dari abad ke-I Masehi.
89
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 Menurut sejarah, upaya menekan seksualitas perempuan, pada zaman Romawi 
Kuno, bangsawan-bagsawan Yunani Kuno,
90
 memasangkan cincin yang terbuat dari 
besi yang di tusukkan melalui bibir vagina kepada budak perempuan untuk mencegah 
kehamilan, pada abad pertengahan di Inggris, perempuan menggunakan sabuk 
kesucian (chastity belt). Yang terbuat dari besi untuk mencegah persetubuhan selama 
di tinggalkan suami, di zaman Mesir Kuno, penemuan Mummi perempuan yang 
diperkirakan berasal dari abad ke-16 SM. Menurut ahli arkeologi dan antropologi 
telah dilakukan pemotongan dan penjahitan kelamin akibat penyunatan pada zaman 
Fir‟aun yang disebut sirkumsisi pharaonic, atau terdapat tanda 
clitorydectomy(pemotongan yang merusak organ intim wanita).91Pada zaman Tsar 
Rusia, Inggris, Prancis dan Amerika pada abad ke-19, catatn menunjukkan terjadinya 
praktek pembuatan klitoris di masa itu. Di Inggris dan Amerika, khitan dianggap 
sebagai „obat‟ terhadap sejumlah penyakit psikologis.
92
 
 Diperkirakan khitan perempua pertama kali pada zaman Mesir Kuno, diyakini 
juga praktek khitan perempuan ini merupakan situs remaja orang Afrika yang sudah 
tua usianya, yang kemudian disebarkan ke daerah Mesir melalui cara difusi 
(penyebaran). Di perkirakan, praktek ini sudah di kenal baik pada masa pra-Islam, 
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terutama dilembah Nil, yaitu Arabia, Sudan, Mesir dan Ethiopia juga daerah-daerah 
tepi Laut Merah.
93
 Seiring berjalannya waktu praktek ini masih bertahan meskipun di 
daerah lain telah hilang. Khitan perempuan ini telah dipraktekkan oleh agama 
Kristen, Katolik, Protestan, Koptik, dan Animisme. Di Mesir dan Sudan umat Muslim 
dan Kristen,
94
 mempraktekkan khitan perempuan ini.
95
 
2. Khitan Dalam Islam 
 Dalam masyarakat muslim, praktek khitan dikaitkan dengan syariat Nabi 
Ibrahim yang di kenal sebagai bapaknya para Nabi (Abu al-Anbiya), yang kemudian 
diperintahkan kepada Nabi Muhammad Saw. Dan seluruh umatnya untuk mengikuti 
syariat Nabi Ibrahim tersebut. Ada beberapa ayat dalam al-Qur‟an yangmenganjurkan 
Nabi Muhammad untuk mengikuti syariat Nabi Ibrahim as. Diantaranya: surah a-
Nisa: 125, Ali Imran: 95, an An-Nahl: 123. Tetapi diantara dalil tersebut yang sering 
dijadikan rujukan untuk khitan ialah surah an-Nahl: 123 
(  ٓ ْشِشِو١ ُّ ٌْ ٓ  ا ِ   ْ ا و ا  ِ  ٚ ١ِٕفًا  ُ  ؼ  ١ ِ٘ ا ٍَّح  إِْتش  ِ ِْ اذَّثِْغ  ١ْٕ ا إٌِ ١ْه  أ  ؼ  ْٚ َُّ أ   (٣٣٢شُ
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„kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "Ikutilah agama 
Ibrahim seorang yang hanif" dan bukanlah Dia Termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan tuhan.“Ikutilah agama Ibrahim seorang yang hanif”.
96
 
Selain tradisi khitan yang diserap langsung dari tradisi Ibrahim, ada beberapa 
tradisi lain dalam ajaran Islam seperti Haji (surah Ali Imran: 97) dan ibadah qurban 
(surah al-Hajj: 34).Hadis tentang pelaksanaan khitan Nabi Ibrahim diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah  
 ُّٟ ِش ٌْمُش  ِٓ ا  ّ ْؼ ُٓ ػ ْثِذ اٌشَّ جُ ْت ِغ١ش  ُِ ذَّشٕ  ا  ُٓ ع ِؼ١ٍذ ؼ  ذَّشٕ  ا لُر ١ْث حُ ْت ْٓ أ تِٟ ؼ  ضِ ػ  ْػش 
ْٓ اأْل  ٔ اِد ػ  ْٓ أ تِٟ اٌّضِ ػ 
 ْ٠ ُْٕٗ ل اي ُ٘ش  ُ ػ  ٟ  َّلاَّ ِػ ج  س  ٛ  ش  ُ٘  ٚ  َ ِٗ اٌغَّال  ُُ ػ ٍ ١ْ ١ ِ٘ ا ٓ  إِْتش  ُ  اْخر ر 
ع ٍَّ  ٚ  ِٗ ُ ػ ٍ ١ْ ٍَّٝ َّلاَّ ِ ط  ُعُٛي َّلاَّ ل اي  س 
 ِ ٌْم ذُّٚ ٓ  ع ٕ حً تِا ا١ِٔ  ّ ُٓ ش  ِْ اْت ا  ّ  ١ٌْ ذَّشٕ  ا أ تُٛ ا ُ  ؽ  فَّف حً ذ ات ؼٗ  خ  ُِ  َِ ٌْم ذُٚ ل اي  تِا  ٚ ٔ اِد  ذَّشٕ  ا أ تُٛ اٌّضِ ٔ ا ُشؼ ١ْة  ؼ   أ ْخث ش 
 
Artinya: 
„Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada 
kami Mughirah bin 'Abdur Rahman Al Qurasiy dari Abu Az Zanad dari Al 
A'raj dari Abu Hurairah radliyallahu 'anhu berkata: Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda:"Nabi Ibrahim 'alaihis salam dikhitan saat 
Beliau berusia delapan puluh tahun dengan menggunakan kapak." Telah 
bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad. Dan dia berkata: 
"Dengan kapak yang ringan". (HR. Shahih Bukhari nh. 3107).
97
 
Kata dengan qadum dalam hadis tersebut, mengandung perdebatan di 
kalangan para ulama. Ada yang mengatakan al-Qadum, yang berarti nama salah 
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satu daerah di Syam/ Syria. Menurut pendapat ini, khitan Ibrahim di lakukan di 
daerah qadum, Syam. Sedangkan ulama lain menganggap al-Qadum menunjuk 
pada alat yang di gunakan oleh tukang kayu, yaitu kampak. Menurut pendapat 
terakhir Ibrahim di khitan dengan memakai kampak.
98
 
3. Khitan dalam Medis 
Pada dasarnya ilmu kedokteran tidak pernah mengajarkan praktek sunat untuk 
perempuan. Dalam ilmu kedokteran hanya mengenal teori sunat untuk laki-laki yang 
disebut „teori sirkumsisi‟.
99
 Oleh karena itu, sampai saat ini para ahli medis belum 
memiliki standar khusus mengenai cara bagaimana mempraktekkan sunat untuk 
perempuan, sehingga muncul banyak pendapat tentang bagian mana organ 
kewanitaan yang dipotong dan cara memotongnya. Badan Kesehatan Dunia World 
Health Organization (WHO) dalam fact Sheet No. 241 menggolongkan sunat 
perempuan yang berkembang di masyarakat dunia ke dalam enam tipe, yaitu :  
a. Tipe 1 : Menghilangkan bagian permukaan, dengan atau tanpa diikuti 
pengangkatan sebagian atau seluruh bagian klitoris. 
b. Tipe 2 : Pengangkatan klitoris dengan pengangkatan sebagian atau seluruh 
bagian labia minora.  
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c. Tipe 3 : Pengangkatan sebagian atau seluruh bagian dari organ genital luar 
diikuti dengan menjahit atau menyempitkan lubang vagina(infibulasi).  
d. Tipe 4 : Menusuk, melubangi klitoris dan atau labia, merenggangkan 
klitoris dan atau labia, tindakan memelarkan dengan jalan membakar klitoris atau 
jaringan di sekitarnya.   
e. Tipe 5 : Merusak jaringan di sekitar lubang vagina atau memotong vagina.  
f. Tipe 6 : Memasukkan bahan-bahan yang bersifat merusak atau 
tumbuhtumbuhan ke dalam vagina dengan tujuan menimbulkan pendarahan, 
menyempitkan vagina, dan tindakan-tindakan lainnya yang dapat digolongkan dalam 
definisi di atas.   
Enam tipe sunat perempuan tersebut di atas dipandang oleh Badan Kesehatan 
Dunia (WHO) sangat membahayakan kaum perempuan dan terbilang sebagai bentuk 
pelanggaran HAM. Untuk itu, para ahli medis menyarankan agar praktek sunat 
perempuan dilakukan dalam pengawasan ilmu kedokteran untuk menghindari bahaya 
yang ditimbulkan. Menurut WHO, perempuan yang disunat dapat merasakan dampak 
berkepanjangan seperti kehilangan kepekaan yang berakibat kesakitan dalam aktivitas 









Menteri Kesehatan Republik Indonesia  mengeluarkan peraturan Nomor: 
1636/Menkes/Per/XI/2010 tentang Sunat Perempuan. Peraturan tersebut dibuat untuk 
melindungi perempuan dari praktik sunat ilegal yang membahayakan jiwa maupun 
sistem reproduksinya. 
Salah satu ketentuan dalam peraturan tersebut mengatakan, sunat perempuan 
hanya boleh dilakukan oleh tenaga kesehatan baik dokter, bidan atau perawat yang 
memiliki izin kerja.
101
Tekniknya adalah dengan tindakan menggores kulit yang 
menutupi bagian depan klitoris, tanpa melukai klitoris.
102
 
Mencermati  Peraturan Menkes RI nomor 1636, menurut Marsinto W. BN., 
dokter spesialis anak dan profesor di fakultas kedokteran Universitas Airlangga 
Surabaya dalam wawancara penulis ia berkomentar: Peraturan tersebut dikeluarkan 
untuk mengatur standar pelayanan dan standar profesi demi menjamin keamanan 
serta keselamatan perempuan yang dikhitan, namun dalam peraturan itu belum 
menjelaskan lebih rinci mengenai bagaimana teknis sirkumsisi yang dimaksud, 
bilamana yang diatur adalah cukup dengan menggores bagian preputium klitoris 
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Sebagai dokter senior, Marsinto yang juga penanggung jawab RSI Siti Hajar 
di Sidoarjo, menjelaskan bahwa dalam prakteknya pihak rumah sakit tidak pernah 
memberikan aturan dan anjuran untuk melakukan khitan bagi bayi perempuan, 
kecuali permintaan dari pihak pasien yang kemudian dipraktekkan penggoresan 
dengan menggunakan kapas. Kehati-hatian ini dilakukan karena pada organ 
kewanitaan itu terdapat pembulu-pembulu darah yang sangat sensitif yang khawatir 
akan berdampak negatif bagi si perempuan, termasuk hilangnya kenikmatan 
hubungan suami-istri dan itu termasuk memangkas hak asasi seorang perempuan.
104
 
Peraturan sunat perempuan tersebut adalah revisi dari peraturan sebelumnya 
yang dikeluarkan oleh Direktur Jenderal Bina Kesehatan Masyarakat Departemen 
Kesehatan RI yang telah mengeluarkan kebijakan berupa surat edaran bagi organisasi 
profesi (IDI, IDAI, IBI, POGI, PPNI, dan PERINASIA) dan instansi terkait di bawah 
Depkes, yaitu surat edaran Nomor HK. 00.07.1.31047a tentang larangan medikalisasi 
sunat perempuan bagi petugas kesehatan. Namun surat pelarangan tersebut ditolak 
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oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan beberapa ORMAS Islam yang memandang 
sunat perempuan itu adalah bagian dari perintah syariat.
105
 
Menurut Dwi Murtiastutik, dokter spesialis kulit dan kelamin, menjelaskan 
prinsip sunat perempuan sebenarnya sama dengan sunat laki-laki, yakni sama-sama 
membuang bagian yang tidak diperlukan pada alat vital. Yang perlu diperhatikan 
adalah anatomi dari alat vital itu sendiri. Jika khitan dilakukan pada pria adalah 
dengan memotong kulit ujung penis (preputium) agar bagian glans klitorides terlihat 
dan bersih, sedangkan untuk wanita hanya dilakukan dengan sedikit menggores 
bagian preputium pada klitorisnya. Dwi juga menjelaskan, jika sunat dilakukan 
dengan benar, perempuan akan mendapat beberapa manfaat, salah satunya adalah 
organ vital menjadi lebih bersih.
106
 
Sedangkan menurut dokter spesialis kandungan RF Umi R. 30 dan dokter 
Kery Ramlan Kartosen31 dalam wawancara penulis. Menurut mereka selama ini 
dalam dunia kedokteran khususnya spesialisasi kandungan tidak pernah mengenal 
sirkumsisi untuk perempuan. Sunat perempuan tidak ada manfaatnya sama sekali 
karena di area klitoris itu adalah tempat yang sangat sensitif, banyak dialiri pembuluh 
darah dan urat syaraf, sehingga jika ada sentuhan atau tekanan baik langsung atau 
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tidak langsung akan berpengaruh kepada sensitifitas rangsangan seksual, maka tidak 
perlu ada penggoresan apalagi pemotongan.   
Pada intinya kalangan ahli tidak mengenal sunat untuk bayi, balita maupun 
perempuan dewasa dalam bentuk apapun. Praktek sunat perempuan yang berkembang 
adalah mengikuti tradisi masyarakat yang banyak diasumsikan sebagai bagian dari 
perintah syariat Islam. Tindakan medis dalam melayani permintaan masyarakat untuk 
sunat perempuan adalah mengikuti peraturan Menteri Kesehatan RI nomor 1636, 
yaitu dengan teknik penggoresan atau hanya dengan teknik pengusapan bagian atas 
klitoris dengan tujuan untuk membersihkan. Teknik sunat secara simbolik ini 
dilakukan semata-mata untuk menghindari bahaya kerusakan jaringan-jaringan pada 
organ vital perempuan. 
Namun pasalnya, peraturan sunat perempuan Menkes Nomor 1636  tersebut 
kemudian dicabut dengan dikeluarkannya peraturan baru Nomor 6 . Pencabutan ini 
dinyatakan berdasarkan pada aspek budaya dan keyakinan masyarakat Indonesia 
hingga saat ini masih terdapat permintaan dilakukannya sunat perempuan yang 
pelaksanaannya tetap harus memperhatikan keselamatan dan kesehatan perempuan 
yang disunat, serta tidak melakukan mutilasi alat kelamin perempuan (FGM).
107
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Dengan keluarnya surat pencabutan tersebut menandakan lepastangannya 
pemerintah RI terhadap praktek sunat perempuan yang berkembang di masyarakat. 
Sebagaimana dalam surat pencabutan tersebut dinyatakan : bahwa sunat perempuan 
hingga saat ini tidak merupakan tindakan kedokteran karena pelaksanaannya tidak 
berdasarkan indikasi medis dan belum terbukti bermanfaat bagi kesehatan. Dalam arti 
lain, pemerintah membuka peluang praktek liar sunat perempuan di masyarakat 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitan 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian kualitatif 
yaitu data-data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, skema, gambar.
109
 Disamping 
itu, penelitian ini dilakukan dengan penelitian lapangan (field research).Yaitu 
penelitian yang turun langsung kelapangan atau masyarakat tempat penelitian untuk 
mengetahui secara jelas tentang berbagai sisi.
110
 Dari objek tentang khitan perempuan 
perspektif hadis studi kasus di Desa Sipayo Kecamatan Paguat Kabupaten Pohuwato 
Gorontalo. 
Sehingga lebih menekankan pada keaslian dan tidak bertolak belakang dari 
teori yang di dapat di jurnal, bukudan lain-lain. Melainkan dari fakta yang ada di 
lapangan sesuai kenyataan yang benar-benar terjadi pada masyarakat dan tempat yang 
akan di teliti. 
2. LokasiPenelitian 
Sesuai dengan judul di atas maka penelitian ini akan berlokasi di Desa Sipayo 
Kecamatan Paguat Kabupaten Pohuwato Gorontalo. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Diantara pendekatan yang digunakan adalah: 
1. Pendekatan hadis, yaitu dengan mencari data-data yang berkaitan dengan dalil 
khitan bagi Perempuan yang bersumber dari al-hadis dan pendapat-pendapat ulama. 
2. Pendekatan theologi, pendekatan ini sering disebut juga sebagai perspektif timur, 
pendekatan theologi berarti pendekatan hadis atau pendekatan keyakinan peneliti itu 
sendiri. Dimana agama tidak lain merupakan hak prerogratif Tuhan. Realita sejati dari 
agama adalah sebagaimana yang dikatakan oleh masing-masing agama.Pendekatan 
seperti ini biasanya dilakukan dalam penelitian suatu agama untuk kepentingan 
agama yang diyakini peneliti tersebut untuk menambah pembenaran keyakinan 
terhadap agama yang dipeluknya itu. 
3. Pendekatan fenomenologi 
Pendekatanfenomomenologiinidigunakanuntukberinteraksidenganparainforma
n (tokohadat, tokoh agama danmasyarakat/pelaku) yang mendapatkaninformasi yang 
akurat dan dapat dipercaya tentang khitan perempuan perspektif hadis studi kasus di 
Gorontalo dengan tujuan untuk melihat dan mengetahui tata cara pelakasanaan khitan 
perempuan prespektif hadis studi kasus di Desa Sipayo Kecamaatan Paguat 
kabupaten Pohuwato  Gorontalo berdasarkan fakta-fakta yang di dapatkan oleh 






C. Sumber Data 
Karena bentuk penelitian ini adalahPenelitian Lapangan, maka penyusunan 
harus melakukan Informasi, dokumentasi data-data yang dibutuhkan, baik berupa 
data primer, maupun data sekunder.  
1. Data primer yaitu megumpulkan data yang terkait langsung dengan judul yang 
dibahas dalam penelitian ini yakni terhadap praktek khitan perempuan di Desa 
Sipayo. Hadis-hadis tentang khitan perempuan, Pendapat Ulama Tentang 
khitan Perempuandan lain sebagainya yang berkaitan dengan Penelitian. 
2. Data sekunder yaitu data atau hadis yang mempunyai hubungan dengan judul 
penelitian, dalam hal ini digunakan sebagai pelengkap dari masalah yang 
dibahas adalah buku-buku, majalah, Koran, jurnal dan karya tulis lainnya 
yang memiliki keterkaitan dan relevan dengan tema pembahasan penelitian. 
D. Tekhnik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Ada 
beberapa metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala 





data yang dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara langsung mengamatiobjek 
yang diteliti.Tekhnik ini penulis gunakan untuk mengetahui kenyataan yang ada di 
lapangan. Alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati, mencatat, 
dan menganalisa secara sistematis.  
2. Interview/Wawancara 
Interview atau wawancara adalah sebuah percakapan antara peneliti dan 
informan adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan ini dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
111
 Ketua dan para pemangku adat 
yang ada di Desa Sipayo, serta Masyarakat sebagai pelaksana adat. Peneliti 
mewawancarai 20 orang.Diantaranya, 1 orang ketua adat kecamatan, beliau selaku 
ketua mengatakan bahwa adat ini adalah sebuah kewajiban dari suku Gorontalo 
bahwa setiap anak perempuan yang lahir di Gorontalo harus di khitan. 1 orang ketua 
adat Desa Sipayo, mengatakan bahwa adat adalah kebiasaan turun temurun yang 
harus dilakukan setiap masyarakat Gorontalo. 1 orang imam Desa, selaku imam Desa 
beliau mengatakan bahwa, suku Gorontalo mempunyai adat dan peraturan yang 
berbeda dari daerah lain, dimana khitan perempuan dilakukan dan menjadi kebiasaan 
setiap masyarakat yang mempunya anak perempuan.Dan 4 orang dukun baby atau 
tukang khitan perempuan, mengatakan bahwa khitan perempuan atau di masyarakat 
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Gorontalo lebih dikenal dengan mopolihu lo limu dan mongubingoadalah sebuah adat 
tradisi turun temurun yang dilakukan, dan sudah menjadi kepercayaan suku 
Gorontalo bahwa anak yang lahir membawa yang haram walau dari pernikahan yang 
sah. Jadi, khitan atau mongubingo menjadi alat untuk mensucikan si anak dari hal 
yang haram tersebut. Dan 13 orang masyarakat Desa Sipayo. Sebagai pelaku utama 
adat atau khitan perempuan, mengatakan bahwa khitan perempuan ini 
menjadikebiasaan masyarakat dimana tradisi ini telah menjadi sebuah kewajiban, 
bahkan di adakan acara meriah saat melakukan khitan perempuan ini. 
Wawancara di gunakan sebagai metode pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah informan sedikit atau kecil.
112
 
Metode ini digunakan untuk mengetahui informasi yang lebih luas dari orang 
lain atau informan. Dengan menggunakan panduan wawancara untuk mengajukan 
pertanyaan yang telah disusun sesuai dengan tempat penelitian kepada informan. 
Panduan wawancara ini digunakan oleh penyusun untuk menghindari meluasnya 
pembicaraan wawancara. 
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Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dan bahan-bahan berupa 
dokumen. Dokumentasi bertujuan untuk melengkapi data observasi dan wawancara. 
Sehingga peneliti merasa perlu membuat catatan-catatan penting yang berkaitan 
dengan kegiatan lapangan dan di bentuk dalam dokumentasi. Biasanya dalam bentuk 
foto-foto, catatan hasil wawancara maupun rekaman wawancara sehingga mendukung 
kevalidan data. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi daftar pertanyaan untuk pedoman wawancara, kamera 
(camera), alat perekam suara (tape recorder) dan alat tulis. 
F. Teknik Pengolahan danAnalisis Data 
Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk 
yang mudah dibaca dan di implementasikan. Penelitian ini menggunakan teknik 
pendekatan deskriptifkualitatit yang merupakan suatu proses penggambaran keadaan 
sasaran yang sebenarnya/fenomena yang terjadi pada masyarakat. 








1. Redukasi Data (data reduction) 
Reduksi data yang dimaksudkan disini adalah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan, dan transformasi data, informasi 
dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas, disusun lebih sistematis, serta 
ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan. 
2. Penyajian data (data display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
113
Kemudian dari penyajian 
data tersebut, diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang substantive 
dan mana data pendukung. 
3. Tekhnis Analisis Perbandingan (komptatif) 
Teknik analisis perbandingan di gunakan dalam mengkaji data yang telah di 
peroleh dari lapangan secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan satu data 
dengan data lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 
4. PenarikanKesimpulan (conclusion drawing/verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang akan dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila di temukan bukti-bukti kuat yang 
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mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan 
yang dilakukan secara terus-menerus selama berada di lapangan. Setelah 
pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-
























A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
Kota Gorontalo merupakan ibu kota Gorontalo, Indonesia. Kota Gorontalo 
merupakan kota terbesar dan terpadat penduduknya di wilayah Teluk Tomini atau 
Teluk Gorontalo, sehingga menjadi pusat ekonomi, jasa dan perdagangan pendidikan, 
hingga pusat peyebaran agama Islam di kawasan Indonesia Timur.
114
 
Dalam catatan manuskrip sejarah kesultanan Gorontalo, kota Gorontalo yang 
lebih tertata dan memadai terbentuk secara resmi pada hari kamis, 18 Maret 1728 
atau 06Sya‟ban 1140 Hijriah. Kota ini memiliki luas wilayah 79,03 km
2
atau 0,65% 
dari luas provinsi Gorontalo
115
 dan pada tahun 2018, kota Gorontalo memiliki 
penduduk sebanyak 210.882 jiwa.
116
 
Provinsi Gorontalo memiliki 6 kabupaten/kota yang terdiri dari 5 kabupaten 
da 1 kota, dengan luas wilayah 11.257, 07 km
2
. Kabupaten/ kota yang mempunyai 
luas wilayah terbesar di Provinsi Gorontalo adalah kabupaten Pohuwato dengan luas 
wilayah sebesar 4.244,31 km
2
, kabupaten Pohuwato adalah sebuah kabupaten yang 
terbentuk dari hasil pemekaran kabupaten Boalemo. Kabupaten ini dibentuk 
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bedasarkan Undang-Undang Nomor 6 tahun 2003 tanggal 25 Februari 2003 yang 
ditandatangani oleh Presiden Megawati Soekarnoputri. Daerah ini unik karena 




Kabupaten Pohuwato memiliki 13 kecamatan, 3 kelurahan dan 101 Desa. 
Pada tahun 2017, luas wilayah mencapai 4.244,31 km
2
dan jumlah penduduk 141.281 




Dan salah satunya yakni Kecamatan 
Paguat, yang memiliki luas wilayah 549,92 km
2
dengan wilayah administrasi 
mencakup 8 desa yakni desa Soginti Sipayo, Siduan, Bunuyo, Pentadu, Libuo, Maleo, 
Bumbulan dan 3 kelurahan, 32 dusun/lingkungan. Secara geografis wilayah 
kecamatan Paguat secara keseluruhan adalah -+ 1.935 Ha. Diantaranya Desa Sipayo 
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B. Kualitas Hadis Tentang Khitan Perempuan 
a. Hadis-Hadis Seputar Khitan 
a) Hadis Riwayat al-Bukhari 
 Penelitian  takhrij dilakukan dengan menggunakan metode takhrih al-
hadis bi al-lafzh, kitab al-Mu‟jam al- Mufahras li alfas al- hadis an-Nawawi karya 
AJ Wensinck di terjemahkan kedalam Bahasa Arab Muhammad Fuad Abdul Baqi, 
Menurut hasil pencarian, potongan hadis tesebut terdapat di kitab sahih al-Bukhari 
dengan nomr hadis 3107, 5824 Dan pada kitab sahih Muslim dengan nomor hadis 
4368, dan pada Ahmad bin Hambal dengan nomor hadis 7932, 9040, dan 9249 
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ْٓ اأْل   ٔ اِد ػ  ْٓ أ تِٟ اٌّضِ ُّٟ ػ  ِش ٌْمُش  ِٓ ا  ّ ْؼ ُٓ ػ ْثِذ اٌشَّ جُ تْ ِغ١ش  ُِ ذَّشٕ  ا  ُٓ ع ِؼ١ٍذ ؼ  ذَّشٕ  ا لُر ١ْث حُ ْت ْٓ أ تِٟ ؼ  ضِ ػ  ْػش 
 ِ٘ ا ٓ  إِْتش  ُ  اْخر ر  ع ٍَّ  ٚ  ِٗ ُ ػ ٍ ١ْ ٍَّٝ َّلاَّ ِ ط  ُعُٛي َّلاَّ ُْٕٗ ل اٌ م اي  س  ُ ػ  ٟ  َّلاَّ ِػ ج  س  ٠ْش  ٛ  ُ٘ش  ُ٘  ٚ  َ ِٗ اٌغَّال  ُُ ػ ٍ ١ْ ١
ل اي  تِا  ٚ ٔ اِد  ذَّشٕ  ا أ تُٛ اٌّضِ ٔ ا ُشؼ ١ْة  ؼ  ِْ أ ْخث ش  ا  ّ  ١ٌْ ذَّشٕ  ا أ تُٛ ا ؽ  ِ ٌْم ذُّٚ ٓ  ع ٕ حً تِا ا١ِٔ  ّ ُٓ ش  فَّف حً اْت خ  ُِ  َِ  ٌْم ذُٚ
Artinya:  
„Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada 
kami Mughirah bin 'Abdur Rahman Al Qurasiy dari Abu Az Zanad dari Al 
A'raj dari Abu Hurairah radliyallahu 'anhu berkata: Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda:‟Nabi Ibrahim 'alaihis salam dikhitan saat 
Beliau berusia delapan puluh tahun dengan menggunakan kapak.‟Telah 
bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad. Dan dia berkata: 










1 Abdur Rahman bin Shakh I XII 








4 Al Mughirah bin 'Abdur 
Rahman bin 'Abdullah bin 
Khalid bin Khizam 
IV VIIII 
5 Qutaibah bin Sa'id bin Jamil 




Syu'aib bin Abi Hamzah Dinar 
VI VII 
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Abi „Abdullah Muhammad bin Isma‟il bin Ibrahim al-Bukhari, Shahih Bukhari (qahirah: 





7 Al Hakam bin Nafi VII VI 
8 Abdur Rahman bin Ishaq bin 
'Abdullah 
VIII V 
9 Ajlan,maula Fathimah binti 
'Utbah 
VIIII IV 
10 Abdullah bin 'Abdur Rahman 
bin 'Auf 
X III 
11 Muhammad bin 'Amru bin 









2) Kritik Sanad 
 
 
 Nama : Muhammad bin 'Amru bin 'Alqamah bin Waqash, kunyah Abu 
'Abdullah. Nasab Al Laitsiy, kalangan Tabi'in kalangan pertengahan, negeri hidup 
Madinah, negeri wafat di Madinah, Wafat145 H. Penilaian Ulama Tentang Perawi : 
Abu Hatim : shalihul hadis, An Nasa'i:  laisa bihi ba`s, Abu Ahmad bin Adi : shalihul 
hadis, Ibnu Hibban : disebutkan dalam 'ats tsiqaat, Yahya bin Ma'in : Tsiqah, Ibnu 
Mubarak : laisa bihi ba`s, Ibnu Hajar al 'Asqalani : Shaduuq. 
 Nama : Abdullah bin 'Abdur Rahman bin 'Auf. Kunyah : Abu 
Salamah. Nasab Az Zuhriy, Kalangan Tabi'in kalangan pertengahan, negeri, hidup 
Madinah, negeri wafat di Madinah, tahun wafat 94 H.Guru: Abdullah bin Umar. 
Penelitian Ulama Tentang Perawi : Abu Zur'ah : tsiqah imam, Ibnu Hibban : Tsiqah. 
 Nama : Ajlan,maula Fathimah binti 'Utbah. Kunyah Abu Muhammad, 





Ulama Tentang Perawi : An Nasa'i : la ba`sa bih, Ibnu Hibban : disebutkan dalam 'ats 
tsiqaat, Ibnu Hajar : la ba`sa bih, Adz Dzahabi : tidak menyebutkannya 
 Nama : Abdur Rahman bin Ishaq bin 'Abdullah, nasab Al Qurasyiy Al 
'Amiriy, kalangan Tabi'in (tdk jumpa Shahabat), negeri Hidup : Madinah, negeri 
wafat Bashrah. Penelitian Ulama Tentang Perawi : Yahya bin Ma'in : Tsiqah, Ya'kub 
bin Syaibah : shalih, Ya'kub bin Sufyan : laisa bihi ba`s, An Nasa'i : laisa bihi ba`s 
Ibnu Khuzaimah : laisa bihi ba`s, Ibnu Hibban : disebutkan dalam 'ats tsiqaat Ad 
Daruquthni : "dla'if, tertuduh beraliran qadariyah", As Saji : "shaduuq, tertuduh 
qadariyah", Ibnu Hajar al 'Asqalani : "shaduuq, tertuduh qadariyah" 
 Nama : Al Hakam bin Nafi'. kunyah Abu Al Yaman, kalangan 
Tabi'ul Atba' kalangan tua, negeri hidup : Syam, negeri wafat Halwan, tahun wafat 
222 H.
121
Guru: Shafwan bin Amru, Haris bin Usman, Abu Bakar bin Abi Maryam, 
Syuaib bin Abi Hamzah, Sa‟id bin Abdul Azis, Ufair bin Ma‟dam, Arthoh bin al-
Mundzir, Ismail bin Ayyaasy, Yazid bin Sa‟id bin Dzi Ushwaan, Abu Mahdi Sa‟id 
bin Sinan.Murid: Ahmad ibn Mu‟iin, Muhammad bin Yahya, Amru bin Mansur an-
Nasaa‟I, Ubaidullah bin Fadholah, Imran bin Bakkar, Abu Muhammad ad-Daarimi, 
Abu Abdillah al-Bukhari, Usman ad-Darimi, Abu Hatim, Muhammad bin Auf, Abu 
Zur‟ah ad-Damsyiqi, Muhammad bin Ismail at-Tirmidzi, Musa bin Isa bin al-
Mundzir, Ali bin Muhammad al- Jakkani, Ahmad bin al-Furot. Penilaian Ulama 
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Al-Hafidz Jamaluddin Abu al-HajjajYusuf ibn Abdulrahman al-Mizzi, Tahzibul Kamal jilid 





Tentang Perawi :Yahya bin Ma'in : Tsiqah, Abu Hatim Ar Rozy : Tsiqah Shaduuq, 
Al 'Ajli : la ba`sa bih, Ibnu Hibban : disebutkan dalam 'ats tsiqaat 
 Nama : Syu'aib bin Abi Hamzah Dinar. kunyah : Abu Bisyir, nasab : 
Al Umawiy, kalangan Tabi'ut Tabi'in kalangan tua, negeri hidup : Syam, tahun wafat 
: 162 H. Penilaian Ulama Tentang Perawi : Ahmad bin Hambal : tsabat shalih, Yahya 
bin Ma'in : Tsiqah, Ya'kub bin Syaibah : Tsiqah, Al 'Ajli : Tsiqah, Abu Hatim : 
Tsiqah, An Nasa'i : Tsiqah, Ibnu Hibban : disebutkan dalam 'ats tsiqaat, Ibnu Hajar Al 
Atsqalani : tsiqah ahli ibadah, Adz Dzahabi : Hafizh 
 Nama : Qutaibah bin Sa'id bin Jamil bin Tharif bin 'Abdullah. 
kunyah Abu Raja', nasabAts Tsaqafiy Al Baghlaniy, kalangan Tabi'ul Atba' 
kalangan tua, negeri hidup Himsh, tahun wafat : 240 H. Penilaian Ulama Tentang 
Perawi : Abu Hatim : Tsiqah, An Nasa'i : Tsiqah, Yahya bin Ma'in : Tsiqah, Ibnu 
Hajar al 'Asqalani : Tsiqah Tsabat 
 Nama : Al Mughirah bin 'Abdur Rahman bin 'Abdullah bin Khalid 
bin Khizam, laqob  Qushay, kalangan  Tabi'ut Tabi'in kalangan tua, negeri hidup 
Madinah. Guru: Abdullah bi Umar bin Khattab, Aisyah. Murid: Ishaq bin Usman, 
Qatadah, Sufyan bin Husain. Penilaian Ulama Tentang Perawi : Ahmad bin Hambal 
: laisa bihi ba`s, Yahya bin Ma'in : laisa bi syai', Abu Daud : dlaif, An Nasa'i : laisa 
bi qowi, Ibnu Hibban : disebutkan dalam 'Ats Tsiqat', Ibnu Hajar : tsiqah 





 Nama : Abdullah bin Dzakwan Abu Az Zanad, kunyah Abu 'Abdur 
Rahman, laqob  Abu Az Zannad, nasab Al Qurasyiy, kalangan  Tabi'in kalangan 
biasa, negeri hidup Madinah, negeri wafat Madinah, tahun wafat 130 H. Murid: Imam 
Malik. Penilaian Ulama Tentang Perawi : Ahmad bin Hambal : Tsiqah, Abu Zur'ah : 
Tsiqah, Yahya bin Ma'in : Tsiqah, Al 'Ajli : Tsiqah, Abu Hatim : "tsiqah,faqih", As 
Saji : Tsiqah, AnNasa'i : Tsiqah, Al 'Ajli : Tsiqah, Ath Thabrani : Tsiqah, Ibnu 
Hibban : disebutkan dalam 'ats tsiqaat, Ibnu Hajar Al Atsqalani : "tsiqah,faqih", Adz 
Dzahabi : tsiqah tsabat 
 Nama : Abdur Rahman bin Hurmuz, kunyah Abu Daud, laqob Al 
A'raj, nasab Al Madaniy, kalangan Tabi'in kalangan pertengahan, negeri hidup : 
Madinah, negeri wafat Iskandariyah, tahun wafat 117 H. Murid: Nafi bi 
Abdulrahman bin Abi Nuaim al-Laitsi al-Kanani, Imam Malik. Penilai Ulama 
Tentang Perawi : Ibnu Sa'd : Tsiqah, Ibnul Madini : Tsiqah, Al 'Ajli : Tsiqah, Abu 
Zur'ah : Tsiqah, Ibnu Kharasy : Tsiqah, Ibnu Hibban : disebutkan dalam 'ats tsiqaat, 
Ibnu Hajar al 'Asqalani : tsiqah tsabat 
 Nama : Abdur Rahman bin Shakhr. kunyah Abu Hurairah, nasab Ad 
Dawsiy Al Yamaniy, kalangan Shahabat, negeri hidup Madinah, negeri wafat 
Madinah, tahun wafat : 57 H. Guru: Nabi Saw. Umar bin Khatab,Abu Bakar as-
Shidiq, Aisyah (Istri Rasulullah), Usamah bin Ziad bin Haritsha, Fadhli bin al-Abas. 
Murid: Yusuf ibn Mahak, Ibrahim bin Ismail, Ja‟far bin Iyadh, Anas bin Malik, Sa‟id 





al-Laitsiy, Sulaiman bin Habib al-Muharibiy, Sulaiman bin Yasar, Sulaiman bin 
Sinan al-Madaniy,Amru bin Dinar, Amru bin Umair, Ya‟la bin Uqbah, Yazid bin al-
Asham, Abu Alqamah,Abu Abdul Aziz, Abu Abdul Malik, Abu Usman an-Nahdiy, 
Abu Yunus, Karimah binti al-Hashas al-Muzaniyah, Abu Shalih as-
Samman.Penilaian Ulama Tentang Perawi :Ibnu Hajar al 'Asqalani : Shahabat 
3) Kritik matan  
Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim secara muttafaq„alayh 
dimana keduanya menukil melalui jalur sanad yang persis sama mulai dari perawi 
pertama sampai terakhir, dan selain itu diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad dalam 
Musnad Ahmad hadis no.7932. Para perawi hadis ini dikenal luas sebagai orang yang 
shabit dan tsiqat. Hadis khitan Ibrahim ini tidak diragukan kesahihannya. Hadis 
inilah yang paling banyak digunakan sebagai dasar ke-hujjah-an khitan, setelah dalil 




Imam al-Bayhaqi, setelah menyimpulkan bahwa hadis „khamsun min al-
fithrah‟ tidak bisa dijadikan dalil kewajiban khitan, selanjutnya menyatakan bahwa 
sebaik-baik hujjah kewajiban berkhitan hanyalah hadis Ibrahim dari Abu Hurairah 
riwayat Bukhari Muslim tersebut. Terlihat bahwa redaksi hadis Ibrahim di atas adalah 
berbentuk deskriptif (khabar), yaitu bahwa Ibrahim mengkhitan dirinya pada usia 80 
tahun dengan al-qadum. Terdapat hadis lain yang juga berbentuk khabar 
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mengkonfirmasi bahwa Nabi Ibrahim melakukan khitan, tetapi hadis yang kedua ini 
hanya diriwayatkan oleh Malik. Dalam al-Jaziri diterangkan bahwa hadis yang kedua 
ini adalah mursal, tetapi kemudian menjadi sahih karena diriwayatkan juga oleh Ibn 
„Addi dan al-Bayhaqi dari Abu Hurairah dari Nabi Saw.
123
 
 Penelitian  takhrij dilakukan dengan menggunakan metode takhrih al-
hadis bi al-lafzh, kitab al-Mu‟jam al- Mufahras li alfas al- hadis an-Nawawi karya 
AJ Wensinck di terjemahkan kedalam Bahasa Arab Muhammad Fuad Abdul Baqi, 
Menurut hasil pencarian, potongan hadis tesebut terdapat di kitab sahih al-Bukhari 
dengan nomor hadis 5439, 5441, 5823, Dan pada kitab sahih Muslim dengan nomor 
hadis 377, 378, dan pada kitab Abu Daud dengan nomor hadis 49, dan pada kitab at-
Tirmidzi dengan nomor hadis 2680, dan pada kitab an-Nasa‟I dengan nomor hadis 9 
dan pada kitab Ibnu Majah dengan nomor hadis 288, 290 dan pada kitab Muwatha 
dengan nomor hadis 1436 , dan Ahmad bin Hambal dengan nomor hadis 6842, 6963, 
7479, 8953, 17606, dengan jalur Abu Hurairah.
124
 
ذَّشٕ  ا  ٌّٟ ؼ  ٍِ ذَّشٕ  ا ػ  ا٠ حً ؼ   ٚ ج  ِس ٠ْش  ُ٘ش  ْٓ أ تِٟ  غ ١َِّة ػ  ُّ ٌْ ِٓ ا ْٓ ع ِؼ١ِذ ْت ذَّشٕ  ا ػ  ُّٞ ؼ  ِش ْ٘ ُْ ل اي  اٌضُّ  ُعْف١ ا
ل    ٚ ُُ اأْل ْظف اِس  ١ ٍِ ذ ْم  ٚ ْتِط  ٔ رُْف اْْلِ  ٚ ااِلْعرِْؽذ ادُ   ٚ  ُْ ٌِْخر ا جِ ا ٌِْفْطش  ْٓ ا ِ ظ   ّْ ْٚ خ  ظ  أ  ّْ جُ خ  ٌِْفْطش  ضُّ اٌشَّاِسبِ ا  
Artinya:  
„Telah menceritakan kepada kami Ali telah menceritakan kepada kami 
Sufyan, Az Zuhri mengatakan: telah menceritakan kepada kami dari Sa'id 
                                                             
123
Ibn al-Atsir al-Jaziri, Jami„ al-Ushul fi Ahadits al-Rusul, Jilid 4, h.776; Dalam al-
Muwaththo‟, Hadis no. 1437. 
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bin Musayyab dari Abu Hurairah secara periwayatan, (sunnah-sunnah) 
fitrah itu ada lima, atau lima dari sunnah-sunnah fitrah, yaitu: berkhitan, 
mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu ketiak, memotong kuku dan 










         Nama       Urutan   
Periwayat Sanad 
1 Abdur Rahman bin 
Shakhr 
I VII 
2 Sa'id bin Al 
Musayyab bin Hazan 
bin Abi Wahab bin 
'Amru 
II VI 
3 Muhammad bin 
Muslim bin 
'Ubaidillah bin 
'Abdullah bin Syiha 
III V 
4 Sufyan bin 'Uyainah 
bin Abi 'Imran 
Maimun 
IV IV 
5 Ali bin 'Abdullah bin 







2) Kritik Sanad 
 
 
 Nama : Ali bin 'Abdullah bin Ja'far bin Najih, kunyah Abu Al Hasan, 
laqob  Ibnu Al Madiniy, nasab Al Bashriy, kalangan Tabi'ul Atba' kalangan tua, 
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negeri hidup Bashrah, negeri wafat Rashafatu Hisyam, tahun wafat : 234 H. Murid: 
Ibrahim bin Nafi. Penelitian Ulama Tentang Perawi : Ibnu Hibban : disebutkan 
dalam atstsiqat, An Nasa'i : tsiqah ma'mun imam, Ibnu Hajar : tsiqah tsabat imam 
 Nama : Sufyan bin 'Uyainah bin Abi 'Imran Maimun, kunyah Abu 
Muhammad, nasab Al Hilaliy, kalangan Tabi'ut Tabi'in kalangan pertengahan, 
negeri hidup Kufah, negeri wafat Marur Rawdz, tahun wafat 198 H.
126
Guru: Ja‟far 
ash-Shadiq, Humaid ath-Thawl, Abdullah bin Dinnar. Murid: Imran bin Uyainah, 
Ibrahim bin Uyainah, Adam bin Uyainah, Muhammad bin Uyainah. Penelitian 
Ulama Tentang Perawi :Ibnu Hibban : Hafidz mutqin, Al 'Ajli : Tsiqah tsabat dalam 




 Nama : Muhammad bin Muslim bin 'Ubaidillah bin 'Abdullah bin 
Syihab, kunyah Abu Bakar, nasab Al Qurasyiy Az Zuhriy, kalangan Tabi'ut Tabi'in 
kalangan pertengahan, negeri hidup  Madinah, negeri wafattahun Wafat : 124 H. 
Guru: Said bin al-Musayyab, Urwah bin az-Zubair, al-Qasim bin 
Muhammad.Murid: Imam Malik bin Anas, al-Laits, Sufyanain.Penelitian Ulama 
Tentang Perawi : Ibnu Hajar al 'Asqalani : faqih hafidz mutqin, Adz Dzahabi : 
seorang tokoh 
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Adz-Dzahabi, Muhammad ibn Ahmad, al-Mu‟allimi, ed. Tadzkirah al-Huffazh 
(Hyderabad: Dairah al-Ma‟arif al- Uthmaniyyah), h. 265 
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 Nama : Sa'id bin Al Musayyab bin Hazan bin Abi Wahab bin 'Amru, 
kunyah : Abu Muhammad, kalangan Tabi'in kalangan tua, negeri hidup Madinah, 
negeri wafat Madinah, tahun wafat : 93 H. Guru: Umar bin Khatab, Utsman bin 
Affan, Ali bin Abi Thalib, Sa‟ad bin Abi Waqqas, Hakim bin Hizam, Ibnu Abbas, 
Ibnu Umar, Ibnu „Amr bin Ash, Abu Dzar al-Ghifari, Abu Darda, Zaid bin Tsabit, 
Sayyidah Aisyah, Abu Qatadah, Abu Musa al-Asy‟ari, Ummu Sulaim, Ummu 
Syarik.Murid: Muhammad, Salim bin Abdullah bin Umar, Ibnu Syihabal-Zuhri, Abu 
Zinad, Qatadah, Sa‟ad bin Ibrahim, Amr bin Murah, Abu Ja‟far al-Baqir, Urwah bin 
Zubair. Penilaian Ulama Tentang Perawi : Ahmad bin Hambal : Tsiqah, Abu Zur'ah 
Arrazy : tsiqah Imam, Adz Dzahabi : Imam, Adz Dzahabi : Ahadul A'lam, Adz 
Dzahabi : tsiqah hujjah, Adz Dzahabi : Ahli Fiqih 
 Nama : Abdur Rahman bin Shakhr, kunyah : Abu Hurairah, nasab : Ad 
Dawsiy Al Yamaniy, kalangan :  Shahabat, negeri Hidup : Madinah, negeri Wafat : 
Madinah. tahun Wafat : 57 H. Guru: Nabi Saw. Umar bin Khatab,Abu Bakar as-
Shidiq, Aisyah (Istri Rasulullah), Usamah bin Ziad bin Haritsha, Fadhli bin al-Abas. 
Murid: Yusuf ibn Mahak, Ibrahim bin Ismail, Ja‟far bin Iyadh, Anas bin Malik, 
Sa‟id bin Abi Sa‟id al-Maqburiy, Sa‟id bin Sam‟an al-Madaniy, Salman al-Aghar, 
Salamah al-Laitsiy, Sulaiman bin Habib al-Muharibiy, Sulaiman bin Yasar, 
Sulaiman bin Sinan al-Madaniy,Amru bin Dinar, Amru bin Umair, Ya‟la bin 
Uqbah, Yazid bin al-Asham, Abu Alqamah,Abu Abdul Aziz, Abu Abdul Malik, 





Shalih as-Samman.Penelitian Ulama Tentang Perawi : Ibnu Hajar al 'Asqalani : 
Shahabat 
 
3) Kritik Matan  
 
 
Hadis ini merupakan Hadis khitan yang periwayatnya paling banyak,yaitu 
delapan periwayat dengan sejumlah jalur sanad dapat dilihat masing-masing dalam 
Shahih Bukhari Hadis Shahih, Muslim Hadis Sunan Abu Dawud, Sunan al-Tirmidzi, 
Sunan al-Nasa‟I, Sunan Ibn Majah Hadis, Musnad Imam Ahmad, dan al-Muwaththo‟. 
Sanad awal Hadis ini adalah melalui perawi-perawi Ibn Syihab al-Zuhri, Sa‟id ibn 
Musayyab dan Abu Hurairah. Rangkaian periwayat ini menurut para ahli Hadis 
adalah termasuk rangkaian sanad Abu Hurairah yang paling sahih.
128
 Selanjutnya, 
perawi-perawi yang meriwayatkan dari Ibn Syihab yaitu Sufyan ibn „Uyaynah, 
Ma‟mar dan Yûnus ibn Yazid adalah perawi yang memiliki kualitas pribadi dan 
kapasitas intelektual yang tsiqat. Dari mereka ini menyebar ke sejumlah perawi 
lainnya hingga sampai kepada pen-takhrij (penukil terakhir) yaitu imam yang delapan 
di atas. Hadis ini diriwayatkan oleh lebih satu perawi pada setiap tingkatan sanadnya 
dan selain itu telah di takhrij oleh Bukhari dan Muslim. Berdasarkan keadaan ini 
maka Hadis ini telah diidentifikasi oleh para ahli Hadis sebagai Hadis sahih.
129
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 Jalal al-Din al-Suyuthi, Tadrib al-Rawi (Beirut: Dar al-Fikri, 1414 H/1993 M), h.83. 
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Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mazdi, Tahdzib al-Kamal fi Asma‟ al-Rijal (Beirut: 
Mausu‟ah al-Risalah, 1988), Jilid. 12, h.66 dan Jilid 9, hal. 90. Ahmad ibn „Ali ibn Hajar al-„Asqalani, 





2) Hadis Riwayat Muslim 
 Penelitian  takhrij dilakukan dengan menggunakan metode takhrih al-
hadis bi al-lafzh, kitab al-Mu‟jam al- Mufahras li alfas al- hadis an-Nawawi karya 
AJ Wensinck di terjemahkan kedalam Bahasa Arab Muhammad Fuad Abdul Baqi, 
Menurut hasil pencarian, potongan hadis tesebut terdapat di kitab sahih al-Bukhari 
dengan nomor hadis 5439, 5441, 5823,  Dan pada kitab sahih Muslim dengan nomor 
hadis 377, 378, dan pada kitab Abu Daud dengan nomor hadis 49, dan pada kitab at-
Tirmidzi dengan nomor hadis 2680, dan pada kitab an-Nasa‟I dengan nomor hadis 9 
dan pada kitab Ibnu Majah dengan nomor hadis 288, 290 dan pada kitab Muwatha 
dengan nomor hadis 1436 , dan Ahmad bin Hambal dengan nomor hadis 6842, 6963, 
7479, 8953, 17606, dengan jalur Abu Hurairah.
130
 
ْ  ل اي  أ تُٛ ت   ْٓ ُعْف١ ا ١ؼًا ػ  ِّ ْشٍب ظ  ُٓ ؼ  ٘ ١ُْش ْت ُص  ٚ ٚ إٌَّالِذُ  ش  ّْ ػ   ٚ ُٓ أ تِٟ ش ١ْث ح   ذَّشٕ  ا أ تُٛ ت ْىِش ْت ْىٍش ؼ 
 ْٓ ُٓ ُػ١ ١ْٕ ح  ػ  ذَّشٕ  ا اْت ِٗ  ؼ  ُ ػ ٍ ١ْ ٍَّٝ َّلاَّ ْٓ إٌَّث١ِِّظ  ج ػ  ٠ْش  ُ٘ش  ْٓ أ تِٟ  غ ١َِّة ػ  ُّ ٌْ ِٓ ا ْٓ ع ِؼ١ِذ ْت ِ ػ  ّٞ ِش ْ٘ اٌضُّ
ٔ رْفُ   ٚ ُُ اأْل ْظف اِس  ١ ٍِ ذ ْم  ٚ ااِلْعرِْؽذ ادُ   ٚ  ُْ ٌِْخر ا جِ ا ٌِْفْطش  ْٓ ا ِ ظ   ّْ ْٚ خ  ظ  أ  ّْ جُ خ  ٌِْفْطش  ُ  ل اي  ا ع ٍَّ تِِط ٚ   اْْلِ
ل ضُّ اٌشَّا  ِسبِ ٚ 
Artinya : 
„Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Amru 
an-Naqid serta Zuhair bin Harb semuanya dari Sufyan, Abu Bakar berkata: 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Uyainah dari az-Zuhri dari Sa'id bin 
al-Musayyab dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 
beliau bersabda: "Fithrah itu ada lima, atau ada lima fithrah yaitu: khitan, 
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mencukur bulu kemaluan, memotong kuku, mencabut bulu ketiak,dan 










         Nama       Urutan   
Periwayat Sanad 





Sa'id bin Al 
Musayyab bin Hazan 
bin Abi Wahab bin 
'Amru 
II VII 
3 Muhammad bin 
Muslim bin 
'Ubaidillah bin 
'Abdullah bin Syihab 
III VI 
4 Sufyan bin 'Uyainah 
bin Abi 'Imran 
Maimun 
IV V 
5 Abdullah bin 
Muhammad bin Abi 
Syaibah Ibrahim bin 
'Utsman 
V IV 
6 Amru bin Muhammad 
bin Bukair bin 
Muhammad 
VI III 
7 Zuhair bin Harb bin 
Syaddad 
VII II 
8 Muslim  I 
 
2) Kritik Sanad 
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 Nama : Zuhair bin Harb bin Syaddad, kunyah Abu Khaitsamah, 
nasab : Al Harasyiy An Nasa'iy, kalangan Tabi'ul Atba' kalangan tua, negeri hidup 
Baghdad, negeri wafat Baghdad, tahun wafat  234 H. Penelitian Ulama Tentang 
Perawi :Yahya bin Ma'in : Tsiqah, An Nasa'i : tsiqah ma`mun, Ibnu Wadldlah : 
Tsiqah, Ibnu Hajar al 'Asqalani : Tsiqah Tsabat, Abu Hatim : Shaduuq, Ibnu Hibban 
: disebutkan dalam 'ats tsiqaat, Adz Dzahabi : Alhafidz 
 
 Nama : Amru bin Muhammad bin Bukair bin Muhammad, kunyah : 
Abu 'Utsman, laqob :  An Naqid, nasab : Al Baghdadiy, kalangan :  Tabi'ul Atba' 
kalangan tua, negeri Hidup : Baghdad, negeri Wafat : Baghdad, tahun Wafat : 232 
H. Penelitian Ulama Tentang Perawi :Abu Hatim : Tsiqah, Ibnu Hajar al 'Asqalani : 
Tsiqah Hafid wahm fi hadis, Adz Dzahabi : Hafizh 
 Nama : Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah Ibrahim bin 
'Utsman, kunyah Abu Bakar, nasab Al 'Abasiy,kalangan Tabi'ul Atba' kalangan tua, 
negeri hidup  Kufah, negeri wafat tahun wafat  235 H. Guru: Ahmad bin Abdullah 
bin Yunus, Ahma bin Ishaq al-Khadrami, Ishaq bin Sulaiman al-Razi, Yazid bin 
Harun. Murid: al-Bukhari, Muslim, Abu Daud, Ibnu Majah.Penelitian Ulama 
Tentang Perawi :Ahmad bin Hambal : Shaduuq, Abu Hatim : tsiqah 
 
 Nama : Sufyan bin 'Uyainah bin Abi 'Imran Maimun, kunyah : Abu 





negeri hidup Kufah, negeri wafat Marur Rawdz, tahun wafat 198 H. Guru: Ja‟far 
ash-Shadiq, Humaid ath-Thawl, Abdullah bin Dinnar. Murid: Imran bin Uyainah, 
Ibrahim bin Uyainah, Adam bin Uyainah, Muhammad bin Uyainah. Penelitian 
Ulama Tentang Perawi :Ibnu Hibban : Hafidz mutqin, Al 'Ajli : Tsiqah tsabat dalam 
hadis, Adz Dzahabi : Ahadul A'lam, Adz Dzahabi : Tsiqah Tsabat, Adz Dzahabi : 
Hafidz imam 
 Nama : Muhammad bin Muslim bin 'Ubaidillah bin 'Abdullah bin 
Syihab, kunyah : Abu Bakar, nasab : Al Qurasyiy Az Zuhriy, kalangan :  Tabi'ut 
Tabi'in kalangan pertengahan, negeri Hidup : Madinah, tahun Wafat : 124 H. Guru: 
Said bin al-Musayyab, Urwah bin az-Zubair, al-Qasim bin Muhammad.Murid: 
Imam Malik bin Anas, al-Laits, Sufyanain.Penelitian Ulama Tentang Perawi :Ibnu 
Hajar al 'Asqalani : faqih hafidz mutqin, Adz Dzahabi : seorang tokoh 
 Nama : Sa'id bin Al Musayyab bin Hazan bin Abi Wahab bin 'Amru, 
kunyah : Abu Muhammad, kalangan :  Tabi'in kalangan tua, negeri Hidup : 
Madinah, negeri Wafat : Madinah, tahun Wafat : 93 H. Guru: Umar bin Khatab, 
Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Sa‟ad bin Abi Waqqas, Hakim bin Hizam, 
Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Ibnu „Amr bin Ash, Abu Dzar al-Ghifari, Abu Darda, Zaid 
bin Tsabit, Sayyidah Aisyah, Abu Qatadah, Abu Musa al-Asy‟ari, Ummu Sulaim, 
Ummu Syarik.Murid: Muhammad, Salim bin Abdullah bin Umar, Ibnu Syihabal-
Zuhri, Abu Zinad, Qatadah, Sa‟ad bin Ibrahim, Amr bin Murah, Abu Ja‟far al-





Tsiqah, Abu Zur'ah Arrazy : tsiqah Imam, Adz Dzahabi : Imam, Adz Dzahabi : 
Ahadul A'lam, Adz Dzahabi : tsiqah hujjah, Adz Dzahabi : Ahli Fiqih 
 Nama : Abdur Rahman bin Shakhr, kunyah : Abu Hurairah, nasab : 
Ad Dawsiy Al Yamaniy, kalangan :  Shahabat, negeri Hidup : Madinah, negeri 
Wafat : Madinah, tahun Wafat : 57 H. Guru: Nabi Saw. Umar bin Khatab,Abu 
Bakar as-Shidiq, Aisyah (Istri Rasulullah), Usamah bin Ziad bin Haritsha, Fadhli 
bin al-Abas. Murid: Yusuf ibn Mahak, Ibrahim bin Ismail, Ja‟far bin Iyadh, Anas 
bin Malik, Sa‟id bin Abi Sa‟id al-Maqburiy, Sa‟id bin Sam‟an al-Madaniy, Salman 
al-Aghar, Salamah al-Laitsiy, Sulaiman bin Habib al-Muharibiy, Sulaiman bin 
Yasar, Sulaiman bin Sinan al-Madaniy,Amru bin Dinar, Amru bin Umair, Ya‟la bin 
Uqbah, Yazid bin al-Asham, Abu Alqamah,Abu Abdul Aziz, Abu Abdul Malik, 
Abu Usman an-Nahdiy, Abu Yunus, Karimah binti al-Hashas al-Muzaniyah, Abu 
Shalih as-Samman.Penilaian Ulama Tentang Perawi :Ibnu Hajar al 'Asqalani : 
Shahabat. 
 
 Penelitian  takhrij dilakukan dengan menggunakan metode takhrih al-
hadis bi al-lafzh, kitab al-Mu‟jam al- Mufahras li alfas al- hadis an-Nawawi karya 
AJ Wensinck di terjemahkan kedalam Bahasa Arab Muhammad Fuad Abdul Baqi, 
Menurut hasil pencarian, potongan hadis tesebut terdapat di kitab sahih al-Bukhari 





4368, dan pada Ahmad bin Hambal dengan nomor hadis 7932, 9040, dan 9249 




ُٓ ع ِؼ١ٍذ  ذَّشٕ  ا لُر ١ْث حُ ْت ِض ؼ  ْٓ اأْل ْػش  ٔ اِد ػ  ْٓ أ تِٟ اٌّضِ َّٟ ػ  ِ ا ٌِْؽض  ِٓ ا  ّ ْؼ ٓ  ػ ْثِذ اٌشَّ جُ ٠ ْؼِٕٟ اْت ِغ١ش  ُّ ٌْ ذَّشٕ  ا ا ؼ 
 ِٗ ُّٟ ػ ٍ ١ْ ُُ إٌَّثِ ١ ِ٘ ا ٓ  إِْتش  ُ  اْخر ر  ع ٍَّ  ٚ  ِٗ ُ ػ ٍ ١ْ ٍَّٝ َّلاَّ ِ ط  ُعُٛي َّلاَّ ج  ل اٌ م اي  س  ٠ْش  ُ٘ش  ْٓ أ تِٟ  ٛ  اتْ  ػ  ُ٘  ٚ  َ ُٓ اٌغَّال 
 َِ ٌْم ذُٚ ٓ  ع ٕ حً تِا ا١ِٔ  ّ  ش 
 
Artinya:  
„Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan 
kepada kami Al Mughirah yaitu Ibnu Abdurrahman Al Hizami dari Abu Az 
Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah dia berkata: Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam beliau bersabda: "Nabi Ibrahim berkhitan pada usia 











         Nama       Urutan   
Periwayat Sanad 
1 Abdur Rahman bin 
Shakhr 
I VI 
2 Abdur Rahman bin 
Hurmuz 
II V 
3 Abdullah bin 
Dzakwan Abu Az 
Zanad 
III IV 
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133





4 Al Mughirah bin 
'Abdur Rahman bin 
'Abdullah bin Khalid 
bin Khizam 
IV III 
5 Qutaibah bin Sa'id bin 
Jamil bin Tharif bin 
'Abdullah 
V II 
6 Muslim   I 
 
2) Kritik Sanad 
 
 Nama : Qutaibah bin Sa'id bin Jamil bin Tharif bin 'Abdullah, kunyah 
Abu Raja', Nasab : Ats Tsaqafiy Al Baghlaniy, kalangan Tabi'ul Atba' kalangan tua, 
negeri hidup  Himsh, tahun wafat : 240 H. Guru: Imam Malik, Laits bin 
Sa‟ad.Murid: al-Bukhari, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, an-Nasai, Ibnu Majah, 
Nu‟aim bin Hammad, Ahmad bin Hambal, Abu Bakar ibnu Abi Syaibah, Yahya bin 
Ma‟in, al-Hasan bin Arafah, Ibrahimbin al-Harbi, Abu Zur‟ah, Ja‟far al- Firyabi, al 
Hasan bin Sufyan, Musa bin Harun, Abul Abbas as Sarraj.Penilaian Ulama Tentang 
Perawi :Abu Hatim : Tsiqah, An Nasa'i : Tsiqah, Yahya bin Ma'in : Tsiqah, Ibnu 
Hajar al 'Asqalani : Tsiqah Tsabat.
134
 
 Nama : Al Mughirah bin 'Abdur Rahman bin 'Abdullah bin Khalid bin 
Khizam, kalangan Tabi'ut Tabi'in kalangan tua, negeri hidup Madinah. Penilaian 
Ulama Tentang Perawi :Ahmad bin Hambal : laisa bihi ba`s, Yahya bin Ma'in : laisa 
bi syai', Abu Daud : dlaif, An Nasa'i : laisa bi qowi, Ibnu Hibban : disebutkan dalam 
'Ats Tsiqat', Ibnu Hajar : tsiqah meriwayatkan hadits gharib, Adz Dzahabi : Tsiqah 
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 Nama : Abdullah bin Dzakwan Abu Az Zanad, kunyah : Abu 'Abdur 
Rahman, laqob :  Abu Az Zannad, nasab Al Qurasyiy, kalangan Tabi'in kalangan 
biasa, negeri hidup Madinah, negeri wafat  Madinah, tahun wafat  130 H. Penilaian 
Ulama Tentang Perawi :Ahmad bin Hambal : Tsiqah, Abu Zur'ah : Tsiqah, Yahya 
bin Ma'in : Tsiqah, Al 'Ajli : Tsiqah, Abu Hatim : "tsiqah,faqih", As Saji : Tsiqah, An 
Nasa'i : Tsiqah, Al 'Ajli : Tsiqah, Ath Thabrani : Tsiqah, Ibnu Hibban : disebutkan 




 Nama : Abdur Rahman bin Hurmuz, kunyah Abu Daud, laqob Al A'raj, 
nasab Al Madaniy, kalangan Tabi'in kalangan pertengahan, negeri hidup Madinah, 
negeri wafat  Iskandariyah, tahun wafat  117 H. Penilaian Ulama Tentang Perawi 
:Ibnu Sa'd : Tsiqah, Ibnul Madini : Tsiqah, Al 'Ajli : Tsiqah, Abu Zur'ah : Tsiqah, 
Ibnu Kharasy : Tsiqah, Ibnu Hibban : disebutkan dalam 'ats tsiqaat, Ibnu Hajar al 
'Asqalani : tsiqah tsabat 
 Nama : Abdur Rahman bin Shakhr, kunyah Abu Hurairah, nasab Ad 
Dawsiy Al Yamaniy, kalangan  Shahabat, negeri hidup Madinah, negeri wafat  
Madinah, tahun Wafat 57 H. Guru: Nabi Saw. Umar bin Khatab,Abu Bakar as-
Shidiq, Aisyah (Istri Rasulullah), Usamah bin Ziad bin Haritsha, Fadhli bin al-Abas. 
Murid: Yusuf ibn Mahak, Ibrahim bin Ismail, Ja‟far bin Iyadh, Anas bin Malik, Sa‟id 
bin Abi Sa‟id al-Maqburiy, Sa‟id bin Sam‟an al-Madaniy, Salman al-Aghar, Salamah 
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al-Laitsiy, Sulaiman bin Habib al-Muharibiy, Sulaiman bin Yasar, Sulaiman bin 
Sinan al-Madaniy,Amru bin Dinar, Amru bin Umair, Ya‟la bin Uqbah, Yazid bin al-
Asham, Abu Alqamah,Abu Abdul Aziz, Abu Abdul Malik, Abu Usman an-Nahdiy, 
Abu Yunus, Karimah binti al-Hashas al-Muzaniyah, Abu Shalih as-
Samman.Penilaian Ulama Tentang Perawi :Ibnu Hajar al 'Asqalani : Shahabat.
136
 
3) Hadis  Riwayat Sunan Abu Daud 
 Penelitian  takhrij dilakukan dengan menggunakan metode takhrih al-
hadis bi al-lafzh, kitab al-Mu‟jam al- Mufahras li alfas al- hadis an-Nawawi karya 
AJ Wensinck
137
 di terjemahkan kedalam Bahasa Arab Muhammad Fuad Abdul Baqi, 
Muhammad juga menulis Fihris shahih Muslim (Indeks Sahih Muslim). Menurut 
hasil pencarian, potongan hadis tesebut terdapat di kitab Sunan Abu Daud pada kitab 
adab bab penjelasan tentang khitan no hadis 4587 Melalui jalur Ummu Athiyah. 
ُّٟ ل اال   ِؼ ُِ اأْل ْشع  ِؼ١ ُٓ ػ ْثِذ اٌشَّ َّ٘اِب ْت  ٛ ٌْ ػ ْثذُ ا  ٚ  ُّٟ ْشِم  ِ ِٓ اٌذِّ  ّ ْؼ ُٓ ػ ْثِذ اٌشَّ ُْ ْت ا  ّ ذَّشٕ  ا ُعٍ ١ْ ذَّشٕ  ا ؼ   ؼ 
ٌُْىٛ َّ٘اِب ا  ٛ ٌْ ْ  ل اي  ػ ْثذُ ا غَّا ُٓ ؼ  ذُ ْت َّّ ؽ  ُِ ذَّشٕ  ا  ُْ ؼ  ا  ٚ ْش َِّ ػ ِط١َّح  ِ 
ُ ْٓ أ ١ٍْش ػ   ّ ِٓ ػُ ٍِِه ْت  ّ ٌْ ْٓ ػ ثِْذ ا ُّٟ ػ  فِ
  ُ ع ٍَّ  ٚ  ِٗ ُ ػ ٍ ١ْ ٍَّٝ َّلاَّ ُّٟ ط  ا إٌَّثِ  ٙ ِذ٠ٕ ِح ف م اي  ٌ   ّ ٌْ ُٓ تِا أ جً و أ ْد ذ ْخرِ ش  ِْ َّْ ا اِس٠َِّح أ  ْٔظ  ٌِه  اأْل  َّْ ر  ِىٟ ف نِ ِٙ ْٕ ُ ال  ذ
ةُّ ِإٌٝ  اٌْ  أ ؼ   ٚ ْشأ جِ   ّ ٍْ ٌِ ًِ أ ْؼظ ٝ   ث ْؼ
Artinya: 
‟Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin 'Abdurrahman Ad Dimasyqi 
dan Abdul Wahhab bin Abdur Rahim Al Asyja'i keduanya berkata: telah 
menceritakan kepada kami Marwan berkata: telah menceritakan kepada 
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kami Muhammad bin Hassan, Abdul Wahhab Al Kufi berkata dari Abdul 
Malik bin Umair dari ummu Athiyah Al Anshariyah berkata:Sesungguhnya 
ada seorang perempuan di Madinah yang berkhitan, lalu Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda kepadanya: "Janganlah engkau habiskan semua, 





Hadis diatas diriwayatkan oleh Sulaiman bin Abdurrahman al-Damasqi dan 
Abdul Wahab bin Abdurrahim al-Asyja‟i berkata menceritakan kepada kami 
Marwan menceritakan kepada kami Muhammad bin Hasan- berkata Abdullah 
Wahab al-Khufi- dari Abdul Malik bin Umair dari Umi Atiyah al-Anshori 
sesungguhnya ada seorang juru khitan perempuan di Madinah, maka Nabi 
Muhammad bersabda jangan berlebih-lebihan dalam memotong kelamin 
perempuan, sesungguhnya hal tersebut akan dapat memuaskan perempaun dan akan 
lebi di sukai oleh suaminya.
139
 
Ibn Hajar mengatakan bahwa „hadis tersebut ada syahid (penguatnya) dari 
dua hadis lainnya. Yakni, hadis Anas dan Ummu Aiman dari Abu Syekh, dalam 
kitab al-Aqiqah. Di dalam riwayat lainnya, dari adh Dhahhak bin Qais dari Imam 
Baihaki. Hadis tersebut meskipun dikatakan dha‟if, tetapi apabila telah ditopang 
oleh beberapa hadis lainnya, maka kedudukannya menjadi kuat.
140
 
Di antaranya sebagai berikut: Dari Ummu „Athiyah ra. bahwa ada seorang 
wanita yang dikhitan di Madinah, maka Nabi Saw bersabda kepadanya:  
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 ًِ ٌْث ْؼ ةُّ إٌِٝ  ا أ ؼ   ٚ ْشأ جِ   ّ ٍْ ٌِ ٌِه  أ ْؼظ ٝ  َّْ ر  ِىٟ ف نِ ِٙ ْٕ ُ  ال  ذ
Artinya:  
„Jangan potong berlebihan, karena itu menyenangkan bagi wanita dan 
disukai oleh suami.‟ (Sunan Abi Daud No. 4587)  
Imam Abu Thayyib Syamsul Haq Al Azhim Abadi mengatakan bahwa hadis ini 
idhthirab (guncang). („Aunul Ma‟bud, 14/126) Dari Abdullah bin„Umar secara 
marfu‟: „Wahai wanita Anshar, celupkanlah dan potonglah, jangan banyak-banyak, 
karena itu membuat senang suami kalian.' (HR. Al Bazzar dan Ibnu „Adi) Dalam 
sanad hadis Al Bazzar terdapat Mandal bin Ali dan dia dhaif. Sedangkan, riwayat 







         Nama       Urutan   
Periwayat Sanad 
1 Ummu Atiyyah al-
Anshari 
I VII 
2 Abdul Malik bin 
Umair 
II VI 
3 Abdul Wahhab al-
Kufi 
III V 
3 Muhammad bin 
Hassan 
IV IV 
4 Marwan V III 
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6 Abu Dawud  Mukharrijal-
hadis 
 
2) Kritik Sanad (al-Naqd al-Khariji) 
Adapun biografi kredibilitas para perawi hadis, dapat dilihat dari penilaian para 
kritikus, yaitu ulama al-jarh wa al-ta‟dil. 
 Sulaiman bin al-Asy‟ats bin Syadaad bin Amrin bin Aamir. Lahir pada 
tahun 202 H, dan meninggal di Basrah pada tahun 275 H. Ulama sepakat 
menempatkanya pada tabaqat ke-XI.
142
Guru-Guru: Abdullah bin Maslamah bin 
Qa‟nab, Muhammad bin Yunus al-Nasa‟, Imam Bukhari, Imam Muslim, Ahmad bin 
Hambal, Abdul Wahab bin Abdur Rahim, Al-Qona‟bi, Abu Amar al-Darir, Muslim 
bin Ibrahim, Abdullah bin Raja, Sulaiman bin Abd Rahman, Abdul Walid ath-
Thayalisi.Murid-murid: Imam Turmudzi, Zakaria bin Yahya, Abdullah bin 
Muhammad Ya‟kub, Muhammad bin Yahya bin Mirdas.Penilaian Ulama:Ibn Hajar: 
Tsiqah, Hafizh, pengarang al-Sunnah.Musa bin Harun: Abu Dawud  di ciptakan di 
dunia untuk (mengoleksi) Hadis dan di akhiran untuk (menunjukkan jalan) surga.Abu 
Hatim bin Hibban: Abu Dawud merupakan salah satu ulama fiqh, Hafizh, orang 
berilmu, Wara‟, Itqan (orang yang mempunyai keahlian dibidang tertentu). 
143
 
Banyak yang memberikan pujian kepada Abu Dawud, tidak ada satupun yang 
megkritik beliau. Metode yang digunakan oleh Abu Dawud dari Abdul Wahhab dan 
Sulaiman bin Abd al-Rahman adalah metode al-Sama‟ dengan ungkapan haddasana. 
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Jadi rentetantan sanad antara Abu Dawud, Abdul Wahhab dan Sulaiman bin Abd al-
Rahman bersambung. 
 Sulaiman bin Abd Rahman bin Isa bin Maimun al-TamimiyuAbu 
Ayyub al-Dimsyiqi.
144
 Lahir pada tahun 152 H dan wafat bulan Sya'ban tahun 233 H. 
Musa bin Harun al-Hamal, Mu‟awiyah bin Shalih, dan Abu Sulaiman bin Jabr 
berkata: beliau wafat tahun 233 H.
145
tabaqat ke-X.Guru-guru: Ismail bin Ayyas, Bisr 
bin Aun, Baqiyah bin Walid, Khotim bin Ismail al-Madani, Hasan bin Yahya al-
Khusaniy, Marwan bin Mu‟awiyah al-Fazaari, Mas‟ud bin Amr Bakri, Maslamah bin 
Ali al-Khusani, Yahya bin Hamzah al-Hadrami.Murid-murid: Bukhari, Abu Dawud, 
Ibrahim bin Abdullah bin Junaid al-Khutalliy, Ibrahim bin Ya‟kub, Ahmad bin Busair 
bin Ya‟kub, Ahmad bin Jumhur.Penilaian Ulama:Hakim abu „Abdullah berkata 
bahwa Sulaiman adalah Thiqah.Nasa‟i: Shaduq.Mu‟awiyah bin Shalih: apa yang 
diriwayatkan dia itu adalah sesuatu yang telah diketahui dan Tsiqah. Shalih bin 
Muhammad al-Bagdadi: orang yang tidak cacat olehkarenanya hadis yang dibawanya 
itu tidak dha‟if. 
 Abdul Wahhab bin Abd Rahim bin Abdul Wahhab bin Muhammad 
bin Yazid al-Asja‟i.
146
 Wafat pada tahun 249 H.
147
 Umar bin Dahim berkata: wafat 
pada hari kamis pada malam muharram tahun 250 H. Tabaqat ke-XGuru-guru: 
Sufyan bin Uyainah, Syu‟aib bin Ishaq al-Qurasiyi, Uqbah bin Alqomah, Muhammad 
bin Syu‟aib bin Syabur, Marwan bin Mu‟awiyah al-Fazaari.Murid-murid: Abu 
Dawud, Abu Jahim Ahmad bin Husain bin Tholab al-Misy‟aroni, Abu Bakar 
Abdullah bin Dawud.Penilaian Ulama:Ibnu Hibban berkata bahwa abdul wahab 
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adalah Orang yang dapat dipercaya atau Tsiqah.Ibnu Hajjar berkata bahwa dia 
Shaduq 
 Marwan bin Muawiyah bin Haris bin Asma bin Khorijah bin Uyainah 
bin Hisni bin Khudaifah bin Badri al-Fazari. Wafat pada tahun 193 H di Damshiq, 
ada yang mengatakan di Makkah. Tabaqat ke-VIII.Guru-guru: Ibrahim bin Yazid 
Khuzi, Azhar bin Rosyid al-Kahili, Ismail bin Abi Kholid, Ismail bin Sumay, Aiman 
bin Nabil. Muhammad bin Hasan, Muhammad bin suqah, Muhammad bin Abdul 
Kinddi. Murid-murid: Ibrahim bin Hamzah al-Jabiri, Ahmad bin Hanabil, ishaq bin 
rahawiyah, Sulaiman bin Abd Rahman al-Damasqi,  Suwaid bin Sa‟id, Abdullah bin 
Muhammad, Abdul Wahab bin Abd Rahim al-Jubari. Ali bin Madiniy, Umar bin 
Rafi.Penilaian Ulama:Abu Dawud, berkata beliau seorang yang tsiqah memiliki 
kedudukan yang tinggi, „alim, faqih, dan banyak meriwayatkan hadis.Usman bin Said 
al-Darimi juga berkata:ia adalah seorang yang tsiqah, Lagi Terpercaya.Abu Bakar al-
Asadi, berkata Hafizh. ia adalah seorang yang tsiqah lagi banyak meriwayatkan hadis. 




 Muhammad bin Hassan.Tabaqat ke-VI (sighar al-tabi‟in).Kuniyah: al-
Kufi
149
. Guru-guru:AbdulMalik bin Umair, Amr bin Dinar.Murid-murid: Marwan bin 
Muawiyahal-Fazari.
150
Penilaian Ulama:Ibnu Hajar berpendapat bahwa ia majhul, dan 
hadis yang diriwayatkan olehnya bernilai dha‟if.Al-Dzahabi berpendapat bahwa ia 
tidak diketahui, dalam hal ini al-Dzahabi tidak menjelaskan dari segi apa tidak 
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Dalam menerima hadis dari Abdul Malik bin Umair, Muhammad bin Hasan 
menggunakan lafadzٓػ.Meskipun menggunakan lafadz tersebut, tetapi mempunyai 
kemungkinan akan adanya pertemuan antara mereka berdua. Banyak kritikus hadis 
yang mencela Muhammad bin Hassan dengan predikat dla‟if, majhul, mursal 
sehingga hadis yang diriwayatkan berkualitas lemah. Hadis yang diriwayatkan oleh 
Abu Dawud  pada periwayat ke empat yakni Muhammad bin Hissan tidak ditemukan 
tawabi‟ sama sekali, satu-satu perawinya adalah Muhammad bin Hasan sehingga 
hadis ini tidak bisa diangkat derajatnya menjadi hasan lighairihi. Selain itu 
Muhammad bin Hasan menerima hadis melalui jalur sanad Abdul Malik bin Umair, 
dan jalur Abdul Wahhab tidak ditemukan. 
 Muhammad Abd al-Wahhab al-Qonad al-Sukri Abu Yahya al-Kufi. 
Wafat pada tahun 212 H, ada yang mengatakan sebelum tahun tersebut. Tabaqat ke-
IX (min sighari al-tabi‟in).Guru-guru: Sufyan al-Sauri, Mufaddal binYunus, Abi 
Hanifah bin al-Nu‟man Tsabit, Wahib bin al-Warad al-Maki.Murid-murid: Ahmad 
bin asad al-Bajali, Ahmad bin Jawas al-Hanafi, al-Hasan bin al-Rabi‟ al-Bajali, 
Muhammad bin al-Husain al-Barjalani, Harun bin Ishaq al-Hamdani.Penilaian 
Ulama:Ibn Hajar mengatakan ia adalah seorang yang yangtsiqah.Al-Dzahabi 
berpendapat bahwa ia adalah seorang yang yangtsiqah. Abu Hatim berpendapat 
bahwa ia adalah seorang yang yangtsiqah. Al-Hasan bin al-Rabi‟ al-Bajali bahwa ia 
adalah seorang yang yangtsiqah al-muslim. 
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Dari segi persambungan sanad ketika diteliti di kitab tahdzib al-kamal ataupun 
tahdzib al-tahdzib bahwa Abdul Wahhab al-Kufi tidak berguru kepada Abdul Malik 
bin Umair dan tidak juga memiliki murid Muhammad bin Hassan. Mereka tidak 
pernah bertemu ataupun semasa jika dilihat dari tingkatan thabaqat bahwa Abdul 
Wahhab al-Kufi thabaqat ke-IX, sedangkan Muhammad bin Hassan thabaqat ke-VI, 
dan Abdul Malik bin Umair thabaqat ke-IV. Jadi hadis ini sudah janggal dari segi 
sanad karena Muhammad bin Hassan langsung berguru kepada Abdul Malik bin 
Umair dan Abdul Malik bin Umair Abdul Wahhab al-Kufi. 
 Abdul Malik bin Umair bin Suwaid al-Farsi al-Lakhami, Tabaqat ke-
IV (al-wusta min al-tabi‟in). Lahir33 H, w. 136 H.
152
Guru-guru: Abi Salamah bin 
Abdurahman, Ummi Atiyyah al-Anshari, Umul Ala al-Anshori, Asid bin Shofyan, al-
Asy'as bin Qois.Murid-murid: Marwan bin Mua‟awiyah, Muhammad bin Sabab, 
Muhammad bin Hasan.
153
Penilaian Ulama:An- Nasa‟I berpendapat bahwa ia laisa 
bibi ba‟s. Ibnu Hibban mengatakan bahwa ia disebutkan dalam „ats tsiqaat. Ibn Jabir 
berpendapat bahwa ia Tsiqah, Hafizh dan Alim. Ibnu Hajar berpendapat bahwa ia 
Tsiqah, Shalih. Al-Dzahabi berpendapat bahwa ia Shalih al-Hadis. Yahya bin ma‟in 
mengatakan bahwa ia tsiqah.
154
 
Abdul Malik bin Umair menerima hadis tersebut dari Ummu Atiyyah yang 
mana Ummu Atiyyah adalah sahabat Nabi dan banyak para kritikus hadis yang 
menilai bahwa ia adalah sahabat yang masyhur. Dalam menerima hadis tersebut 
Abdul Malik bin Umair menggunakan lafadz ٓػ. Walaupun ia menggunakan lafadz 
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tersebut, tetapi mempunyai kemungkinan adanya pertemuan diantara mereka berdua 
dengan alasan, diantara keduanya terjadi proses guru dan murid, yang dijelaskan oleh 
para penulis kitab tahdzib al-tahdzib dan tahdzib al-kamal. Banyak juga para kritikus 
hadis yang memberikan penilaian tsiqah, shaduq yang ditujukan kepada Abdul Malik 
bin Umair.Abdul Malik bin Umair tidak pernah memiliki murid Abdul Wahhab al-
Kufi, akan tetapi pada hadis tentang khitan ini Abdul Malik bin Umair langsung 
meriwayatkan hadis kepada  Muhammad bin Hassan. 
 Ummi Atiyyah al-Anshari. Tabaqat ke-I (sahabi). Wafat 70 
Hijriah
155
Guru: Nabi Muhammad Sholallahu Alaihi Wasalam.Murid: Anas bin Malik, 
Abdul Malik bin Umair, Ali bin al-Akmar, Muhammad bin Sirin, Khafsah binti 
siriin.
156
Penilaian Ulama:Ibn Jabir berpendapat bahwa ia Sahabat Masyhurah, dan 
berkata: ia adalah seorang yang tsiqah lagi banyak meriwayatkan hadis. Ibn Hajar 
berpendapat bahwa ia Sahabat Masyhurah.Al-Dzahabi berpendapat bahwa ia adalah 
Sahabat Jalilah. Seorang yang gigih berperang membela agama Allah, termaksud 
tokoh perempuan terkemuka di Madinah yang dekat dengan Rasulullah. 
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 Sulaiman Ibn al-Ash‟as Ibn Ishaq Ibn Basyir Ibn Shidad Ibn Amr al-
Azdi al-Sijistani.
157
 Ia dilahirkan pada tahun 202 H atau 817 M di Sijistan, suatu 
daerah yang terletak di Basrah.
158
 Beliau lahir bertepatan masa dinasti Abasiyah yang 
dijabat oleh khalifah al-Ma‟mun, beliau pun dipanggil ke haribaanNya pada tahun 
275 H dalam usiannya yang ke-73 tahun tepat pada tanggal 16 syawal 275 di 
Basrah.
159
guru-guru:Ahmad bin Hambal, Al-Qona‟bi, Abu Amar al-Darir, Muslim 
bin Ibrahim, Abdullah bin Raja, Abdul Walid ath-Thayalisi.
160
murid-murid: Abu Isa 
Al-Tirmidzi, Abu Abdurrahman Al-Nasa'i, Abu Bakar bin Abu Dawud (putranya 
sendiri), Abu Awana, Abu Sa'id Al-Arabi, Abu Ali Al-Lu'lu'i, Abu Bakar Dassah, 
Abu Salim Muhammad bin Sa'id Al-Jaldawi.
161
 
Berdasarkan uraian kritik sanad di atas, hadis tentang khitan perempuan yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dilihat dari segi sambung tidaknya sanad, ada 
kejanggalan pada sanad Abdul Wahhab al-Kufi. Kemudian terdapat periwayat yang 
bernama Muhammad bin Hissan yang dinilai majhul, mursal dan tidak diketahui oleh 
para ulama hadis.  
Jika dilihat dari segi kualitas perawinya maka sanad hadis di atasdinilai dla‟if. 
Yang mana letak ke-dla‟if-an tersebut ditemukan pada periwayat ke tiga dan ke 
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empat yakniAbdul Wahhab al-Kufi dan Muhammad bin Hissan. Ke-dha‟if-an 
tersebut diketahui karena Abdul Wahhab al-Kufi tidak pernah memiliki guru Abdul 
Malik bin Umair dan juga tidak memiliki murid bernama Muhammad bin Hassan. 
Abdul Malik bin Umair meriwayatkan hadis ini langsung kepada Muhammad bin 
Hissan. Hal ini tidak ditemukan adanya Abdul Wahhab al-Kufi. 
Selain itu juga, adanya kritikan dari para ulama kritikus yakni Ibn Hajar 
bahwa Muhammad bin Hasan  adalah perawi yang majhul,
162
Abu Daud menilai 
bahwa hadis yang diriwayatkan adalah mursal, kemudian Al-Dzahabi juga 
berpendapat bahwa ia tidak diketahui, entah dari segi apa yang tidak diketahui karena 
al-Dzahabi hanya menjelaskan hahwa ia tidak di ketahui. Maka hadis tentang khitan 
perempuan berkualitas lemah atau dha‟if. 
Hukum hadis majhul atau mursal pada prinsipnya adalah dha‟if, tidak dapat 
dijadikan hujjah. Bisa dijadikan hujjah ketika hadis tersebut mempunyai mutabi‟ atau 
syahid yang tidak sedikit jumlahnya, maka hadis tersebut bisa naik menjadi hasanli-
ghairih. Namun pada hadis ini tidak ditemukan mutabi‟ ataupun syahid, jadi 
penilaian hadis ini adalah dha‟if.Sedangkan dilihat dari segi kuantitas perawi, hadis 




karena hadis yang diriwayatkan pada 
setiap tingkatannya hanya seorang perawi. 
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3) Kritik Matn 
Dari sisi matn-nya hadis tentang khitan pada prinsipnya tidak ada masalah. 
Maksudnya, hadis tersebut secara redaksional tidak ada kontradiktif dengan al-
Qur‟an, di dalam ayat al-Qur‟an tidak ditemukan spesifikasi perintah untuk 
melakukan khitan baik laki-laki maupun perempuan. Kemudian tidak bertententangan 
dengan hadis mutawatir karena hadis tentang  khitan perempuan hanya terdapat di 
dalam Sunan Abu Dawud. Sehingga hadis tersebut termasuk dalam kategori hadis 
Ahad yang gharib karena hanya diriwayatkan oleh periwayatan yang terbatas satu 
orang di dalam setiap tingkatan. Dan gharib-nya disini adalah gharib mutlak karena 
penyendirian ini berkaitan dengan jumlah personalia, yakni tidak ada orang lain yang 
meriwayatkan hadis tersebut kecuali dirinya sendiri.  
Kemudian tidak bertentangan dengan sejarah. Jika dilihat dari segi asbab al-
wurud hadis bahwasannya dalam hadis tersebut dijelaskan dulu ada seorang 
perempuan yang dikhitan di Madinah. Melihat hal tersebut maka Rasulullah memberi 
wejangan agar kalau memotong atau mengkhitan jangan terlalu banyak. Karena hal 
tersebut dapat mengakibatkan kurangnya nikmat dalam hubungan seksual. Dengan 
demikian, secara tidak langsung Nabi Muhammad Saw Melarang khitan perempuan 
yang tujuannya adalah menyakitkan perempuan seperti upaya mengebiri terhadap 
nafsu atau hasrat seksual.
165
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Nabi Muhammad Saw menganggap persoalan khitan perempuan sebagai 
suatu kemuliaan namun kebiasaan khitan perempuan harus disesuaikan dengan sifat-




Kemudian tidak bertentangan dengan akal. Dalil didalam al-Qur‟an tidak ada 
yang menyinggung masalah khitan perempuan. Masalah khitan dalam Islam banyak 
bercermin dengan perbuatan Nabi Ibrahim. Dalam kaca mata ushulfiqh ini disebut 
syar‟u man qoblana. Kebiasaan tersebut dapat tetap dilakukan manakala 
menimbulkan maslahat bagi kaum perempuan. Oleh karena itu kebiasaan khitan 




Sedangkan penelitian dari kandungan matn hadis. Secara jelas di dalam al-
Qur‟an tidak ditemukan perintah untuk melakukan khitan baik laki-laki maupun 
perempuan. Hadis tentang khitan perempuan merupakan suatu yang tidak ada 
sandaran hukumnya secara jelas baik dalam al-Qur‟an maupun hadis. Hadis yang ada 
yang merujuk secara langsung tentang khitan perempuan ini bernilai lemah/dha‟if.
168
 
Para ulama berbeda pendapat dalam menyikapi hadis dla‟if untuk dijadikannya 
hujjah. Dalam hal ini ada dua pendapat yang dikemukakan oleh para ulama. Pertama, 
melarang secara mutlak. Walaupun hanya untuk memberi sugesti amalan utama, 
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apalagi untuk penetapan suatu hukum. Pendapat ini dipertahankan oleh Abu Bakar 
Ibnu al-'Arabi.Kedua, membolehkan sebatas untuk memberi sugesti, menerangkan 
fadha'il al-a'mal dan cerita-cerita, tapi tidak untuk penetapan suatu hukum. Ibnu 
Hajar al-Asqalani adalah salah satu yang membolehkan berhujjah dengan 
menggunakan hadis dla‟if, namun dengan mengajukan tiga persyaratan: Hadis dla‟if  
tersebut tidak keterlaluan, Dasar a'mal yang ditunjuk oleh hadis dla‟if  tersebut, 
masih dibawah suatu dasar yang dibenarkan oleh hadis yang dapat diamalkan (shahih 
dan hasan), Dalam mengamalkannya tidak meng-i‟tikad-kan bahwa hadis tersebut 
benar-benar bersumber kepada Nabi.
169
 
Hadis da„if tentang cara mengkhitan perempuan. Hadis ini diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dan di dha„if-kan sendiri olehnya. Dengan segala ke-da„if-annya, 
hadis ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam cara pelaksanaan khitan 
antara laki-laki dan perempuan. Dan jelas sekali Rasulullah hanya memperbolehkan 
khitan itu dengan syarat tidak berlebihan sehingga tidak merusak jaringan organ 




Kedudukan hadis khitan perempuan adalah lemah atau dha‟if. Banyak ulama 
tetap mengamalkan hadis lemah yang berasal dari riwayat Ummu„Atiyyah, namun 
mereka menganggapnya bukan sebagai kewajiban, baik tersurat maupun tersirat. 
Kalaupun Nabi pernah membiarkan praktik khitan perempuan berjalan di Madinah, 
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tetapi itu hanya karena mengikuti tradisi yang telah melembaga di dalamnya, hanya 
sebatas ijtihad dan bukan sebagai kewajiban.
171
 
4) Hadis Riwayat Sunan Ibnu Majah 
 Penelitian  takhrij dilakukan dengan menggunakan metode takhrih al-
hadis bi al-lafzh, kitab al-Mu‟jam al- Mufahras li alfas al- hadis an-Nawawi karya 
AJ Wensinck di terjemahkan kedalam Bahasa Arab Muhammad Fuad Abdul Baqi, 
Menurut hasil pencarian, potongan hadis tesebut terdapat di kitab at-Tirmidzi dengan 
nomor hadis 101, 102, dan pada kitab Ibnu Majah dengan nomor hadis 600, 603, dan 
kitab Muwatha dengan nomor hadis 92, dan Ahmad bin Hambal dengan nomor hadis 
6383, 24832, 24714, dan kitab shahih Ibnu Huzaimah dengan nomor hadis 227, dan 
kitab shahih Ibnu Hiban dengan nomor hadis 1176, 1177, 1183, 1184, dan kitab 




ػ ْثذُ   ٚ  ُّٟ ٍذ اٌطَّٕ افِِغ َّّ ؽ  ُِ  ُٓ ُّٟ ْت ٍِ ذَّشٕ  ا ػ  ٍُ ؼ  ٍِ ْغ ُِ  ُٓ ١ٌِذُ ْت  ٛ ٌْ ذَّشٕ  ا ا ُّٟ ل اال  ؼ  ْشِم  ِ ُ  اٌذِّ ١ ِ٘ ا ُٓ إِْتش  ِٓ ْت  ّ ْؼ اٌشَّ
ْٓ ػ ائِش ح   ٍذ ػ  َّّ ؽ  ُِ  ُٓ ُُ ْت ٌْم اِع ٔ ا ا ُِ أ ْخث ش  ٌْم اِع ُٓ ا ِٓ ْت  ّ ْؼ ٔ  ا ػ ْثذُ اٌشَّ ث أ ْٔ ُّٟ أ  اِػ ص  ْٚ ذَّشٕ  ا اأْل  ِ ؼ  ّٟ ضِ إٌَِّث ْٚ  ص 
 ِٗ ُ ػ ٍ ١ْ ٍَّٝ َّلاَّ ُ ػ ٍ ١ْ  ط  ٍَّٝ َّلاَّ ِ ط  ُعُٛي َّلاَّ س   ٚ ٔ  ا  ٍْرُُٗ أ ًُ ف ؼ  ٌْغُْغ ة  ا ظ   ٚ ِْ ف م ذْ  ٌِْخر أ ا ٌْر مٝ  ا ُ  ل اٌ رْنِر ا ا ٍَّ ع   ٚ ِٗ
ٍْٕ ا ُ  ف اْغر غ  ع ٍَّ  ٚ 
Artinya:  
„Telah menceritakan kepada kami Ali bin Muhammad Ath Thanafusi dan 
Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi keduanya berkata: telah 
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menceritakan kepada kami Al Walid bin Muslim berkata: telah 
menceritakan kepada kami Al Auza'i berkata: telah memberitakan kepada 
kami Abdurrahman Ibnul Qasim berkata: telah mengabarkan kepada kami 
Al Qasim bin Muhammad dari Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam, ia menuturkan: „Jika dua khitan telah bertemu maka telah wajib 
mandi. Aku dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah 
melakukannya hingga kami pun mandi.‟ (HR. Sunan Ibnu Majah 600). 
 
 




         Nama       Urutan   
Periwayat Sanad 
1 Aisyah binti Abi 
Bakar Ash Shiddiq 
I VII 
2 Al Qasim bin 
Muhammad bin Abi 
Bakar Ash Shiddiq 
II VI 
3 Abdur Rahman bin Al 
Qasim bin 
Muhammad bin Abi 
Bakar Ash Shiddiq 
III V 
3 Abdur Rahman bin 
'Amru bin Abi 'Amru 
IV IV 
4 Al Walid bin Muslim V III 
5 Ali bin Muhammad 
bin Ishaq 
VI II 
6 Ibnu Majah   I 
 
 
2) Kritik Sanad 
 
 Nama : Ali bin Muhammad bin Ishaq, kunyah Abu Al Hasan, nasab 
Ath Thanafisiy Al Kufiy, kalangan Tabi'ul Atba' kalangan tua, negeri hidup 





Tsamamah bin Syafi‟I, Anas bin Malik, Salim bin Abdillah bin Umar. Murid: Isa 
bin Umar ats-Tsaqafi, Abu Amru al-Bashri, al-Khalil bin Ahmad al-Farahiidi,Aban 
bin Shalih, Aban bin Usman bin Affan.Penilaian Ulama Tentang Perawi : Ibnu 
Hajar : Tsiqah, Abu Hatim : tsiqah shaduq, Ibnu Hibban : disebutkan dalam 'ats 
tsiqaat 
 Nama : Al Walid bin Muslim, kunyah Abu Al 'Abbas, kalangan 
Tabi'ut Tabi'in kalangan pertengahan, negeri hidup Syam, negeri wafat Dzimar atau 
Damsiq, tahun wafat  195 H.Guru: Abdulrahman bin Numir, Said bin Basyir, 
Kholidbin Yazid, Hisyam bin Hasan, Yahya bin Haris az-Zimar.Murid: Sulaiman bin 
Abdulrahman, Ahmad bin Hambal, Ya‟qub bin Ka‟ab.Penilaian Ulama Tentang 
Perawi :Abu Hatim : shalihul hadis, Ibnu Hajar : Tsiqah.
173
 
 Nama : Abdur Rahman bin 'Amru bin Abi 'Amru, kunyah Abu 
'Amru, nasab : Al Awza'iy, kalangan Tabi'ut Tabi'in kalangan tua, negeri hidup 
Syam, negeri wafat Baitul Maqdis, tahun wafat 157 H. Penilaian Ulama Tentang 
Perawi :Ibnu Hibban : disebutkan dalam 'ats tsiqaat, Al 'Ajli : Tsiqah, Ibnu Hajar al 
'Asqalani : tsiqah jalil, Adz Dzahabi : "syeikh islam, hafizh faqih zuhud" 
 Nama : Abdur Rahman bin Al Qasim bin Muhammad bin Abi Bakar 
Ash Shiddiq, kunyah Abu Muhammad, nasab At Tamiy, kalangan Tabi'in (tdk jumpa 
Shahabat), negeri hidup Madinah, negeri wafat Madinah, tahun wafat  126 H. 
Penilaian Ulama Tentang Perawi :Ahmad bin Hambal : tsiqah tsiqah, An Nasa'i : 
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Tsiqah, Abu Hatim : Tsiqah, Al 'Ajli : Tsiqah, Ibnu Hibban : disebutkan dalam 'ats 
tsiqaat, Ibnu Hajar al 'Asqalani : tsiqah jalil, Adz Dzahabi : tsiqah wara'.
174
 
 Nama : Al Qasim bin Muhammad bin Abi Bakar Ash Shiddiq, kunyah 
Abu Muhammad, kalangan Tabi'in kalangan pertengahan, negeri hidup Madinah, 
negeri wafat tahun wafat 106 H. Guru-gurunya antara lain: „Aisyah, mu‟awiyah bin 
Abi sufyan, Abu Hurairah, Abdullah bin „Umar bin Khaththab dan Abdullah bin 
„Abbas.Murid-murinya antara lain: Nafi‟ ja‟far bin Muhammad al-Shadiq, Sulaiman 
bin Musa, Malik bin Dinar dan Abu „Utsman al-Anshari, Nafi‟ Abu Abdullah al-
madani.Penelitian Ulama Tentang Perawi :Ibnu Sa'd : Tsiqah, Ibnu Hajar al 'Asqalani 
: Tsiqah, Muhammad bin sa‟ad : beliau seorang yang tsiqah memiliki kedudukan 
yang tinggi, „alim, faqih, imam, wara‟ dan banyak meriwayatkan hadis, Yahya bin 
sa‟id berkata: kami tidak menjumpai seseorang di madinah yang lebih utama darinya, 
Sulaiman bin harb meriwayatkan dari wahib, ia mendengar Ayyub berbicara tentang 
Qasim bin Muhammad lalu berkata: saya tidak pernah menjumpai seorang yang lebih 
utama darinya, Ibnu hajar berkata: dia adalah tsiqah.
175
 
 Nama :Aisyah binti al-Imam al-Shiddiqi al-Akbar Khalifah 
Rasulullah Abu Bakar bin Abi Quhafah „Utsman bin „Amar bin „Amr bin „Amr bin 
Ka‟b bin Sa‟d bin Taim bin Murrah bin Ka‟b bin Lu‟ai al-Quraisyi al-Taimiyyah al-
Makiyyah al-Nabawiyyah Ummul Mukminin istri Nabi saw., kunyah Ummu 
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'Abdullah, laqob :  Ummu Al Mu'minin, nasab At Taymiyyah, kalangan  Shahabat, 
negeri hidup Madinah, negeri wafat Madinah, tahun wafat 58 H. Guru: Rasullah 
Saw, Abu Bakar as-Shidiqi. Murid: al-Qasim bi Muhammad, Sad bin Musayyad. 
penelitian Ulama Tentang Perawi :Shahabat, Beliau adalah wanita yang paling 
faqih, faham agama dan adab. Kunyahnya Ummu „Abdullah, dinikahi oleh 
Rasulullah pada tahun kedua hijriyah. Beliau adalah wanita yang paling dicintai 
oleh Rasul serta yang wanita yang paling banyak meriwayatkan hadis.
176
 
3) Kritik matan  
Hadis ini juga diriwayatkan oleh Ahmad, dan juga al-Tirmidhi, lalu beliau 
men-sahih-kan hadis ini Dari aspek sanad, hadis ini merupakan hadis yang sahih 
sebagaimana yang telah dihukumkan sendiri oleh al-Tirmidhi sebagai hadis hasan 
sahih setelah mendatangkan hadis ini dalam kitabnya. Oleh itu, hadis ini menjadi 
hujah bagi mereka yang menyokong amalan khitan wanita. Kata Ibn Qudamah ketika 
memberi komentar terhadap hadis ini: “Hadis ini menunjukkan bahawa 
sesungguhnya wanita pada zaman dahulu telah berkhatan” . 
Hal ini kerana Nabi saw menyatakan khitan dari pada kalangan lelaki dan juga 
khitan daripada kalangan wanita ketika memberi kiasan terhadap zakar lelaki dan 
juga faraj wanita yang bertemu ketika melakukan hubungan intim. Abu al-Ashbal  al-
Zuhayri berkata: “Dua tempat khitan  yang dinyatakan dalam hadis adalah pada lelaki 
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dan juga wanita, jika tidak sudah tentulah dikatakan, „Jika bertemu khitan lelaki 
(kemaluan lelaki yang dikhatan) dengan faraj wanita, maka diwajibkan 
mandi‟”.Penyebutan dua khitan dalam hadis ini menunjukkan bahawa ia hanya 
sesuatu yang menjadi syariat sama ada bagi lelaki mahupun wanita". 
Namun begitu, Jamal Abu al-Sarur dan Ahmad Raja‟ dalam buku mereka 
„Khitan al Inath Bayna al-Maghlut „Ilmiyyan wa al-Multabis Fiqhiyyan‟ yang telah 
disemak oleh mantan mufti Mesir, „Ali Juma„ah berkata bahawa hadis ini tidak boleh 
dijadikan hujah bagi amalan khitan wanita kerana terdapat kemungkinan bahwa lafaz 
khitan di sini hanyalah diucapkan dalam kaedah taghlib, yaitu mendominasikan salah 
satu nama atau perkara atau sifat. Kaedah ini merupakan kebiasaan bagi orang Arab 
ketika menuturkan dua perkara yang berbeda, lalu menyebutkannya dengan perkataan 
muthanna (ىنثم )  bagi perkara yang lebih dominan. Sebagai contoh al-qamaran 
 yang bererti dua bulan bagi merujuk kepada bulan dan matahari, al-„Umaran (اْلقمرا)
 (ءاْلعشاا) dua „Umar bagi merujuk kepada „Umar dan Abu Bakar, al-„isha‟an (اْلعمرا)
bagi merujuk kepada Maghrib dan Isya, al-zuhuran (اْلظھرا) bagi merujuk kepada 
Zohor dan Asar, al-aswadan (اوسألٔاد) bagi merujuk kepada tamar (hitam) dan air. 
Begitu jugalah halnya dalam hadis di atas yang merujuk kepada kemaluan lelaki yang 
dikhatan, lalu didominasikan ke atas kemaluan wanita, lalu disebut sebagai al-
khitanan (ْلختاناا) yang bererti dua khitan. 
Tidak ada teks dalam al-Qur‟an yang memerintahkan untuk berkhitan, baik 





khitan, di antaranya:  Pertama, hadis sahih tentang wajib mandi karena bertemunya 
dua khitan. Jika diartikan secara harfiah, maka hal itu menunjukkan bahwa 
perempuan muslimah memang dikhitan. Akan tetapi, penelitian terdahulu 
mengatakan bahwa hadis ini diriwayatkan secara bi al-ma„na sehingga bisa saja kata 




5) Hadis Riwayat Ahmad bin Hambal 
 Penelitian  takhrij dilakukan dengan menggunakan metode takhrih al-
hadis bi al-lafzh, kitab al-Mu‟jam al- Mufahras li alfas al- hadis an-Nawawi karya 
AJ Wensinck di terjemahkan kedalam Bahasa Arab Muhammad Fuad Abdul Baqi, 
Menurut hasil pencarian, potongan hadis tesebut terdapat di kitab Ahmad bin Hambal 




 ْٓ ح  ػ   ِ ِٓ أُع ا ١ٍِػِ ْت  ّ
ٌْ ْٓ أ تِٟ ا اضِ ػ  عَّ ؽ 
ٌْ ِٓ ا َِ ػ  ا َّٛ ٌْؼ  ٓ  ا ذَّشٕ  ا ػ ثَّاد  ٠ ْؼِٕٟ اْت ٠ْط  ؼ  ذَّشٕ  ا ُعش  ِٗ ؼ   أ ت١ِ
 َّْ ٌٍِِّٕغ اءِ أ  ح    ِ ْىُش  ِ اِي  ظ  ٍّشِ ٌِ ُْ ُعَّٕح   ٌِْخر ا ُ  ل اي  ا ع ٍَّ  ٚ  ِٗ ُ ػ ٍ ١ْ ٍَّٝ َّلاَّ َّٟ ط  إٌَّثِ  
Artinya : 
„Telah menceritakan kepada kami Suraij, telah menceritakan kepada kami 
'Abbad yaitu Ibnu Awwam dari Al Hajjaj dari Abul Malih bin Usamah dari 
Ayahnya bahwa Nabi Shallalahu 'Alaihi Wasallam bersabda: „Khitan itu 
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hukumnya sunnah bagi kaum laki-laki dan kemuliaan bagi kaum wanita.‟ 









         Nama       Urutan   
Periwayat Sanad 




2 Usamah bin 'Umair 
bin 'Amir 
II VI 
3 Amir bin Usamah bin 
'Umair 
III V 
3 Hajjaj bin Arthah bin 
Tsaur 
IV IV 
4 Abbad bin Al 
'Awwam bin 'Umar 
V III 
5 Suraij bin An Nu'man 
bin Marwan 
VI II 
6 Ahmad bin Hambal   I 
 
 
2) Kritik Sanad 
 
 Nama : Suraij bin An Nu'man bin Marwan, kunyah Abu Al Husain, 
laqob Al Lu'lui'iy, nasab Al Jawhariy, kalangan Tabi'ul Atba' kalangan tua, negeri 
hidup Baghdad, tahun wafat 217 H. Guru-guru:Ismail ibn Ja„far, Baqiyyah ibn 
Walid, abbad ibn al-awwam. Murid-murid: Al-Bukhari, Ibrahim ibn Ishaq al-Harbi, 
ahmad ibn Hanbal. Penilaian Ulama Tentang Perawi :An Nasa'i : Laisa bihi ba's, Al 
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'Ajli : Tsiqah, Abu Daud : Tsiqah, Muhammad bin Sa'd : Tsiqah, Ad Daruquthni : 




 Nama : Abbad bin Al 'Awwam bin 'Umar, kunyah Abu Sahal, nasab 
Al Kilabiy, kalangan Tabi'ut Tabi'in kalangan pertengahan, negeri hidup Hait, negeri 
wafat tahun wafat 185H. Guru-guru: Ismail ibn Abi Khalid, Sa„id al-Jariri , Hajjaj ibn 
artah. Murid-murid: Ibrahim ibn Ziyad Siblani, Ziyad ibn Ayyub al-Ṭausi, suraij ibn 
al-nu„man. Penelitian Ulama Tentang Perawi :Yahya bin Ma'in : Tsiqah, An Nasa'i : 
Tsiqah, Al 'Ajli : Tsiqah, Abu Hatim : Tsiqah, Abu Daud : Tsiqah, Ibnu Kharasy : 
Shaduuq, Ibnu Sa'd : Tsiqah, Ibnu Hibban : disebutkan dalam 'ats tsiqaat, Ibnu Hajar 
al 'Asqalani : Tsiqah.
181
 
 Nama : Hajjaj bin Arthah bin Tsaur, kunyah Abu Artha'ah, kalangan 
Tabi'ut Tabi'in kalangan tua, negeri hidup Kufah, tahun wafat 145 H. Guru-guru: 
Sabit ibn Abid, Qatadah ibn Da„amah, abu al-malih al-Hazali. Murid-murid: Hafs ibn 
Giyas, Sufyan al-Sauri, abbad ibn al-„awwam. Penelitian Ulama Tentang Perawi 
:Yahya bin Ma'in : Shaduuq, Yahya bin Ma'in : laisa bi qowi, Yahya bin Ma'in : 
Mudallis, Abu Zur'ah Arrazy : Shaduuq, Abu Zur'ah Arrazy : Yudallis, Abu Hatim 
Ar Rozy : Yudallis, Abu Hatim Ar Rozy : Shaduuq, Ibnu Hajar al 'Asqalani : 
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 Nama : Amir bin Usamah bin 'Umair, kunyah Abu Al Malih, nasab Al 
Hadzaliy, kalangan  Tabi'in kalangan pertengahan, negeri hidup  Bashrah, tahun 
wafat 98 H. Guru-guru: usamah al-Hazali, Anas ibn Malik, Jabir ibn Abdullah. 
Murid-murid: Ja„far ibn Abi Wahsyiyyah, Ibn Aun, Hajjaj ibn artah. Penilaian Ulama 
Tentang Perawi :Abu Zur'ah : Tsiqah, Adz Dzahabi : Tsiqah.
183
 
 Nama : Usamah bin 'Umair bin 'Amir, nasab Al Hadzaliy, kalangan 
Shahabat, negeri hidup Bashrah. Guru-guru: rasulullah saw. Murid-murid: Anaknya, 




 Nama : Abdur Rahman bin Ibrahimbin 'Amru binMaimun, kunyah 
Abu Sa'id, laqob Duhaim bin Al Yatim, nasab Al Qurasyiy Al Umawiy, kalangan 
Tabi'ul Atba' kalangan tua, negeri hidup : Syam, negeri wafat Thaliqan, tahun wafat : 
245 H. Penelitian Ulama Tentang Perawi :Al 'Ajli : Tsiqah, Abu Hatim : Tsiqah, Ad 
Daruquthni : Tsiqah, An Nasa'i : Tsiqah, Abu Daud : Tsiqah, Ibnu Hibban : 
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disebutkan dalam 'ats tsiqaat, Maslamah bin Qasim : Tsiqah, Ibnu Hajar al 'Asqalani 
: tsiqoh hafidz, Adz Dzahabi : Hafizh
185
 
3) Kritik matan 
Hadis ini menurut penilaian ulama hadis juga dha‟if yang seharusnya tidak 
dapat dijadikan sumber hukum terutama dalam bidang tahlil al-muharram atau 
sebaliknya, tahrimu al-halal. Namun demikian ternyata banyak ulama yang 
menggunkan hadis ini sebagai sumber hukum kewajiban atau kesunnahan khitan 
laki-laki, dan hukum kemulyaan khitan perempuan. Sebagian ulama memaknai 
Makrumah dengan mustahabbah atau masnunah yang berarti khitan perempuan juga 
sunnah. Akan tetapi tafsiran makrumah dengan mustahabbah merupakan pemaksaan 
terhadap teks. Jika yang dimaksud makrumah adalah mustahabbah mengapa Nabi 
saw tidak bersabda “al-khitan sunnatun li ar-rijal wa an-nisa”. 
186
 
Seharusnya tidak perlu susah-susah untuk menafsirkan kata makrumah, sebab 
hadisnya sendiri sesugguhnya masih bermasalah, apakah ia shahih datang dari Nabi 
atau bukan. Namun, ini hanya kecurigaan, sepertinya terdapat semacam 
persekongkolan ilmiah bahwa hadis-hadis dha‟if akan diusahakan dishahihkan ketika 
mendukung budaya-budaya patriarkhi, dan sebaliknya hadis yang shahih sekalipun 
cenderung disembunyikan jika mendukung pemberdayaan dan kesetaraan gender 
serta ingin mengubah budaya patriarkhi. 
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Sebagaimana telah diketahui bahwa kualitas sanad dan matan hadis tidak 
selamanya sama, bahkan cukup bervariasi. Di antaranya ada suatu hadis yang 
sanadnya sahih tetapi matannya da„if, begitu pula sebaliknya. Meskipun hadis 
tentang hukum khitan ini sanadnya da„if, belum tentu matannya da„if pula. melihat 
ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa hadis da„if dapat dijadikan sebagai 




C. Praktek Tradisi Khitan Perempuan di  Gorontalo 
Upacara adat mongubingo pada masyarakat suku Gorontalo merupakan 
upacara khitan pada bayi perempuan berumur 1-2 tahun, namun di desa sipayo sendiri 
rata-rata anak perempuan di khitan pada usia 1 tahun yang terdiri atas khitan dan 
diakhiri dengan mandi lemon. Adat mongubingo ini masih dilestarikan 
pelaksanaannya pada masyaraat Gorontalo berdasarkan falsafah pelaksaan adat 
berdasarkan agama.  
Melalui berbagai simbolisasi dan makna filosofis yang ada dalam upacara 
adat mongubingo, masyarakat Gorontalo percaya bahwa tradisi mongubingo memiliki 
nilai kebaikan. Nilai kebaikan tersebut bersumber dari nilai religi yang dianut sebagai 
dasar menjalankan tradisi mongubingo, nilai ini tidak dapat dilepaskan dari 
masyarakat Gorontalo karena sejatinya mereka melandaskan kehidupannya 
berdasarkan falsafah “Aadati hulahula to saraa, Saraa hulahula to kuru‟ani” yang 
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berarti „adat bersendikan syara, syara bersendikan kitabullah‟. Secara garis besar, 
nilai filosofis yang terkandung dalam upacara adat mongubingo adalah sebuah 
harapan akan masa depan yang baik bagi anak perempuan.  
Keberadaan nilai-nilai yang terkandung dalam upacara adat mongubingo 
merupakan faktor kuat yang menyebabkan tradisi tersebut tetap eksis hingga saat ini. 
Nilai religi adalah nilai yang mendasari mengapa upacara adat ini masih dilakukan 
hingga sekarang. Melalui nilai religi, masyarakat Gorontalo memaknai tradisi ini 
sebagai kewajiban yang harus dijalankan. 
a. Sejarah Khitan Perempuan di Gorontalo 
Mopolihu Lo Limu berasal dari bahasa daerah Gorontalo yang artinya mandi 
air ramuan jeruk purut atau mandi lemon, sedangkan mongubingo artinya mencubit. 
Sudah menjadi adat dan tradisi di Gorontalo bahwa anak perempuan yang menjelang 
usia dua tahun akan menjalani prosesi tradisi mopolihu lo limu atau sering juga 
disebut mongubingo. Inti dari prosesi ini sebenarnya adalah mengkhitan anak 




Sejarah khitan di Gorontalo atau biasa disebut mongubingo yang dirangkaikan 
dengan mandi lemon terlebih dahulu ini dilaksanakan secara turun temurun oleh 
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masyarakat Gorontalo. diyakini sebagai pembersihan diri sang bayi perempuan, 
adapun usia bayi perempuan yakni berkisar pada umur satu tahun sampai dua tahun. 
Namun adat molubingo ini diyakini sebagai simbol agama Islam. Maka perempuan 
yang baru masuk Islan pun akan di khitan (Molubingo). 
Mopolihu Lo Limu (mandi air ramuan limau purut), merupakan suatu 
keharusan adat yang bertujuan membersihkan diri bagi bayi perempuan. Sedangkan 
mongubingo adalah keharusan syari‟at atau khitan bagi bayi perempuan yaitu 
membersihkan alat kelamin dari kelenjer yang haram terbawa dari lahir. Dari 
penuturan para tua-tua jika tidak dibersihkan dan disucikan, maka keturunan yang 
lahir dari rahimnya tetap bawa yang haram walaupun dari perkawinan yang sah. 
Jenjang peradatan suku Gorontalo dalam aspek kelahiran, yang turun temurun 
diberlakukan oleh masyarakat suku Gorontalo.
189
 
Di  Gorontalo tatacara pelaksanaan khitan perempuan atau yang lebih dikenal 
dengan acara mandi lemon atau Mopolihu lo Limu dan Mongubingoi.Mengenai istilah 
mandi lemon memang diadopsi dari bagian prosesi ritual, dimana seorang anak 
perempuan menjalani prosesi ritual mandi kembang yang bercampur lemon atau jeruk 
purut dengan tumbuhan harum lainnya di pangkuan ibu yang melahirkan. Menurut 
tetua adat Gorontalo yang disebut Baate. Ritual mandi lemon adalah sejenis khitanan 
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bagi wanita sebagai bukti keislaman seorang wanita sehingga agenda sakral tersebut 
yang harus dilalui oleh anak perempuan pada usia balita. Dijelaskan pula bahwa 
melalui ritual ini dapat diramalkan tentang masalah jodoh dan karakter dari wanita itu 
sendiri saat dewasa melalui petunjuk bahan alami yang digunakan seperti pelepah 
pinang muda yang dibelah. 
Upacara tradisi mopolihu lo limu dan mongubingo merupakan jenjang 
peradatan suku Gorontalo dalam aspek kelahiran yang turun-temurun di berlakukan 
oleh masyarakat Gorontalo. Menurut penuturan para tua - tua jika adat ini tidak 
diadakan pada bayi khusunya perempuan, maka turunan yang lahir dari rahimnya 
tetap dianggap haram walaupun dari perkawinan yang sah. Prosesi tradisi Mopolihu 
Lo Limu hingga kini masih melekat di masyarakat daerah Gorontalo yang sangat 




Secara historis, upacara adat Mongubingo tidak dapat dilepaskan dari sejarah 
Islamisasi di Gorontalo.
191
Hassanudin & Basri Amin menuliskan bahwa proses 
Islamisasi Gorontalo dimulai ketika tokoh elite politik yaitu Raja Amai dari Kerajaan 
Gorontalo melakukan pernikahan dengan Putri Owutango dari Kerajaan Palasa. Raja 
Amai beserta istrinya dan didampingi 8 raja-raja kecil di bawah vasal Palasa yaitu 
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Tamalate, Lemboo, Sitendeng, Hulangato, Siduan, Sipayo, Songinti dan Bunuyo 
membimbing masyarakat serta merancang adat istiadat yang berpedoman pada Islam. 
Pada tahun 1530 agama Islam secara resmi menjadi agama kerajaan dan 
mengatur adat istiadat dengan memasukkan pengaruh Islam didalamnya. Di dalam 
kerajaan mulai ditetapkan tentang pentingnya adat istiadat disesuaikan dengan syariat 
Islam. Hasil rumusan ini dikenal dengan prinsip “saraa topa-topango to adati” 
artinya “syarah bertumpu pada adat”. Proses Islamisasi di Gorontalo semakin meluas 
dan terstrukturisasi. Hal ini terbukti setelah diberlakukannya suatu pengembangan 
prinsip hukum adat yang berbunyi:“Aadati hulahulaa to saraa; saraa hulahulaa to 
adati” (adat bersendi syara, syara bersendi adat).
192
 
Upacara adat Mongubingo merupakan salah satu peninggalan berlakunya adat 
menggunakan dasar ajaran Islam di Gorontalo sebagai salah satu upacara rangkaian 
kehidupan pada masyarakat suku Gorontalo yang berupa serangkaian prosesi adat 
khitan bagi anak perempuan yang menginjakkan usia 1-2 tahun, namun rata-rata di 
desa Sipayo anak perempuan di khitan pada usia 1 tahun  terdiri atas prosesi 
mongubingo (prosesi khitan anak perempuan), mo polihu lo limu (mandi lemon), dan 
mopohuta‟a to pinggae (injak piring).
193
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Pelaksanaannya di daerah Gorontalo dengan cara memotong ujung klitoris 
atau mengupas kulit yang ada diujung klitoris jika sudah tertutup oleh kulit. 
Kemudian dikeluarkan sedikit yang ada diujung klitoris. 
Di Gorontalo yang melaksanakannya adalah Hulango atau bidan kampung 
yang telah ditunjuk sebagai palaksana Acara Adat Mopolihu Lo Limu (mandi lemon), 
dan Mongubingo (Khitanan), karena telah memenuhi persyaratan yaitu: 
1. Beragama Islam 
2. Mengetahui urutan tata cara Mopolihu Lo Limu dan Mongubingo. 
3. Mengetahui lafal-lafal yang telah diturunkan oleh para leluhur dalam 
pelaksanaan acara tersebut. 
4. Diakui masyarakat sebagai bidan kampung.194 
Sebagian besar masyarakat Gorontalo menjalankan upacara adat mongubingo 
berdasarkan alur sebagai berikut : 
Satu hari sebelum pelaksanaan mongubingo, bidan kampung (hulango) sudah 
mempersiapkan perlengkapan yang dibutuhkan pada prosesi adat. 
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a) Pagi-pagi hari sebelum diadakan prosesi lihu lo limu (khitan anak 
perempuan), diadakan mongadi salawati (do‟a selamat) yang dilaksanakan 
oleh imam atau hatibi. 
b) Setelah prosesi mongadi salawati, kemudian dilanjutkan dengan menyucikan 
anak perempuan dengan cara dibasuhkan air wudlu. 
c) Kemudian anak dipakaikan pakaian adat Gorontalo dan baya lo bo‟ute (ikat 
kepala) untuk menuju prosesi berikutnya. 
b. Prosesi momonto atau Mongubingo (memberi tanda suci pada anak perempuan) 
dengan memberikan alawahu tulihi (kunyit yang dicampur kapur) di dahi, leher, 
di bawah tenggorokan, di bahu, dan pada lekukan tangan dan kaki sang anak oleh 
orang tua sang anak. 
a) Prosesi khitan dilakukan di dalam kamar dan dilakukan oleh bidan kampung 
(hulango) dengan didampingi pihak keluarga. Sang anak didudukkan di atas 
bantal dengan pangkuan orang tuanya. 
b) Prosesi khitan dilakukan menggunakan duunito (pisau bambu), namun 
sekarang sering menggunakan pisau kecil yang tajam. 
c) Ketika proses khitan, hulango menutupi prosesi tersebut dengan aluwungo 
(kain putih), namun sekarang menggunakan kain dengan warna apa saja yang 





d) Selaput tipis yang telah dikeluarkan dari alat vital anak perempuan kemudian 





c. Prosesi mo polihu lo limu (mandi lemon) 
a) Sebelum menuju prosesi ini, bayi perempuan yang memakai baju adat dan 
ikat kepala dilepas (dalam keadaan telanjang).  
b) Kemudian ibu dan sang bayi dibawa ke tempat pelaksanaan mopolihu lo limu 
(mandi lemon) yang telah dihias bulowe (mayang pinang) yang digantung di 
atas tempat duduk sang ibu dan sang bayi saat dimandikan.   
c) Sang bayi dipangku oleh ibunya dan duduk di dudangata (kukuran kelapa) 
yang menghadap ke timur. 
d) Prosesi penyiraman yang dilakukan oleh orang tua sang anak dengan taluhu 
yilonuwa (air yang diharumkan). Siraman pertama dilakukan oleh ibunya, 
tetapi dapat diwakili oleh nenek atau tantenya, kemudian siraman kedua oleh 
ayahnya. 
e) Berbeda dengan prosesi siraman yang dilakukan orang tua, siraman 
berikutnya dilakukan oleh pemangku adat (bate) atau pegawai syara‟ dengan 
air perian bambu kuning yang disiramkan melalui bulowe (mayang pinang 
yang sudah mekar), dilanjutkan siraman terakhir oleh hulango 
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f) Prosesi tepuk mayang yang dilakukan dengan menggosokkan bakal buah 
bulowe (upik pinang) yang baru dibelah pada seluruh anggota badan sang 
bayi. 
g) Prosesi berikutnya adalah memecahkan telur ayam kampung di kukuran 
kelapa, kemudian diletakkan di kedua tangan anak, sembari itu isi telur yang 
ada dikedua tangan anak digoyanggoyangkan ke kanan dan kiri dengan 
bantuan tangan sang ibu selama tiga kali. Setelah itu, kuning telur tersebut 
ditelankan mentahmentah kepada sang anak.
196
 
d. Prosesi mopohuta‟a to pinggae (injak piring) 
a) Anak yang telah didandani kemudian memasuki ruangan yang telah dihias 
untuk prosesi mopohuta‟a to pinggae. 
b) Adapun tujuh buah piring untuk prosesi diisi dengan macam-macam benda 
yakni tanah dan tanaman rumput, jagung, padi, uang koin, daun polohungo 
(puring), bakohati (ramuan lulur atau bedak yang harum), dan bulowe (tangkai 
mayang pinang).   
c) Prosesi injak piring dilakukan dengan cara diiringi oleh orang tua sang anak. 
Prosesi injak piring dilakukan tiga kali berturut-turut.   
d) Kemudian paye yilulo (beras lima warna) ditaburkan ke seluruh ruangan 
rumah. 
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e) Setelah prosesi selesai, maka berakhir pula upacara adat Mongubingo 
kemudian dilanjutkan dengan do‟a dan santap bersama.
197
 
D. Khitan Perempuan PerspektifHadis Nabi Saw. 
a. Hukum Khitan Perempuan  
Ulama berbeda pendapat mengenai hukum khitan antara laki-laki maupun 
perempuan sebagian ulama mengatakan wajib sebagaian juga ulama yang 
mengatakan sunnah atau hanya kemuliaan saja. Berikut penjelasan mengenai 
perbedaan pendapat dan status hukumya: 
1. Wajib  
Kalangan yang berpendapat bahwa wajibnya khitan bagi laki-laki dan wanita 
adalah Al-Sya‟bi, Rabi‟ah, Yahya bin Sa‟id Al-Anshari, dan mazhab al-
Syafi‟iyah.
198
Imam An-nawawi berkata: „khitan dalam pandangan Imam al-Asy-
Syafi‟i adalah wajib hukumnya laki-laki maupun perempuan‟. Imam Yahya ulama 
itrah Al-Syafi‟i dan golongan ulama yang menetapkan bahwa khitan itu diwajibkan 
bagi laki-laki dan bagi perempuan.
199
 Mansur bin Yusuf al-Buhuti mengatakan 
„diwajibkan khitan ketika memasuki usia baliq, selagi tidak mengkhawatirkan 
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keselamatan dirinya baik laki-laki, banci, atau wanita‟.
200
 Ibrahim bin Dhawayan juga 
berkata „khitan hukumnya wajib bagi laki-laki dan wanita‟.
201
 
Pendapat dari ulama kontemporer yang dinilai keras Al-Fauzan, ahli fikih dari 
Saudi Arabia berpendapat bahwa kkhitan perempuan itu wajib dan harus dilakukan 
sejak kecil.
202
 Dari kalangan yang mewajibkan khitan bagi laki-laki maupun 
perempuan berlandaskan dalil-dalil sebagi berikut ini.Firman Allah swt (Q.S An-Nahl 
Ayat 123): 
(  ٓ ْشِشِو١ ُّ ٌْ ٓ  ا ِ   ْ ا و ا  ِ  ٚ ١ِٕفًا  ُ  ؼ  ١ ِ٘ ا ٍَّح  إِْتش  ِ ِْ اذَّثِْغ  ١ْٕ ا إٌِ ١ْه  أ  ؼ  ْٚ َُّ أ   (٣٣٢شُ
Terjemahannya:  
„kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad):"Ikutilah agama 
Ibrahim seorang yang hanif" dan bukanlah Dia Termasuk orang-




Ajaran Nabi Ibrahim, bahkan ia termasuk di kalimat yang Allah Firman-kan 
kepada Ibrahim, sebagaimana dalam Q.S al-Baqarah ayat 124„Dan (ingatlah), ketika 
Ibrahim diuji tuhannya dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu 
Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: "Sesungguhnya aku akan menjadikanmu 
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imam bagi seluruh manusia". Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga) dari 
keturunanku". Allah berfirman: "Janji-ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim‟.
204
 
Berdasarkan riwayat Ibnu Abbas bahwa berkata tentang ayat di atas „Allah 
menguji Ibrahim agar bersuci di lima tempat di bagian kepala, dan lima tempat lain 
dibagian tubuh. Yaitu mencukur kumis, berkumur, istinsyaq, bersiwak dan membela 
sisiran rambut. Sedangkan yang di tubuh adalah menggunting kuku, mncukur bulu 
kemaluan, khitan, mencabut bulu ketiak dan mencuci organ yang digunakan untuk 
buang air besar dan air kecil.
205
 
Ibnu Suraij mengatakan bahwa pendapat itu adalah berlandaskan ijma‟ kerena 
adanya keharaman untuk melihat aurat orang lain, maka dia beralasan „andaikan 
khitan itu tidak wajib pastilah seseorang tidak akan diperkenankan untuk melihat 
aurat seseorang yang dikhitan.‟Alasan tersebutsama dengan Abu Abdullah berkata, 
„Ibnu Abbas sangat menekankan persoalan khitan, sampai-sampai dia berkata dalil 
yang menjadi landasan wajibnya khitan adalah bahwa menutup aurat itu wajib.‟Maka 
dengan alasan ini seperti yang dikemukakan Ibnu Suraij di atas. Khitan juga 
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merupakan syiar kaum muslimin, dengan demikian maka iya wajib sebagaimana 
syiar-syiar yang lain maka khitan juga disyariatkan untuk kaum wanita.
206
 
Sabda Nabi Muhammad saw. Kepada seorang laki-laki yang baru saja masuk 
Islam. Khitan wajib laki-laki dan perempuan, karena itu merupakan ciri ke Islaman. 
Nabi saw berkata kepada laki-laki yang baru memeluk Islam.
207 
اِق أ   صَّ ذَّشٕ  ا ػ ْثذُ اٌشَّ ٍذ ؼ  ٌِ ا ُٓ خ  ْخٍ ذُ ْت  ِ ذَّشٕ  ا  ْٓ ؼ  ِٓ ُوٍ ١ٍْة ػ  ُِ ْت ْٓ ُػص ١ْ ٠ْطٍ ل اي  أُْخثِْشُخ ػ  ُٓ ُظش  ٔ ا اْت ْخث ش 
ُ إٌَّ  ُد ف م اي  ٌٗ  ّْ ُ  ف م اي  ل ذْ أ ْعٍ  ع ٍَّ  ٚ  ِٗ ُ ػ ٍ ١ْ ٍَّٝ َّلاَّ ِ ط  ّٟ اء  إٌِٝ  إٌَّثِ ُ ظ  َّٗ  ٔ أ ِ٘ ذِّ ْٓ ظ  ِٗ ػ  ُ أ ت١ِ ٍَّٝ َّلاَّ ُّٟ ط  ثِ
ْٕه   ٌِْك ػ  ُ  أ  ع ٍَّ  ٚ  ِٗ ُ  ل اي   ػ ٍ ١ْ ع ٍَّ  ٚ  ِٗ ُ ػ ٍ ١ْ ٍَّٝ َّلاَّ َّٟ ط  َّْ إٌَّثِ ُش أ  ِٟٔ آخ  ٍِْمم اي  ٚ أ ْخث ش  ٌُْىْفِش ٠ مُُٛي اْؼ ش ْؼش  ا
 ْٓ اْخر رِ  ٚ ٌُْىْفِش  ٌِْك ػ ْٕه  ش ْؼش  ا ُ أ  ؼٗ   ِ ش    ٢ِخ 
Artinya: 
„Dari Ibnu Juraij, ia berkata “ aku diberitahukan oleh Utsman bin Kulaib 
dari ayahnya dari kakenya, bahwasanya ia datang kepada Nabi saw lalu 
berkata „aku telah memeluk Islam‟ maka Nabi saw bersabda: “Buanglah 




Dalam redaksi lain Nabi saw bersabda: 
ذِّ  ْٓ ظ  ِٗ ػ  ْٓ أ ت١ِ ِٓ ُوٍ ١ٍْة ػ  ُِ ْت ْٓ ُػص ١ْ ِٟٔ ػ  ٠ْطٍ ل اي  أ ْخث ش  ُٓ ُظش  ٔ ا اْت ْخث ش 
اِق أ  صَّ ذَّشٕ  ا ػ ْثذُ اٌشَّ  ِٖ ؼ 
ٌُْىْفِش ٠   ْٕه  ش ؼ ش  ا ٌِْك ػ  ُد ف م اي  أ  ّْ ُ  ف م اي  ل ذْ أ ْعٍ  ع ٍَّ  ٚ  ِٗ ُ ػ ٍ ١ْ ٍَّٝ َّلاَّ َّٟ ط  اء  إٌَّثِ ُ ظ  َّٗ  ٔ ٍِْك أ مُُٛي أ ْؼ
ٌُْىفْ  ْٕه  ش ؼ ش  ا ٌِْك ػ  ش  أ  ُ  ل اي  ٢ِخ  ع ٍَّ  ٚ  ِٗ ُ ػ ٍ ١ْ ٍَّٝ َّلاَّ َّٟ ط  َّْ إٌَّثِ ُ أ  ؼٗ   ِ ُش  ِٟٔ آخ  أ ْخث ش   ٚ ْٓ ل اي   اْخر رِ  ٚ ِش   
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„Juraij berkata: dan aku diberi tahu oleh orang lain yang bersama dia bahwa 
Nabi saw. Bersabda kepada orang lain:“buanglah dari padamu rambut 
kekufuran dan kerkhitanlah” (HR. Ahmad, Abu Daud dan Baihaqi).
209
 
Menurut Imam al-Syafi‟i bahwa hadis diatas tidak membedakan antara laki-
laki dan perempun maksudnya khitan laki-laki maupun perempuan diwajibkan.
210
 
Demikian juga hadis lain yang berbunyi: 
ْٓ ػ ثِْذ اٌشَّ  ِ ػ  ّٟ اِػ ص  ْٚ ْٓ اأْل  ٍُ ػ  ٍِ ْغ ُِ  ُٓ ١ٌِذُ ْت  ٛ ٌْ ذَّشٕ  ا ا َّٝ ؼ  صٕ  ُّ ٌْ ُٓ ا ذُ ْت َّّ ؽ  ُِ ٛع ٝ  ُِ ذَّشٕ  ا أ تُٛ  ِٓ ؼ  ِٓ ْت  ّ ْؼ
ْٓ ػ ائِش ح  ل اٌ رْ  ِٗ ػ  ْٓ أ ت١ِ ُِ ػ  ٌْم اِع ِ ا ُعُٛي َّلاَّ س   ٚ ٔ  ا  ٍْرُُٗ أ ًُ ف ؼ  ٌْغُْغ ة  ا ظ   ٚ ْ  ف م ذْ  ٌِْخر ا ُْ ا ٌِْخر ا ص  ا  ٚ ا نِر ا ظ 
ٍْٕ ا ُ  ف اْغر غ  ع ٍَّ  ٚ  ِٗ ُ ػ ٍ ١ْ ٍَّٝ َّلاَّ  ط 
 
Artinya: 
„Telah menceritakan kepada kami Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna 
berkata: telah menceritakan kepada kami Al Walid bin Muslim dari Al 
Auza'i dari Abdurrahman bin Al Qosim dari ayahnya dari 'Aisyah ia 
berkata: „Jika khitan bertemu khitan maka telah wajib mandi. Aku pernah 
melakukan dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu kami 




Menurut Ibrahim Dhawayan dalam kitab manarus sabil mengatakan, hadis 
tersebut mengindikasikan bahwa kaum wanita dulu berkhitan. Ahmad berkata Ibnu 
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Abbas bersikap keras dalam hal ini sampai diriwayatkan dirinya bahwa haji dan 
sholatnya tidak sah bila tidak berkhitan.
212
 
Syaikh Abu Asybal Zuhairi sebagaimana yang disebutkan Maryam Ibrahim 
Hindi mengatakan. „dua khitan adalah letak khitan yang dimiliki oleh laki-laki 
maupun perempuan‟. Bila maknanya tidaklah demikian maka tentunya beliau 
bersabda „apabila khitan laki-laki bertemu dengan farji‟ perempuan maka mandi telah 
wajib baginya‟. Ungkapan dua khitan tersebut mengindikasikan bahwa khitan 
disyariatkan bagi laki-laki maupun perempuan.
213 
ْٓ أ تِٟ ِٓ ػ  غ  ٌْؽ  ْٓ ا ْٓ ل ر اد ج  ػ  ُشْؼث حُ ػ   ٚ   َ ش ا ِ٘ ذَّشٕ  ا  ُّٞ ؼ  ١ِذ ِ٘ ا ٌْف ش  ُ  ا ١ ِ٘ ا ُٓ إِْتش  ُُ ْت ٍِ ْغ ُِ ذَّشٕ  ا  ْٓ  ؼ  افِغٍ ػ  س 
ٍَّٝ َّٟ ط  َّْ إٌَّثِ ج أ  ٠ْش  ُ٘ش  ِْ  أ تِٟ  ٌِْخر ا ْ  تِا ٌِْخر ا ق  ا ٌْض  أ   ٚ ْست غِ 
ا اأْل   ٙ ٓ  ُشؼ ثِ ُ  ل اي  إِر ا ل ؼ ذ  ت ١ْ ع ٍَّ  ٚ  ِٗ ُ ػ ٍ ١ْ َّلاَّ
 ًُ ٌْغُْغ ة  ا ظ   ٚ  ف م ذْ 
Artinya:  
„Dari Abu Huraira Rasulullah bersabda: jika sudah bersatu keempat paha 
dan bersentuhan dua barang yang dikhitan maka sudah jatuh kewajiban 
mandi. (HR. Abu Daud).
214
 
Riwayat dan sanad hadis tersebut diatas diriwayatkan oleh al-Bukhari, 
Muslim, Abu Daud, Ahmad, Ibnu Majah, dan An-Nasa‟i. Hadis-hadis berlaku umum 
baik laki-laki dan perempuan, bahkan Nabi Muhammad saw, membenarkan praktek 
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khitan yang dilakukan terhadap perempuan pada zamannya, maka beliau bersabda 
„apabila kalian melakukan khitan terhadap anak perempuan, maka potonglah 
ujungnya dan jangan berlebihan, sesungguhnya hal itu lebih menyenangkan baginya 
dan lebih membahagiakan bagi suaminya‟.
215
Khitan perempuan menurut ulama salaf 





MenurutHasybi Ash-Siddieqi: „kata Abu Hanifa, Malik dan Murtada, „khitan 
itu disunnahkan atas laki-laki dan perempuan‟ dalam buku ini ditegaskan bahwa hadis 




Menurut Imam Malik dan sejumlah ulama, mengatakan hukum khitan adalah 
sunnah.
218
 Dengan argumen hadis Abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah saw bersabda: 
  ٚ ج  ِس ٠ْش  ُ٘ش  ْٓ أ تِٟ  ُُ ػ  ١ٍِ ذ ْم  ٚ ْتِط  ٔ رُْف اْْلِ  ٚ ااِلْعِرْؽذ ادُ   ٚ  ُْ ٌِْخر ا جِ ا ٌِْفْطش  ْٓ ا ِ ظ   ّْ ْٚ خ  ظ  أ  ّْ جُ خ  ٌِْفْطش  ا٠ حً ا
ل ضُّ اٌشَّاِسبِ   ٚ  .اأْل ْظف اِس 
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„dari Abu Hurairah secara periwayatan, (sunnah-sunnah) fitrah itu ada lima, 
atau lima dari sunnah-sunnah fitrah, yaitu: berkhitan, mencukur bulu 





Hadis tersebut di atas tidak memerlukan pembahasan dari status hukum dan 
pengalamannya, karena sudah dipastikan marfu‟ (disandarkan kepada Rasulullah 
saw) muttasil (sanadnya bersambung sampai ke Rasulullah saw) dan sahih (kualitas 
seluruh periwayat tidak bermasalah) bererti hadis tersebut mauqub (dapat diterima). 
Jadi hukum hadis tersebut di atas sahih mengikuti kaedah hadis, sedangkan 
perbedaan lapaz di atas hanya mendahulukan satu jenis dari yang lainya tanpa ada 
yang terbuang maupun unsur tambahan, beberapa hadist di atas adalah riwayat 
dengan makna karena hal tersebut tidak mengurangi kesahihan hadis.
220
 
Hadis yang di atas dijadikan argumen bahwa hukum khitan bagi perempuan 
itu sunnah dengan alasan bahwa khitan dalam hadis tersebut diatas disebut 
bersamaan dengan amalan-amalan yang status hukumnya adalah sunnah seperti 
mencukur kumis, memotong kuku, dan sebagainya. Sehingga khitan juga dihukumi 
sunnah seperti amalan fitrah dan lainnya. Dan fitrah tersebut ini ada yang memaknai 
bahwaa fitrah artinya sunnah atau kebiasaan baik. Berarti kelima hal yang di 
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ungkapkan adalah hanya berupa kebiasaan yang baik disarankan agama. Hukum 
khitan laki-laki maupun perempuan adalah sunnah.
221
 
b. Pendapat Ulama Tentang Khitan Perempuan 
1. Imam al-Syafi‟i 
Mazhab al-Syafi‟iyah seperti yang dikitip oleh Imam Nawawi dalam kitabnya 
al- majmu‟ bahwa khitan bagi laki-laki dan perempuan hukumnya wajib.
222
Dengan 
dasar dalil dalam Al-qur‟an Q.S An-Nahl ayat 123. Dan Hadis Abu Daud 
Bahwasanya Rasulullah saw bersabda: kepada Ummu Athiyah:  
(  ٓ ْشِشِو١ ُّ ٌْ ٓ  ا ِ   ْ ا و ا  ِ  ٚ ١ِٕفًا  ُ  ؼ  ١ ِ٘ ا ٍَّح  إِْتش  ِ ِْ اذَّثِْغ  ١ْٕ ا إٌِ ١ْه  أ  ؼ  ْٚ َُّ أ  (٣٣٢شُ  
Terjemahan: 
„Kemudian kami wahyukan kepadamu, ikutilah agama Ibrahim yang hanif 




ُّٟ ل اال   ِؼ ُِ اأْل ْشع  ِؼ١ ُٓ ػ ْثِذ اٌشَّ َّ٘اِب ْت  ٛ ٌْ ػ ْثذُ ا  ٚ  ُّٟ ْشِم  ِ ِٓ اٌذِّ  ّ ْؼ ُٓ ػ ْثِذ اٌشَّ ُْ ْت ا  ّ ذَّشٕ  ا ُعٍ ١ْ ذَّشٕ  ا ؼ   ؼ 
ْٓ أُ  ١ٍْش ػ   ّ ِٓ ػُ ٍِِه ْت  ّ ٌْ ْٓ ػ ثِْذ ا ُّٟ ػ  ٌُْىٛفِ َّ٘اِب ا  ٛ ٌْ ْ  ل اي  ػ ْثذُ ا غَّا ُٓ ؼ  ذُ ْت َّّ ؽ  ُِ ذَّشٕ  ا  ُْ ؼ  ا  ٚ ْش َِّ ػ ِط١َّح  ِ 
 ُ ٍَّٝ َّلاَّ ُّٟ ط  ٙ ا إٌَّثِ ِذ٠ٕ ِح ف م اي  ٌ   ّ ٌْ ُٓ تِا أ جً و أ ْد ذ ْخرِ ش  ِْ َّْ ا اِس٠َِّحأ  ْٔظ  ٌِه   اأْل  َّْ ر  ِىٟ ف نِ ِٙ ْٕ ُ ُ  ال  ذ ع ٍَّ  ٚ  ِٗ ػ ٍ ١ْ
 ًِ ث ْؼ ٌْ ةُّ ِإٌٝ  ا أ ؼ   ٚ ْشأ جِ   ّ ٍْ ٌِ  أ ْؼظ ٝ 
Artinya: 
‟Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin 'Abdurrahman Ad Dimasyqi 
dan Abdul Wahhab bin Abdur Rahim Al Asyja'i keduanya berkata: telah 
menceritakan kepada kami Marwan berkata: telah menceritakan kepada 
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kami Muhammad bin Hassan Abdul Wahhab Al Kufi berkata- dari Abdul 
Malik bin Umair dari ummu Athiyah Al Anshariyah berkata:Sesungguhnya 
ada seorang perempuan di Madinah yang berkhitan, lalu Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda kepadanya: "Janganlah engkau habiskan semua, 





SunanAbu Daud hadist no 4587, bahwa dalam tata cara pelaksanaan khitan 
perempuan terdapat poin penting yang harus dipahami sebelum diselenggarakannya 
khitan. Bagi organ perempuan yang dikhitan sedikit dikeluarkan, Pemaknaan ini 
diambil dari lafazٟذٕٙىyang berarti menghilangkan sebagian kecil dan bukan 
sebaliknya dengan menggunakan lafaz أرٙهyang berarti menghilangkan dalam artian 
merusak atau mencederai. Sebab perusakan atau pencederaan terhadap organ 
perempuan dapat memberikan pengaruh buruk bagi dirinya sendiri sebagai 
perempuan. Indikasinya ketika khitan pada perempuan tidakdijalankan sesuai 
dengan anjurang hadis-hadis diatas dikhawatirkan akan mengganggu kegiatan 
seksual pasangan suami istri serta keharmonisan rumah tangga yang dalam konteks 
adalah kesenangang suaminya. 
Berdasarkan dari keterangan diatas bahwa awal yang dapat diberikan adalah 
bahwa hadis-hadis tersebut diketahui diriwayatkan dari jalan yang berbeda-beda 
yang terhukumi dhai‟f. Dalam permasalahan ini Syaikh al-Bani justru menasihkan 
riwayat tersebut dikarenakan banyaknya riwayat yang menyampaikan dengan bahasa 
dan makna yang sederhana. Sebaliknya Yusuf al-Qaradawi memaparkan 
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berkomentar Abu Daud tentang salah seorang rawinya yang bernama Muhammad 
ibn Hasan bahwa dia tidak dikenal majhul dan hadis ini dhai‟f. Akan tetapi al- 
Hafizh Abd al-Ghani ibn Sa‟id menyebutkan bahwa sanadnya dia tidak majhul dia 
adalah Muhammad ibn Sa‟id ibn Hasan, yang dibunuh oleh al-Mansur karena 
kezindikannya. Mereka mengatakan bahwa dia telah memalsukan hadis 4000 hadis 
untuk menyesatkan kaum muslimin.
225
 
2. Imam Maliki 
Menurut pendapat ulama mazhab Maliki, khitan sunnah muakkad pada laki-
laki dan disununnahkan atau hanya kemuliaan bagi wanita. Karena tidak ada dalil 
yang shahih tentang khitan perempuan, dan tidak ada pula dalil yang secara 
khususmewajibkan khitan bagi perempuan.
226
Mereka menggunakan dalil hadis dari 
Rasulullah Saw:  
ٓ  اٌْ  ذَّشٕ  ا ػ ثَّاد  ٠ ْؼِٕٟ اْت ٠ْط  ؼ  ذَّشٕ  ا ُعش  ِٗ ؼ  ْٓ أ ت١ِ ح  ػ   ِ ِٓ أُع ا ١ٍِػِ ْت  ّ
ٌْ ْٓ أ تِٟ ا اضِ ػ  عَّ ؽ 
ٌْ ِٓ ا َِ ػ  ا َّٛ  ؼ 
ٌٍِِّٕغ اءِ  ح    ِ ْىُش  ِ اِي  ظ  ٍّشِ ٌِ ُْ ُعَّٕح   ٌِْخر ا ُ  ل اي  ا ع ٍَّ  ٚ  ِٗ ُ ػ ٍ ١ْ ٍَّٝ َّلاَّ َّٟ ط  َّْ إٌَّثِ  .أ 
Artinya: 
‟Telah menceritakan kepada kami Suraij, telah menceritakan kepada kami 
'Abbad yaitu Ibnu Awwam dari Al Hajjaj dari Abul Malih bin Usamah dari 
Ayahnya bahwa Nabi Shallalahu 'Alaihi Wasallam bersabda: „Khitan itu 
hukumnya sunnah bagi kaum laki-laki dan kemuliaan bagi kaum wanita.‟ 
(HR. Ahmad dan Baihaqi).
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Hadis musnad Imam Ahmad ibn Hambal, hadis no 19794 di jumpai bahwa 
hadis yang berbicara tentang kemuliaan bagi perempuan bagi perempuan untuk 
melakukan khitan tidak diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, bahkan oleh Ashab al-
Sunan, dalam jajaran Kutub Tis‟ah, hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad saja, itu 
pun hanya berjumlah satu hadis. Sedangkan kebanyakan ulama-ulama hadis ini 
mengangap statusnya lemah. Begitu juga dengan Yusuf al-Qaradawi ketika 
mengomentri hadis ini mengatakan bahwa hadis ini berstatus dhai‟f.
228
 
Sebuah kajian hadis menyimpulkan, hadis-hadis tentang khitan perempuan 
jika dilihat dari perspektif sanadnya, maka tidak ada yang mencapai derajat hasan 
atau shahih. Hadis-hadis yang ada justru hanya membolehkan memotong sedikit 
sekali pada bagian prepuce perempuan. Bahkan, ada nada ancaman agar pelaksanaan 
khitan perempuan tidak sampai membahayakan perempuan. Artinya, kalau Islam 
membolehkan khitan perempuan, maka semata-mata demi menghormati tradisi nenek 
moyang sebelum Islam, yakni tradisi Nabi Ibrahim as. akan tetapi, pelaksanaannya 
harus dipastikan tidak menimbulkan kemudharatan (dharar) bagi perempuan, tidak 
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Seluruh kitab hadis utama atau sering disebut kitab enam (al-kutub al-sittah) 
tidak memuat tentang hadis khitan perempuan, kecuali kitab Sunan Abu Daud. Meski 
begitu, Abu Daud sendiri mengakui bahwa teks hadis terkait dengan khitan itu dalam 




Hal yang sama juga dijelaskan oleh Husein Muhammad dalam bukunya 
“Fikih Perempuan”, bahwa hadis tersebut dikatakan lemah karena ada perawi yang 
tidak diketahui (majhul). Akan tetapi Ibnu Hajar dalam kitab “Fathul Bari” 
mengatakan bahwa ada hadis yang bisa menguatkan hadis tersebut di atas, yakni 
riwayat dari al-Dhahak bin Qais yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi, tanpa 
menyebutkan teks hadis tersebut dan tidak juga mengatakan kualitasnya.
231
 
Akan tetapi, di dalam Kitab Talkhis al-Habir, Ibnu Hajar menunjukkan respon 
yang berbeda terhadap beberapa hadis dari beberapa jalan periwayatan lain dari 
riwayat al-Hakim, al-Baihaqi, al-Thabrani, Abu Na‟im, dan al-Bazzar. Ketika Ibnu 
Hajar mengomentari rantai sanad hadis, ia mengutip beberapa pendapat dari para 
pakar hadis (ada yang mengatakan masalah ma‟lul), ada yang mengatakan lemah 
(dha‟if) dan ada yang mengatakan tidak dikenal (munkar). Bahkan ia juga mengutip 
pernyataan Ibnu al-Mundzir bahwa: „Tidak ada satupun hadis yang bisa menjadi 
                                                             
230
Musdah Mulia, Mengupas Seksualitas, h. 167. 
231
Abu Daud, al-Sunan, juz IV, Kitab al-Adab, nomor hadis: 19794 (Bairut: Dar al-Fiqr, tt.), 





rujukan dalam hal khitan, dan tidak ada satupun sanad-nya yang bisa diikuti.
232
 Hal 
ini mengisyaratkan penafian terhadap agama yang otoritatif dan valid, yang 
mengatakan secara eksplisit bahwa khitan perempuan adalah wajib. 
Memperhatikan teks hadis Ummu Athiyyah kalaupun ia shahih, mayoritas 
ulama mazhab tidak memahami baik tersurat maupun tersirat, perintah untuk 
mengkhitankan anak perempuan. Sesuatu yang tersurat berupa tuntunan dan 
peringatan Nabi saw., kepada juru khitan perempuan agar mengkhitan dengan cara 
yang baik dan tidak merusak.
233
 Beliau mendiamkan praktek khitan perempuan 
berjalan di Madinah, namun disyaratkan dengan jaminan tidak berlebihan, tidak 
merusak, dan membiarkan sesuatu yang menjadi bagian kenikmatan seksual 
perempuan ketika berhubungan intim dengan suaminya. Apabila saat ini dijadikan 
dasar maka khitan bisa menjadi tidak diperkenankan apabila berlebihan, atau ternyata 
merusak dan tidak memberikan kenikmatan seksual bagi perempuan. 
Menurut beberapa pendapat para ulama dan pakar hadis dan fikih hadis ini 
tidak bisa dijadikan dasar hukum (hujjah) karena diragukan ke-shahihan-nya. Ibnu 
Hajar sendiri di dalam kitab al-Talkhis al-Habir, telah menyebutkan hadis itu 
menyisipkan perkataan Ibnu Munzir di atas kalaupun hadis itu mau diterima, ia tidak 
bisa dipahami secara umum sehingga laki-laki dan perempuan masuk ke dalam 
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perintah. Ia hanya berkaitan dengan khitan anak laki-laki saja. Ibnu Hajar juga 
mengelompokkan hadis itu dengan hadis-hadis lain dalam bab perintah Nabi saw 
kepada laki-laki yang masuk Islam untuk berkhitan. Oleh karena itu, ia tidak sama 
sekali mengarah kepada perempuan. 
Menurut Husein Muhammad, bahwa perkataan Syaukani ini perlu diberi 
catatan kalau khitan adalah sunnah fitrah maka yang lebih tepat adalah untuk laki-
laki, sedangkan untuk perempuan tidak demikian seperti yang disimpulkan oleh 
Ahmad Anwar. Sayyid Sabiq, penulis fikih al-Sunnah juga mengatakan: „Semua 
hadis yang berkaitan dengan perintah khitan perempuan adalah dha‟if (lemah), tidak 
ada satupun yang shahih.
234
 
Maka menurut Husein Muhammad, bahwa dari penjelasan di atas dapat 
disimpulkan dua kesimpulan, yaitu: 
1. Tidak ada satu hadis pun yang shahih yang memerintahkan khitan perempuan. 
2. Kalaupun ada yang shahih, misalnya berbicara tentang khitan maka tidak 
dapat dipahami untuk anak perempuan tapi khitan untuk anak laki-laki saja.
235
 
Menurut dasar hukumnya dalam hal ini hadis Nabi pendapat yang mengatakan 
bahwa khitan perempuan itu wajib adalah pendapat yang sangat lemah, karena tidak 
didukung oleh hadis lain, karena redaksi hadis pun tidak mendukung pendapat 
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tersebut. Oleh karena itu, madzhab Hanafi, Maliki, dan Hanbali tidak mewajibkan 
khitan bagi anak perempuan. Dasar hukum hadis Rasulullah saw. bersabda: di 
riwayatkan oleh Ahmad dan al-Baihaqy. 
Penting dicatat tidak ada perintah yang tegas dalam al-Qur‟an untuk 
melakukan khitan, baik bagi laki-laki maupun perempuan. Demikian pula, tidak ada 
perintah agama agar organ vital perempuan khususnya klitoris dipotong, dilukai atau 
dihilangkan. Hadis-hadis yang menguatkan tradisi khitan bagi laki-laki hanya 
menyebutkan bahwa khitan itu merupakan salah satu dari fitrah manusia yang lima, 
yakni; khitan, mencukur bulu disekitar kemaluan, mencukur kumis, memotong kuku, 
dan mencabut bulu ketiak. Artinya khitan laki-laki hanyalah merupakan bentuk fitrah 
manusia. Seperti dijelaskan dalam dua hadis riwayat Ahmad dan 
Nasa‟i.Artinnya:"Khitan itu hukumnya sunnah bagi kaum laki-laki dan kemuliaan 
bagi kaum wanita.".
236 
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Dari beberapa pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan dasar hukum yang 
berkaitan dengan khitan perempuan adalah lemah dan tidak sah seperti yang 
dikatakan oleh Ibnu al-Mundzir, al-Syaukani, Mahmud Syaltut, Sayyid Sabiq, 
Wahbah al-Zuhaily, Muhammad al-Banna dan Anwar Ahmad. Jika demikian, maka 
label hukum khitan perempuan yang ada dalam fikih adalah murni hasil ijtihad ulama 
dan bukan perintah atau tuntunan agama secara langsung. Bahkan mengenai khitan 
laki-laki pun sebagian ulama juga tetap memahaminya demikian. Oleh karena itu, 
mayoritas ulama madzhab fikih terkait dengan masalah khitan perempuan, lebih 
memilih kepada predikat “kemuliaan”, tidak wajib, dan bahkan tidak sampai kepada 
sunnah. 
Predikat “kemuliaan” dalam hal khitan perempuan secara sederhana dipahami 
sebagai dukungan para ulama kepada khitan perempuan. Dukungan ini adalah wajar 
pada sebagian komunitas budaya di mana posisi perempuan lemah dan menjadi 
subordinasi kaum laki-laki. Sebab sebagai calon isteri seorang perempuan harus 
benar-benar suci dan mempunyai tanda kesucian sebelum melakukan perkawinan, 
pencegahan pelanggaran seksual ini dilakukan dengan memotong bagian tertentu dari 
kulit organ kelamin perempuan.
238
 
Oleh karena itu, kaum perempuan sebaiknya tidak memilki organ yang mudah 
merangsang sehingga tidak mudah ternoda dan tergelincir dalam kenistaan yang 
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merusak kesuciannya. Sebagai isteri, ia juga harus siap melayani kebutuhan seksual 
suaminya kapan saja ia diminta, sementara ia sendiri tidak dianjurkan meminta 
kepada suaminya apabila menuntut kepuasan seksual secara maksimal kepada 
suaminya. Setiap istri juga harus siap dipoligami dari suaminya yang menuntut 
kesiapan psikologi agar tidak agresif dalam kepuasan seksual. Untuk tujuan itu, setiap 
komponen budaya harus mengkondisikan perempuan agar siap menerima kondisi di 
atas, di antaranya dengan mendukung praktek khitan perempuan yang akan mengarah 
kepada kepasifan seksualnya. Dan dengan itu kaum perempuan mendapat predikat 
“kemuliaan” dari sebuah komunitas tradisi dan budaya. 
Praktek kemuliaan sebenarnya lebih tepat sebagai label budaya manusia yang 
terbatas ruang dan waktu ia bukan perintah Allah dan Rasul-Nya. Oleh karena itu 
dalam sebagian madzhab yang abstain ketika berbicara mengenai hukum khitan 
perempuan, dan hanya terbatas menyatakan bahwa ia merupakan tradisi (sunnah 
qadimah).
239
 Predikat kemuliaan juga merupakan pengakuan sebuah komunitas 
terhadap peran kaum perempuan yang mesti sangat besar dalam menjalin 
keharmonisan dan kelangsungan komunitasnya yang mungkin banyak 
mengakomodasi privilege kaum laki-laki. Sebaliknya, predikat itu menyiratkan 
kebesaran hati perempuan dengan kesediaannya dan kemampuannya membatasi 
hasrat seksualnya untuk kepentingan komunitasnya. 
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Apabila predikat kemuliaan adalah produk budaya Islam dalam masa tertentu 
maka itu hal yang sangat mungkin untuk dikaji ulang secara jernih sehingga 
perempuan menyandang predikat hukum yang paling tepat dan sesuai dengan 
semangat al-Qur‟an dan hadis. Dari beberapa pernyataan ulama tentang khitan laki-
laki dapat disimpulkan bahwa dasar („illat) khitan adalah pemenuhan kesehatan dan 
kepuasan seksual. ”Illat ini juga harus menjadi dasar utama ketika akan menentukan 
kembali hukum khitan bagi anak perempuan. Nabi sendiri meletakkan syarat 
demikian tentang khitan perempuan dalam teks hadis Ummu Athiya di atas. 
Kaidah fikih yang dikemukakan oleh Syeikh Mahmud Syaltut yang bisa 
dijadikan rujukan dalam menentukan kebijakan khitan perempuan, bahwa melukai 
anggota badan makhluk hidup (seperti memotong anggota badan bagian seks), hukum 
dasarnya adalah haram, kecuali kalau dalam hal itu ada kemaslahatan yang kembali 
kepadanya. Di sini kita bisa menegaskan bahwa hukum asal khitan adalah haram 
karena termasuk kategori melukai anggota tubuh. Apabila laki- laki diperbolehkan 
khitan karena pencapaian kesehatan yang lebih baik (selain karena ada teks hadis) 
maka pengambilan keputusn untuk mengkhitan perempuan harus didasarkan pada 
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c. Khitan Perempuan di Desa Sipayo 
Dalam masyarakat Gorontalo tradisi khitanan wajib dilakukan baik bagi laki-
laki maupun perempuan. Hal tersebut dapat kita lihat dari masyarakatnya, dimana 
mereka begitu antusias merayakan acara atau semacam syukuran untuk anak mereka 
yang telah selesai di khitan.
241
 
1) Makna Filosofis dalam Upacara Adat Mongubingo 
Dalam tinjauan makna filosofis, satu bahan penting menuju makna filosofis 
adalah simbol. Simbol memiliki arti penting dalam kebudayaan karena simbol 
merupakan representasi dari dunia dalam kehidupan sehari-hari. Orang-orang sangat 
memerlukan dan membutuhkan simbol untuk mengungkap dan menangkap tentang 
sesuatu hal. Kebudayaan sebagai bentuk nyata pemikiran filsafat menggunakan 
simbol dalam pengungkapannya, sebab simbol mengandung makna atau maksud 
tertentu yang terjalin dalam hubungan antara simbol dengan objeknya. Dalam sejarah 
pemikiran, simbol mempunyai dua arti yaitu pertama, sebagai pemikiran dan praktek 
keagamaan. Simbol dianggap sebagai gambaran yang terlihat dari realitas transenden. 
Kedua, sistem pemikiran logis dan ilmiah, simbol dipakai dalam arti tanda abstrak.
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Menurut Zoest simbol atau tanda merupakan unsur penting dalam berperilaku dan 
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berkomunikasi agar berbagai makna agar pesan dapat dimengerti.
243
 Makna simbolik 
dalam tinjauan filosofis upacara adat dapat ditemukan dengan penggunaan simbol-
simbol pada prosesi mongubingo. Simbol-simbol berperan sebagai media komunikasi 
antara sesama manusia, dan juga menjadi penghubung antara dunia empirik dengan 
dunia yang non-empirik. Terbentuknya simbol dalam upacara adat mongubingo tidak 
dapat dilepaskan pada pendasaran konsep hidup dan nilai etis yang dipegang teguh 
oleh masyarakat.   
Makna filosofis upacara adat Mongubingo pertama yakni dalam prosesi 
momonto dan lihu lo limu. Sebelum anak memasuki prosesi khitan, anak perempuan 
terlebih dahulu  menjalani prosesi pemberian tanda sunci (momonto) dengan dengan 
memberikan alawahu tulihi (kunyit yang dicampur kapur) di dahi, leher, di bawah 
tenggorokan, di bahu, dan pada lekukan tangan dan kaki sang anak perempuan oleh 
orang tua. Makna tanda yang diberikan di dahi menunjukkan suatu pernyataan untuk 
tidak menyembah selain kepada Allah. Tanda di leher bermakna agar anak tidak 
memasukkan makanan yang haram di dalam tubuhnya. Tanda di tenggorokan 
merupakan representasi bahwa setiap nafas manusia harus senantiasa diiringi dengan 
dzikir. Tanda di bahu merupakan suatu bentuk kesiapan manusia untuk memikul 
tanggung jawab atas amanah yang diberikan oleh Allah. Sedangkan tanda yang 
                                                             
243
Waode Fian Adilia Dan Ikhwan M. Said, Ritual Posuo 'Pingitan' Pada Masyarakat Suku 





diberikan pada lekukan tangan dan kaki bermakna agar senantiasa melakukan 
perbuatan yang sesuai dengan ajaran dan menghindarkan dari perbuatan tercela.
244
 
Pada prosesi mongubingo (pengkhitanan), anak perempuan dikhitan oleh 
bidan kampung (hulango); bagi masyarakat Gorontalo, hulango memiliki otoritas 
terkait adat kelahiran hingga kematian. Prosesi khitan dilakukan di dalam ruangan 
yang gelap dengan mengambil sedikit selaput tipis yang ada di alat vital anak 
perempuan, dalam prosesi khitan digunakan tohetutu (lampu tradisional) sebagai 
penerang prosesi khitan dan saat prosesi khitan hulango menutupi dirinya dan sang 
anak dengan alumbu atau kain putih (sarung). Tohetutu bermakna sebagai penerang 
kehidupan, sedangkan kain putih sebagai lambang kesucian. Secara garis besar 
prosesi khitan bermakna bahwasannya seorang perempuan perlu dibatasi hasratnya 
terhadap lawan jenis, karena pada dasarnya perempuan perlu dibatasi agar bisa 
mengontrol dirinya untuk menjadi perempuan yang sesuai dengan adat dan budaya 
Gorontalo, serta agama Islam.
245
 
Prosesi mopolihu lo limu (mandi lemon) dilakukan di suatu tempat sekitar 
rumah penyelenggara yang telah dihiasi oleh berbagai macam benda, seperti pisang 
gapi, batang tebu, tunas kelapa, mayang pinang, daun puring. Setiap benda-benda 
yang digunakan mengandung makna filosofis. Pisang gapi dan tebu memiliki rasa 
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yang manis sehingga anak yang diadat diharapkan menjadi anak yang manis di mata 
orang lain, tidak membeda-bedakan antar manusia, dan serta memiliki hati yang 
manis. Tunas kelapa merepresentasikan bagaimana pohon kelapa dapat tumbuh 
secara kuat, oleh karena itu diharapkan sang anak menjadi manusia yang kuat, 
bermanfaat, dan memiliki rasa cinta yang tumbuh dan bertahan dengan kuat.  
Mayang pinang pada dasarnya berbau harum, hal ini bermakna suatu harapan 
agar kelak menjadi manusia yang harum baik secara fisik maupun batin.  Sedangkan 
daun polohungo bermakna sebagai tolak balak, karena bagi masyarakat Gorontalo 
tanaman poluhungo ditanam di pekarangan rumah dan dipercaya dapat 
menghindarkan halhal yang buruk bagi penghuninya. Kemudian sang anak 
didudukkan di pangkuan ibu di atas kukuran kelapa (dudungata) dan menghadap ke 
timur. Kukuran kelapa mewakili salah satu perangkat dapur bagi masyarakat 
Gorontalo, anak perempuan diharapkan dapat memenuhi kodratnya yaitu 
mengerjakan tugas-tugas rumah tangga bagi keluarga. Upacara mandi lemon 
diselenggarakan di pagi hari dan dengan menghadap ke arah Timur. Hal ini 
dikarenakan arah Timur merupakan arah terbitnya matahari yang merupakan sebuah 
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Prosesi berikutnya yaitu siraman menggunakan air harum yang sudah diramu. 
Air yang diharumkan tersebut yang terdiri atas kulit lemon yang dihaluskan, bunga 
melati, daun onumo (daun harum), umonu (ramuan yang sudah ditumbuk halus), 
tujuh macam daun polohungo (puring) yang dihaluskan lalu dan diiris-iris, dan tujuh 
buah limututu (lemon Sowanggi) yang sudah diiris-iris. Pemilihan angka tujuh dipilih 
karena bentuk penggambaran watak yang ada pada setiap anak perempuan di 
Gorontalo yaitu: 1) nakal (nene‟alo) 2) tidak jujur (wetetelo) 3) berbicara yang 
menyenangkan orang lain (kureketolo), 4) membangkang (pa‟ingolo) 5) terlalu gesit 




Sedangkan makna tujuh buah perian bambu kuning yaitu untuk mendapatkan 
kemuliaan, perlu mensucikan diri dari dosa lahir yang dilakukan oleh tujuh anggota 
badan, yaitu mulut, mata, telinga, hidung, kaki, tangan, dan kemaluan. Makna prosesi 
siraman adalah mengharumkan dan membersihkan diri anak perempuan sebelum 
mencapai usia yang lebih dewasa. Prosesi dilanjutkan dengan tepuk pinang. 
Masyarakat Gorontalo percaya apabila dalam prosesi tersebut pinang mudah pecah, 
maka sang anak akan mudah dalam menempuh hidupnya, sedangkan apaila tidak 
mudah pecah, maka sang anak dipercaya akan banyak menghadapi rintangan dalam 
hidupnya. Selanjutnya prosesi pecah telur, penggunaan telur merupakan suatu 
harapan agar anak hatinya bulat seperti telur. Dalam prosesi pecah telur, apabila 
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dalam prosesi kuning telur pecah, dipercaya maka masa depan sang anak buruk dan 
tidak dapat menjaga kehormatannya karena tidak dapat membedakan antara kebaikan 
dan keburukan, apabila tidak pecah maka kelak masa depan sang anak akan baik dan 
dapat menjaga kehormatannya. 
248
 
Prosesi yang terakhir adalah mopohuta‟a to pinggae (injak piring). Dalam 
prosesi ini terdapat tujuh buah piring yang telah diisi berbagai macam benda, yaitu 
segeggam tanah dan tanaman rumput, biji jagung, padi, uang koin, daun puring, 
bakohati, dan tangkai mayang pinang. Piring pertama, berisi tanah dan tumbuhan 
rumput bermakna kehidupan di bumi yang dilambangkan dengan tanah, perlu 
memperkuat pendirian, keimanan, dan ketakwaan yang dilambangkan dengan 
tumbuhan rumput. Piring kedua yang berisi jangung bermakna sang anak wajib 
mempertahankan kesucian dan kehormatan dirinya. Piring ketiga berisi padi 
bermakna kerendahan hati yang dilambangkan dengan buah padi yang semakin berisi 
maka semakin menunduk.  Piring keempat berisi uang koin bermakna rejeki yang 
halal. Piring kelima berisi daun puring bermakna adat, yaitu menghindarkan diri dari 
perbuatan yang memalukan diri sendiri dan keluarga. Piring keenam berisi bakohati 
bermakna penataan diri anak. Piring ketujuh berisi tangkai mayang pinang bermakna 
keharuman nama pribadi dan keluarga perlu dijaga. Injak piring dilakukan dengan 
bantuan sang ibu sedangkan sang ayah memayungi perjalanan menginjak piring. 
Prosesi injak tujuh piring memiliki makna bahwa sang anak harus berjuang untuk 
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menghadapi berbagai macam bentuk jalan kehidupan, peran seorang ibu adalah 
membimbing anak sedangkan ayah melindungi. Setelah injak piring, kemudian beras 
lima warna (pale yilulo) ditabur ke seluruh ruangan rumah dengan maksud agar tidak 
memperoleh gangguan dari makhluk halus, lima warna menggambarkan lima aliran 
yang ada dalam tubuh manusia. Merah merupakan gambaran atas darah merah yang 
mengalir pada tubuh manusia, putih simbolisasi atas darah putih, ungu 
merepresentasikan warna daging manusia, hijau simbol dari urat yang ada di dalam 
diri manusia, sedangkan warna kuning adalah simbol dari sumsum manusia.
249
 
2) Sunnah Nabi Saw Dalam Upacara Khitan Perempuan 
Dari Sunnah Nabi Saw. Banyak hadis yang dijadikan landasan fuqahaklasik 
untuk melegitimasi hukum khitan perempuan. Namun pada dasarnya hadis-hadis 
yang dipergunakan memuat hukum khitan laki-laki saja, termasuk hadis-hadis yang 
berisi lima fitrah dalam agama. Adapun hadis-hadis yang secara khusus menjelaskan 
khitan perempuan adalah hadis riwayat Ummum Athiyah sebagaimana yang telah 
disebutkan sebelumnya. Dari hadis riwayat Ummum Athiyah memang yang paling 
spesifik berbicara khitan perempuan. Namun jalur periwayatan hadis ini 
menunjukkan status yang lemah. Hadis Ummum Athiyah dikeluarkan oleh Abu 
Dawud, pada rantai riwayatnya terdapat Muhammad ibn Hasan al-Kufi yang dikenal 
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sebagai seorang perawi yang majhul dan dhaif. Penilaian serupa juga diberikan oleh 
Ibn Adi  dan al-Bayhaqi yang menggolongkannya sebagai hadis mursal.
250
 
Ibn Adi sempat mengeluarkan hadis lain yang diperoleh dari jalur yang 
berbeda, yaitu dari Salim ibn Abd Allah ibn Umar dan dari al-Bazar yang riwayatnya 
diperoleh dari Nafi dari Ibnu Umar sehingga menempati derajat hadis marfu‟. Yaitu: 
„Wahai perempuan-perempuan Ansar berkhitanlah kalian sekedarnya, berkhitanlah 
kalian dan jangan berlebihan, hindarkanlah diri kalian terhadap pengingkaran 
nikmat.‟ 
Ibn Hajar menyebutkan bahwa sanad hadis di atas adalah dhaif karena melalui 
jalur Abu  Nu‟aym Mundal ibn Ali. Sedangkan menurut Ibn Adi sendiri periwayatan 
hadis ini adalah melalui jalur Khalid ibn Umar al-Qurashiyang posisinya lebih dhaif 
dari AbuNu‟aym Mundal Ibn Ali.
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Eksistensi nilai agama dalam adat mongubingo (khitan)merupakan nilai 
terdasar yang menjadikan tradisi khitan perempuan tetap berlaku secara lestari pada 
masyarakat suku Gorontalo meskipun banyak mendapatkan kritik dari segi kesehatan, 
pemberdayaan perempuan, dan perlindungan anak. Namun sesungguhnya masyarakat 
suku Gorontalo bukanlah masyarakat yang tertutup, melainkan mereka dapat 
menerima pengaruh dari luar. Pengaruh-pengaruh dari luar yang datang diseleksi dan 
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disesuaikan dengan perangkat adat dan agama yang ada berkat kuatnya pengaruh 
agama dan adat pada masyarakat Gorontalo. Penyesuaian yang sejak dahulu hingga 
sekarang adalah penyesuaian yang tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam, 




3) Adat dan Syariat Khitan Perempuan 
1. Adat  
 Bagi masyarakat Gorontalo, upacara adat mongubingo merupakan adat yang 
menjadi permulaan anak perempuan memasuki agama Islam. Sang anak mulai 
diikatkan perjanjian pada ajaran agama Islam melalui upacara adat mongubingo. Hal 
tersebut nampak dalam makna filosofis prosesi momonto (pemberian gelar suci 
kepada anak perempuan) yaitu  untuk tidak menyembah selain kepada Allah, tidak 
memasukkan makanan yang haram di dalam tubuhnya, nafas yang senantiasa diiringi 
dengan dzikir, kesiapan memikul tanggung jawab atas amanah yang diberikan oleh 
Allah, serta senantiasa melakukan perbuatan yang sesuai dengan ajaran dan 
menghindarkan dari perbuatan tercela. Dalam artian yang lebih ringkas, bahwa bayi 
perempuan secara simbolik mulai diikatkan dengan ajaran dasar agama Islam melalui 
upacara adat mongubingo. 
 Upacara adat mongubingo adalah tradisi siklus kehidupan yang tidak dapat 
dilepaskan dari kehidupan seorang perempuan suku Gorontalo, pasalnya masyarakat 
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suku Gorontalo memiliki adat yang mengatur awal kehidupan hingga akhir kehidupan 
manusia, yang setiap bagiannya memiliki makna filosofis yang berbeda. Upacara adat 
mongubingo yang diperuntukkan bagi bayi perempuan usia 1 hingga 2 tahun tentu 
dibedakan dengan upacara bagi bayi suku Gorontalo seperti kelahiran atau aqiqah. 
Dalam adat mongubingo, anak perempuan mulai diajarkan bagaimana ia dapat 
tumbuh kembang menjadi perempuan yang beradab sesuai dengan konsep suku 
Gorontalo. Hal ini tercermin dari makna filosofis yang terkandung dari masin-masing 
tahapan prosesi adat Mongubingo.  
Penyelenggaraan upacara adat mongubingo bagi masyarakat Gorontalo adalah 
sesuatu yang wajib dilakukan. Kewajiban tersebut tidak hanya dalam prosesi khitan 
bagi anak perempuan sebagai inti dari tradisi, melainkan secara keseluruhan dari 
prosesi khitan  hingga injak piring. Dari hasil temuan di lapangan, penyelenggaraan 
upacara adat Mongubingo adalahwajib bagi semua kalangan masyarakat suku 
Gorontalo yang memiliki anak perempuan, termasuk semua kalangan dalam berbagai 
kelas ekonomi. Namun biasanya masyarakat dengan tingkat ekonomi rendah, 
menengah, dan atas memiliki perbedaan dalam segi perayaan, dimana masyarakat 
dengan tingkat ekonomi rendah dan menengah biasanya mengadakan upacara adat 
secara sederhana dengan hanya melibatkan sanak saudara atau tetangga dan 
pemangku adat setempat, sedangkan apabila penyelenggara dalam kategori ekonomi 






Dorongan agama dalam penyelenggaraan upacara adat mongubingo 
merupakan dorongan terkuat yang dipegang teguh oleh masyarakat Gorontalo. 
Melalui dorongan agama, upacara adat mongubingo berstatus sebagai sebuah 
kewajiban yang tidak bisa ditawar dengan apapun bagi masyarakat Gorontalo. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap kepala desa, ketua adat dan 4 
orang dukun khitan 15 orang tua yang pernah menyelenggarakan upacara adat 
mongubingo, menjawab bahwa upacara adat merupakan syariat agama Islam yang 
wajib dilakukan, dimana setiap anak perempuan yang lahir harus di khitan atau 
dimandikan lemon dan mongubingodiyakini sebagai alat atau media untuk 
memasukkan anak perempuan tersebut kedalam agama Islam. Dikatan bahwa setiap 
anak yang lahir bawah kotoran dan belum beragama Islam. Dari data tersebut, 
penyelenggaraan upacara adat mongubingo dipahami oleh masyarakat suku 
Gorontalo sebagai sesuatu yang sakral dan kewajiban beragama ketika memiliki anak 
perempuan. Selain itu, penerimaan upacara adat mongubingo sebagai bagian syariat 
Islam juga mempengaruhi pola pikir masyarakat Gorontalo, terutama orang tua 
senantiasa memiliki kesadaran pribadi untuk menyelenggarakan upacara adat 
mongubingo ketika memiliki anak perempuan. 
2. Syariat  
 Masyarakat Gorontalo menjalankan syariat agama Islam salah satunya melalui 





Qur‟an dan hadis Nabi Saw. Hal tersebut tercermin pada falsafah masyarakat suku 
Gorontalo “Adat bersendikan syara‟, syara‟ bersendikan kitabullah” (adat 
berlandaskan syariat, syariat berlandaskan kitabullah). Sebab itulah, kemudian 
melalui adat, pemahaman agama masyarakat Gorontalo berpusat. Ketika masyarakat 
Gorontalo memperoleh pengetahuan mengenai nilai-nilai agama melalui pengetahuan 
yang telah ditanamkan dalam sistem adat, mereka akan lebih mudah menemukan 
dimensi praktis dalam sistem religi. Melalui adat yang berlandaskan nilai-nilai 




Apapun itu, tradisi khitanan bagi laki-laki maupun perempuan sudah menjadi 
produk budaya yang harus kita jaga dan kita lestarikan. Dimana budaya ini lahir sejak 
zaman Nabi Ibrahim dan tetap terjaga hingga sampai saat ini, tetapi hal yang perlu 
kita ingat bahwa budaya yang kemudian menjadi syariat agamaIslam. Di dalam 
khitan tanpa disadari ternyata mengandung nilai-nilai pendidikan yang dapat diambil 
dalam rangka mengantarkan anak agar menjadi pribadi muslim yang shaleh. Jadi, 
khitan merupakan sesuatu yang harus dilakukan orang tua dalam upaya mendidik 
anak -anaknya agar menjadi pribadi yang lebih baik. Khitan juga menjadi perkara 
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yang wajib dilaksanakan di tengah-tengah masyarakat Gorontalo, khususnya Desa 
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1. Dari segi sanad ditemukan pada periwayat ke tiga dan ke empat yakni Abdul 
Wahhab al-Kufi dan Muhammad bin Hissan. Abdul Wahhab al-Kufi tidak 
pernah memiliki guru Abdul Malik bin Umair dan juga tidak memiliki murid 
bernama Muhammad bin Hassan. Abdul Malik bin Umair meriwayatkan hadis 
ini langsung kepada Muhammad bin Hissan. Hal ini tidak ditemukan adanya 
Abdul Wahhab al-Kufi.Selain itu juga, adanya kritikan dari para ulama 
kritikus yakni Ibn Hajar bahwa Muhammad bin Hasan  adalah perawi yang 
majhul,
255
Abu Daud menilai bahwa hadis yang diriwayatkan adalah mursal, 
kemudian Al-Dzahabi juga berpendapat bahwa ia tidak diketahui, entah dari 
segi apa yang tidak diketahui karena al-Dzahabi hanya menjelaskan hahwa ia 
tidak di ketahui. Maka hadis tentang khitan perempuan berkualitas lemah atau 
dha‟if. 
2. Mopolihu Lo Limu berasal dari bahasa daerah Gorontalo yang artinya mandi 
air ramuan jeruk purut atau mandi lemon, sedangkan mongubingo artinya 
mencubit (khitan). Sudah menjadi adat dan tradisi di Gorontalo bahwa anak 
perempuan yang menjelang usia 1 sampai 2 tahun akan menjalani prosesi 
tradisi mopolihu lo limu dan mongubingo. Inti dari prosesi ini sebenarnya 
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adalah mengkhitan anak perempuan yang „dibalut‟ oleh adat tradisi religius 
dan budaya masyarakat Gorontalo. Namun adat molubingo ini diyakini 
sebagai simbol agama Islam. Maka perempuan yang baru masuk Islam-pun 
akan di khitan (Molubingo). 
Adapun tata cara di Gorontalo memotong ujung klitoris atau mengupas kulit 
yang ada diujung klitoris jika sudah tertutup oleh kulit. Kemudian dikeluarkan 
sedikit yang ada diujung klitoris, yang melaksanakannya adalah hulango atau 
bidan kampung yang telah ditunjuk sebagai palaksana acara adat mopolihu lo 
limu (mandi lemon), dan mongubingo (khitanan). Adapun prosesi khitan 
perempuan terbagi menjadi 2 kategori, sebagai adat yang sudah dilakukan 
secara turun temurun dan sebagai syariat. Adat masuk pada ritual awal sampai 
akhir sedangkat syariat ialah meng-Islam-kan seorang anak. 
3. Secara umum hadis yang membahas tentang khitan perempuan dihukumi 
dha‟if oleh para pentakhrij hadis.Jika dilihat dari hadis Nabi yang 
diriwayatkan oleh Ummu Athiyah,sebagai peneliti menyimpulkan bahwa 
praktek khitan di Desa Sipayo sudah sesuai dengan hadis Nabi yang 
diriwayatkan oleh Ummu Athiyah, akan tetapi beberapa adat yang dilakukan 
menurut peneliti sebagai sesuatu yang sia-sia tidak ada manfaatnya sehingga 








B. Implikasi Penelitian 
 
Untuk mencapai kesempurnaan hasil penelitian ini,maka peneliti akan 
mengemukakan implikasi penelitian untuk dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan 
pertimbangan, antara lain:  
a. Diharapkan tesis ini memberikan dan menemukan titik terang dari permasalahan 
yang belum jelas hukumnya, setelah di takhrij hadis yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud, yang menjadi kajian utama dalam tesis ini, menemukan bahwa hadisnya 
berstatus dha‟if, karea ditemukan pada sanadnya seorang perawi yang majhul 
yaitu Muhammad bin Hasan, Dan tidak bisa dijadikan sebagai rujukan dalam 
melaksanakan khitan perempuan.  
b. Praktek khitan perempuan di Gorontalo atau lebih dikenal dengan mopolihu lo 
limu dan mongubingo dilakukan sesuai anjuran Hadis Nabi Saw. karena tatacara 
pelaksanaan khitan perempuan di Gorotalo tidak menyalahi syariat Islam, tidak 
melukai atau menciderai alat kelamin perempuan. 
c. Banyak hadis yang membicarakan mengenai khitan, namun tidak ditemukan satu 
hadis shahih yang membahas langsung tentang khitan perempuan. Jika ada yang 
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